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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan K3,
motivasi belajar terhadap perilaku kerja di bengkel teknik kendaraan ringan dan
teknik bisnis dan sepeda motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan secara parsial
maupun secara bersama – sama.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian expost facto dengan metode
deskriptif dan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di bengkel teknik
kendaraan ringan dan teknik bisnis dan sepeda motor SMK Muhammadiyah 1
Moyudan. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi dan
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan teknik
kendaraan ringan dan teknik bisnis dan sepeda motor SMK Muhammadiyah 1
Moyudan yang berjumlah 202 dan diambil sampel sejumlah 67 siswa. Teknik
pengolahan data menggunakan (1) uji prasyarat analisis (uji normalitas, uji
linieritas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas), (2) uji regresi sederhana
dan (3) regresi berganda dengan tiga predictor.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang
positif dari pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja di bengkel praktik SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan dengan nilai kontribusi sebesar 0,492 (49,2%). (2)
Terdapat pengaruh yang positif dari motivasi belajar terhadap perilaku kerja di
bengkel praktik SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dengan nilai kontribusi sebesar
0,671 (67,1%). Terdapat pengaruh yang positif dari pengetahuan K3, motivasi
belajar secara bersama - sama terhadap perilaku kerja di bengkel praktik SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan dengan nilai kontribusi sebesar 0,484 (48,4%).

Kata kunci: Pengetahuan K3, motivasi belajar, perilaku kerja, SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan.
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia dewasa ini menjadi semakin pesat, masyarakat  disemua

belahan dunia mulai berkembang mengikuti tuntutan dunia yang mengarah pada era

kemajuan teknologi yang tidak terbatas wilayah dan waktu. Kawasan asia merupakan

wilayah dunia yang masih berkembang dari segi bidang perekonomian dan bidang

teknologi. Dengan derasnya arus globalisasi tidak menuntut kemungkinan bahwa

kawasan asia juga akan terkena dampak dari arus perkembangan dunia. Menyikapi

arus globalisasi ini, masyarakat asia melalui KTT ASEAN ke-13 membentuk suatu

perjanjian kerjasama di wilayah regional yang bernama AEC ( ASEAN  Economic

Comunity ) yang telah dibuka mulai ditahun 2015. Masyarakat Ekonomi ASEAN (

AEC ) akan menjadi tujuan dari integrasi ekonomi regional pada tahun 2015.

Kerjasama yang disepakati masyarakat ekonomi ASEAN (AEC) meliputi

pengembangan dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pengakuan

kualifikasi profesional, kebijakan makro ekonomi dan keuangan yang mengintegrasi

industri diseluruh wilayah untuk mempromosikan sumber daya daerah. Secara garis

besar AEC akan mengubah ASEAN menjadi daerah dengan pergerakan bebas barang,

jasa, tenaga kerja terampil, dan investasi  modal (Blueprint Ekonomi ASEAN pada

KTT ASEAN ke-13 pada tanggal 20 November 2007 ).

Dari perjanjian kerjasama AEC 2015 akan memberikan kesempatan bagi

perusahaan  besar dari segala bidang usaha untuk mengembangkan industrinya dengan
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menanamkan modal dan mendirikan perusahaan baru di kawasan ASEAN, dan tidak

menutup kemungkinan perusahaan atau industri yang bergerak dibidang otomotif juga

ikut mengambil bagian. Industri otomotif merupakan industri yang sangat besar.

Industri ini di Indoneia mampu menyerap tenaga kerja yang sangat banyak sehingga

menjadi salah satu bidang industri yang potensial untuk dikembangkan di Indonesia.

Pada era industrialisasi seperti saat ini,sumber daya manusia (SDM) yang

terampil dan kompeten, merupakan ujung tombak dari sebuah organisasi untuk

mencapai tujuannnya. Industri memperkerjakan karyawannya untuk melakukan proses

produksi. Maka dari itu, sumber daya manusia dituntut untuk mampu bekerja secara

efektif dan efisien demi tercapainya target yang telah ditetapkan oleh industri. Namun

pada realitanya, manusia jika dilihat sebagai alat produksi dinilai sangat tidak efektif

dan efisien, apalagi jika ditinjau dari segi aspek tenaga, biaya konsumsi, ketahanan

fisik, dan mental.

Melihat dari keterbatasan hakekat manusia tersebut, maka industri melalui ilmu

pengetahuan modern mulai mengembangkan teknologi berupa alat dan mesin produksi

yang lebih kompleks untuk mampu memberikan efektifitas, efisiensi kerja yang tinggi

sehingga produktifitas dapat meningkat. Perkembangan teknologi produksi yang pesat

ini memberikan dampak yang besar bagi sumber daya manusia disebuah industri.

Terjadi pergeseran peran di dalam sebuah unit produksi. Manusia yang pada awalnya

banyak berperan besar sebagai alat prosuksi, dewasa ini dengan berkembangnya

kemajuan teknologi industri maka manusia lebih banyak yang dialih fungsikan

menjadi operator alat saja.
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Dengan adanya teknologi produksi yang modern diharapkan akan meningkatkan

kulitas produk dengan efektifitas dan efisiensi kerja yang tinggi tetapi hal ini harus

diimbangi dengan pengetahuan dan kompetensi kemampuan pengoperasian yang baik.

Jika kompetensi dari operator atau sumberdaya manusia yang bertugas mengendalikan

alat rendah  maka hanya akan menjadi kontradiksi bagi perusahaan yakni

menimbulkan dan memperbesar resiko terjadinya kecelakaan kerja dalam proses

produksi. Kesalahan dalam hal pengoperasionalan peralatan produksi, kurangnya

peralatan pelindung bagi operator maupun alat serta pengetahuan dan keterampilan

dari operator yang rendah akan memperbesar resiko bahaya kecelakaan kerja yang

justru akan berimbas pada kerugian bagi perusahaan. Semakin banyak alat yang

digunakan dan semakin komplek cara pengoprasionalannya  maka persentase potensi

kecelakaannya akan semakin meningkat sehingga dituntut kecakapan pengetahuan dan

keterampilan yang baik serta penanganan dan pengendalian yang ekstra dari

operatornya.

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan hal yang sangat penting untuk

diperhatikan dan tidak dapat diabaikan dalam pelaksanaannya di lingkungan industri

serta merupakan salah satu poin penting untuk mencapai produktifitas kerja yang

optimal. Perusahaan yang dalam melakukan proses kerja dengan tidak menerapkan

sikap kerja yang sesuai dengan aturan K3 dapat beresiko tinggi untuk menyebabkan

kecelakaan dan penyakit kerja yang pasti merugikan SDMnya serta berdampak baik

secara langsung maupun tidak langsung terhadap produktifitas dan pencapaian kerja.

Menurut OHSAS 18001: 2007, kecelakaan kerja didefinisikan sebagai kejadian yang

berhubungan dengan pekerjaan yang dapat menyebabkan cidera atau kesakitan
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(tergantung dari keparahannya), kejadian kematian, atau kejadian yang dapat

menyebabkan kematian. Pengertian ini dapat juga digunakan untuk mendefinisikan

segala kejadian yang dapat menyebabkan merusak lingkungan.

Angka kecelakaan kerja di dunia dinilai masih pada persentase yang tinggi,

menurut data dari International Labour Organization (ILO) yang dikutip dari

VIVA.CO.ID menyebutkan bahwa setiap hari terjadi sekitar 6.000 kecelakaan kerja

fatal di dunia, satu pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja

atau penyakit akibat kerja (PAK). ILO juga  juga mencatat 153 pekerja di dunia

mengalami kecelakaan kerja setiap 15 detik. Diperkirakan 2,3 juta pekerja meninggal

setian tahun akibat kecelakaan dan penyakit akibat (PAK). Lebih dari 160 juta pekerja

menderita penyakit akibat kerja dan 313 juta pekerja mengalami kecelakaan non –

formal per tahunnya.

Di Indonesia sendiri angka kecelakaan kerja masih terhitung tinggi, dari data

direktorat Bina Kesehatan kerja dan Olahraga, Kementrian Kesehatan yang dikutip

dari www.safetysign. co.id menyebutkan bahwa pada tahun 2014 jumlah kasus

kecelakaan akibat kerja (KAK) tahun 2011-2014 yang paling tinggi pada tahun 2013

yaitu: 35.917 kasus kecelakaan kerja (Tahun 2011 = 9.891; Tahun 2012 = 21.735;

Tahun 2014 = 24.910). Data dari direktorat Bina Kesehatan kerja dan Olahraga,

Kementrian Kesehatan pada tahun 2014 tersebut, memperlihatkan bahwa angka

kecelakaan kerja di perusahaan Indonesia masih sangat tinggi. Terjadinya hal ini, salah

satu kemungkinan faktornya disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan

pemahaman tentang pentingnya K3 dari pengusaha dan pekerja selain itu di tambah

kurangnya kelengkapan fasilitas K3 dan lemahnya kedisiplinan serta kesadaran dari
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para pekerja. Data yang dipaparkan tersebut didukung pernyataan dari Muji

Handayana, Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan Kesehatan dan Keselamatan

Kerja (PPK dan K3) Kementrian Ketenagakerjaan yang mengutip data BPJS

Ketenagakerjaan menyebutkan pula bahwa ada 98-100 ribu kasus kecelakaan kerja

setiap tahun di Indonesia dari jumlah angkatan kerja sebanyak 121 juta orang. “Dari

98 ribu ada 2.400 tewas, belum termasuk cacat tetap sebanyak 40 persen, cacat

anatomis dan cacat fungsi”.

Analisa menunjukkan bahwa ada beberapa factor yang menjadi sumber potensi

penyebab terjadinya kecelakaan akibat kerja (KAK). Beberapa factor tersebut meliputi

peralatan kerja yang digunakan, lingkungan kerja dan sumber daya manusia. Perilaku

yang tidak aman (unsafe action) serta kondisi yang tidak aman (unsafe condition) akan

memicu potensi kecelakaan kerja menjadi lebih besar. Dari factor sumber daya

manusia, pencegahan kecelakaan akibat kerja dapat ditempuh dengan memberikan

program pengarahan dan pelatihan tentang pengetahuan kesehatan dan keselamatan

kerja (K3). Penerapan K3 yang baik dapat menciptakan iklim dan suasana kerja yang

kondusif. Dampaknya pekerja akan terhindar dari berbagai kecelakaan kerja yang

dapat menurunkan produktifitas pekerja dan kualitas dari produk. Sedangkan

kontradiksinya apabila banyak terjadi kecelakaan kerja, maka bukan hanya tenaga

kerja akan terkena dampaknya perusahaan pasti akan mengalami kerugian, hal ini

ditandai dengan angka absensi yang meningkat, hasil produksi menurun, dan biaya

pengobatan semakin membesar.

Resiko kecelakaan kerja dapat kurangi dengan cara melakukan antisipasi

terhadap kemungkinan potensi hazard, melakukan identifikasi bahaya di lingkungan
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kerja dan melakukan penilaian potensi bahaya serta merencanakan sarana pengawasan

operasional ketika tindakan darurat. Masalah keselamatan kerja dan kesehatan kerja

tidak akan lepas dari kegiatan industri secara keseluruhan, maka pelaku industri perlu

melakukan pengembangan terhadap pengendalian potensi bahaya K3 yang dilakukan

dengan pendekatan system yang kompleks yaitu Sistem Manajemen Kesehatan dan

keselamatan Kerja (SMK3). Mengingat pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja

yang berhubungan dengan perlindungan terhadap tenaga kerja, maka Sistem

Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja telah dijadikan kebijakan nasional

Indonesia yang diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No.

5/1996 yang pada intinya menuntut kepada industri untuk memperhatikan keselamatan

kerja dari pekerjanya. Penerapan SMK3 kemudian dikuatkan lagi dasar hukumnya

dengan dikeluarkan UU No. 13/2003 tentang ketenagakerjaan yang pada pasal 86 Ayat

1 dan 2 berbunyi :

“Setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas
keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan kesusilaan dan perlakuan yang
sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama.Untuk
melindungi keselamatan pekerja atau buruh guna mewujudkan produktifitas
kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja”.

Dari peraturan perundang – undangan tersebut dijelaskan bahwa perusahaan

mempunyai kewajiban untuk mempersiapkan sarana dan prasarana K3 sebagai upaya

pencegahan kecelakaan kerja dan membuat program –program yang dapat mengurangi

angka kecelakaan kerja di perusahaan. Kemudian dalam pasal 87 ayat 1 UU No. 13

tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan menyatakan bahwa “ Setiap perusahaan wajib

menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang

terintegrasi dengan manajemen perusahaan”. Dengan adanya kepastian dasar hukum
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yang mengatur tentang pelaksanaan K3 diperusahaan akan mengikat perusahaan untuk

melaksanakan peraturan tersebut sehingga pekerja akan merasa lebih terjamin

keselamatannya dan merasa aman, tenang dalam melakukan pekerjaannya.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan

formal yang menciptakan lulusan yang berkompeten dan siap masuk ke dunia industri,

karena pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan di SMK sangat relevan dengan

dunia industri sehingga lulusannya mampu dan siap masuk ke dunia

industri.Sebagaimana yang tertulis dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 29 Tahun

1990 Pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa “Pendidikan menengah kejuruan adalah

pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk

melaksanakan jenis pekerjaan tertentu”.Kemudian Pasal 1 ayat 3 dikuatkan lagi

dengan pasal 7 yang menyebutkankan bahwa “SMK adalah lembaga pendidikan yang

menyelengggarakan program pendidikan yang sesuai dengan jenis – jenis lapangan

kerja”. Dari peraturan tersebut maka program pendidikan di SMK dikelompokan

menjadi 6, yaitu kelompok pertanian dan kehutanan, teknologi industri, bisnis dan

manajemen, kesejahteraan masyarakat, pariwisata, seni dan kerajinan.

SMK dengan kelompok industri sendiri terdiri dari beberapa program keahlian

seperti Teknik kendaraan ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan merupakan salah satu SMK yang mempunyai program

keahlian Teknik kendaraan ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. Dalam teknik

Teknik kendaraan ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor terdapat pelajaran

praktik yang menuntut pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dibengkel ataupun lab.

Mata pelajaran tersebut seperti teknologi dasar otomotif, teknik listrik dasar otomotif,
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pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan, pemeliharaan chasis dan pemindah tenaga

kendaraan ringan, pemeliharaan mesin kendaraan ringan. Semua mata pelajaran

tersebut terangkum dalam silabus kurikulum 2013. Siswa selama 3 tahun akan

mempelajari mata pelajaran tersebut secara bertahap dari kelas X, XI, XII. Didalam

mata pelajaran tersebut masing – masing terdiri dari teori dan praktikum. Mata

pelajaran tersebut menurut kurikulum 2013 merupakan mata pelajaran produktif yang

diajarkan kepada siswa dengan harapan sudah mewakili kebutuhan industriakan

sumber daya manusia yang berkompeten sehingga dapat menjadi lulusan SMK siap

disalurkan di industri.

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan merupakan salah satu SMK bidang industri

yang sudah menerapkan program sekolah berwawasan industri. Dalam pelaksanaanya

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan melakukan kerja sama dengan beberapa industri

rekanan guna mewujudkan program tersebut. Jurusan Teknik Kendaraan Ringan

menggandeng Astra International Daihatshu dalam mengembangkan bengkel dan lap

praktik yang sesuai dengan standar industri, Jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor

berkerja sama dengan Yamaha sebagai salah satu produsen sepeda motor yang terbesar

di Indonesia. Dua jurusan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan ini sama - sama

menerapkan standar industri dalam mengelola bengkel dan lap praktikumnya.

Kelengkapan praktikum seperti alat dan bahan praktik serta lay out bengkel

dikondisikan menyerupai keadaan seperti di bengkel resminya Astra Daihatsu dan

Yamaha. Sarana dan prasarana K3 nya pun juga sudah dilengkapi guna

menanggulangi kemungkinan kecelakaan kerja di bengkel.
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Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan, secara fasilitas

sarana dan prasarana, bengkel Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik dan

Bisnis Sepeda Motor sudah layak dan memenuhi standar untuk dikatakan bengkel

berstandar industri. Hal itu dibuktikan pada lembar observasi yang dibuat oleh peneliti

pada hal lampiran, dari data tersebut menunjukkan kelengkapan bengkel yang sudah

siap dalam menunjang pelaksanaan pembelajaranpraktik. Namun ada beberapa point

saja ditinjau dari segi K3 yang belum ada dari bengkel ini yaitu poster dan gambar

yang mensosialisasikan tentang pentingnya berperilaku K3 dibengkel serta peringatan

tentang potensi hazard di bengkel. Kemudian peneliti melihat kontradiksi pada saat

mengamati bagaimana ketika pelaksanaan pembelajaran praktikum yang dilakukan

oleh siswa. Pembelajaran praktikum dimulai dengan pengarahan dari guru tentang

job yang akan dilakukan, kemudian guru menjelaskan juga tentang pengetahuan

tentang K3 yang harus diterapkan pada saat praktikum agar kegiatan berjalan dengan

aman dan lancar. Pengetahuan K3 yang disampaikan guru kepada murid berupa point

– point penting agar dalam melakukan pekerjaan selalu dilakukan sesuai dengan SOP,

himbauan agar menjaga keselamatan alat dan bahan praktikum serta penjelasan

potensi hazard saat praktikum. Hal tersebut dilakukan oleh guru dengan harapan siswa

mendapatkan pengetahuan tentang K3 dan dapat mengimplementasikannya pada

kegiatan yang akan dilakukan. Implementasi yang dimaksud oleh guru adalah siswa

saat memperoleh pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja sewaktu di kelas X

dan diingatkan kembali oleh guru dalam setiap praktikum, kemudian siswa akan

menilai atau meresponnya dengan cara menerima atau menolak pengetahuan

tersebut, dan hal ini akan terwujud dalam tindakan yang berulang – ulang sehingga
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akan memunculkan perilaku. Perilaku itu terdiri dari pengetahuan, yang

memunculkan motivasi, kemudian dilakukan dengan sikap kerja yang baik, sehingga

akan tercapainya suatu hal yang diharapkan dalam implementasi Kesehatan dan

Keselamatan Kerja (K3) yaitu terhindar dari kecelakaan kerja.

Apabila mengamati siswa pada saat melaksanakan praktikum di bengkel sudah

pasti siswa menggunakan alat dan bahan yang mempunyai potensi untuk menimbulkan

kecelakaan kerja. Sebagai contohnya pada saat praktikum pengelasan. Siswa

menggunakan gas asitylin dan las listrik yang perlu penganganan khusus dan

menggunakan peralatan pengaman tambahan bagi praktikan. Selain itu pada

praktikum teknologi motor bensin, terdapat bensin sebagai zat cair yang mudah

terbakar  yang perlu dijauhkan dari api sedangkan pada praktiknya di mobil ataupun

engine stand terdapat sistem pengapian yang menghasilkan percikan bunga api dari

busi. Jika terjadi kelalaian bisa terjadi kebakaran akibat listrik yang bocor dan

menyambar system bahan bakar. Melihat potensi bahaya yang terjadi tersebut sudah

menjadi keharusan bahwa K3 perlu di terapkan dalam setiap praktikum di bengkel.

Namun realita yang terjadi berbalikan dengan yang diajarkan, siswa merasa K3 tidak

terlalu penting untuk diterapkan di bengkel dan lap. Menurut siswa, mereka  merasa

kurang praktis apabila praktik menggunakan peralatan K3 sehingga sikap mereka

cenderung acuh dan menyepelekan hal – hal yang berhubungan dengan K3.

Kebanyakan dari siswa yang melakukan praktik tanpa melihat job sheet yang

menjelaskan SOP dalam melakukan praktikum. Jadi mereka langsung melakukan

pembongkaran terhadap benda kerja sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Siswa

melakukan pembongkaran ataupun praktik tanpa menghiraukan/tidak sesuai dengan
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standart operasional prosedur dalam melaksanakan pekerjaan. Jadi banyak ditemui

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan rata – rata

pekerjaan tidak selesai tepat waktu. Selain dalam melaksanakan praktikum, jika

diamati siswa juga kurang inisiatifnya dalam hal ikut serta dalam menjaga kebersihan

lingkungan kerja, hal ini terlihat dari perilaku siswa saat praktikum berlangsung

maupun setelah praktikum selesai siswa tidak menghiraukan tempat kerjanya dalam

kondisi bersih atau kotor. Banyak dari siswa yang membiarkan alat praktik, lantai

meja bangku praktik dalam keadaan kortor oleh oli, gemuk. Siswa tidak berinisiatif

untuk mengelap alat dan bahan praktik terlebih dahulu sebelum dikembalikan ke

ruang alat. Siswa juga tidak ada inisiatifnya untuk menyapu lantai dan bangku tempat

praktikumnya padahal masih kotor oleh sisa bahan praktikum.

Pihak sekolah selaku pengelola bengkel juga belum sepenuhnya memperhatikan

perihal perilaku K3 dari siswa. Hal tersebut terlihat dari minimnya poster dan gambar

yang berisi peringatan tentang potensi bahaya di tempat kerja serta slogan untuk

mengajak dan mengingatkan untuk selalu berperilaku K3 di bengkel. Selain itu

kurangnya sosialisasi dan ketegasan dari guru dalam menundak lanjuti siswa yang

melanggar perihal K3. Kebanyakan guru masih lebih fokus pada aturan pemakaian

pakaian kerja (wear pack). Guru memberikan sangsi kepada siswa berupa larangan

untuk tidak boleh mengikuti praktikum. Hal ini  menunjukkan bahwa motivasi dan

kesadaran siswa untuk berperilaku K3 masih kurang.

Apabila melihat dari praktikum yang dilakukan siswa tersebut, jelas sekali

bahwa siswa menggunakan peralatan dan bahan yang berpotensi untuk menghasilkan

kecelakaan kerja, sehingga pengetahuan K3 yang diberikan oleh guru sewaktu kelas X
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dan arahan guru sebelum praktikum memang harus diterapkan dan diperhatikan

untuk kemudian diimplementasikan dalam bentuk perilaku berupa sikap dan tindakan

saat melaksanakan praktikum. Jika kebiasaan untuk berperilaku K3 sudah

membudaya dan menjadi hal yang wajib untuk dilakukan oleh siswa sejak masih di

bangku sekolah, tentu ketika siswa sudah diterjunkan di industri siswa sudah siap dan

kompeten untuk melaksanakan kerja dengan mengimplementasikan pengetahuan K3

dan sikap kerja yang sesuai dengan aturan K3 yang ditetapkan oleh industri. Dengan

munculnya motivasi yang besar dari siswa untuk mengimplementasikan pengetahuan

K3 dan sikap kerja yang sesuai dengan aturan K3 maka mereka akan menjadi asset

yang sangat berharga bagi perusahaan karena angka kecelakaan kerja di perusahaan

dapat diminimalisisir melalui sumber daya manusia yang selain kompeten dalam hal

keterampilan yang sesuai disiplin ilmunya, ditambah kemampuan dan sikap kerja yang

disiplin dalam mengimplementasikan pengetahuan dan sikap kerja yang sesuai aturan

K3.

Berdasarkan pemaparan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di

bengkel dan lab Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan, muncul beberapa masalah tentang K3  yang menarik

untuk diteliti. Oleh karena itu  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

pengaruh pengetahuan, motivasi k3 dan sikap kerja terhadap implementasi

pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel Teknik Kendaraan Ringan &

Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman

Yogyakarta.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pembahasan latar belakang masalah di atas dapat

diidentifikasi bahwa terdapat beberapa masalah yang muncul terkait dengan kesehatan

dan keselamatan kerja antara lain :

1. Sistem Manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3) telah diatur dalam

undang –undang K3 dan diterapkan di Indonesia, namun angka kecelakaan kerja

di Indonesia masih tinggi.

2. Manajemen kesehatan dan keselamatan kerja  serta sarana dan prasarana

penunjang kegiatan praktikum telah dilengkapi di bengkel dan lap sekolah,

namun perilaku unsafe yang memicu potensi kecelakaan kerja masih banyak

dilakukan oleh siswa.

3. Minimnya pengetahuan siswa tentang potensi hazard/bahaya yang dapat

menimbulkan kecelakaan kerja di lingkungan kerja/bengkel.

4. Kesadaran dan motivasi siswa dalam mengimplementasikan perilaku K3 di

lingkungan kerja/bengkel masih rendah.

5. Banyak siswa yang masih bersikap menyepelekan himbauan dari guru untuk

berperilaku K3 saat berada di bengkel.

6. Sikap kerja siswa yang sering kali menghiraukan/tidak sesuai dengan standart

operasional prosedur dalam melaksanakan pekerjaan.

7. Kurangnya himbauan dari sekolah terutama pengelola bengkel yang berupa

slogan dalam banner ataupun gambar – gambar tentang berperilaku K3 saat di

bengkel.
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8. Minimnya tindakan dari sekolah untuk mempromosikan pentingnya untuk

berperilaku K3 di bengkel.

C. Batasan Masalah

Berbagai permasalahan yang telah dikemukakan diatas masih sangatlah

kompleks, maka dari itu untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas terkait

pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel teknik kendaraan ringan dan

teknik sepeda motor perlu adanya pembatasan masalah, sehingga akan diperoleh hasil

data yang detail terkait masalah tersebut.

Karena keterbatasan penulis untuk meneliti masalah secara umum maka penulis

memfokuskan untuk meneliti masalah tentang pengaruh pengetahuan K3, motivasi k3

dan sikap kerja terhadap implementasi pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja

di bengkel teknik kendaraan ringan dan teknik sepeda motor Smk Muhammadiyah 1

Moyudan Sleman Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

ditentukan rumusan masalah dalam penelitiaan ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja di bengkel

Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1

Moyudan Sleman Yogyakarta?

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap perilaku kerja di bengkel

Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1

Moyudan Sleman Yogyakarta?
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3. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan, motivasi belajar secara bersama - sama

terhadap perilaku kerja di bengkel Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mengetahui terdapat pengaruh pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja di

bengkel Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta.

2. Mengetahui terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap perilaku kerja di

bengkel Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta.

3. Mengetahui terdapat pengaruh pengetahuan, motivasi belajar secara bersama -

sama terhadap perilaku kerja di bengkel Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik

Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Melalui kegiatan penelitan ini, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat

memberikan manfaat antara lain, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis.

a. Menambah wawasan bagi penulis mengenai pengaruh pengetahuan,

motivasi k3 dan sikap kerja terhadap implementasi pelaksanaan kesehatan

dan keselamatan kerja di bengkel.



16

b. Menjadi bahan referensi bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta

untuk penelitian tentang kesehatan dan keselamatan kerja yang

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis.

a. Membantu sekolah dalam mendapatkan data tentang pengaruh

pengetahuan, motivasi k3 dan sikap kerja terhadap implementasi

pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel sehingga sekolah

dapat menentukan metode maupun strategi yang tepat dalam

membudayakan dan menanamkan sikap kerja yang safety pada siswanya.

b. Memberikan masukan kepada pihak sekolah dalam upaya meningkatkan

kualitas dan kompetensi siswa baik dari segi  keterampilan (hard skill)

maupun etos kerja (soft skill) dalam bidang K3nya, melalui pembinaan

berupa kegiatan membudayakan sikap kerja yang baik, diterapkan oleh

guru mata pelajaran selama pembelajaran teori/praktik maupun melalui

pengkondisian lingkungan kerja berwawasan industri yang

mengedepankan K3.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia dewasa ini menjadi semakin pesat, masyarakat  disemua 

belahan dunia mulai berkembang mengikuti tuntutan dunia yang mengarah pada era 

kemajuan teknologi yang tidak terbatas wilayah dan waktu. Kawasan asia merupakan 

wilayah dunia yang masih berkembang dari segi bidang perekonomian dan bidang 

teknologi. Dengan derasnya arus globalisasi tidak menuntut kemungkinan bahwa 

kawasan asia juga akan terkena dampak dari arus perkembangan dunia. Menyikapi 

arus globalisasi ini, masyarakat asia melalui KTT ASEAN ke-13 membentuk suatu  

perjanjian kerjasama di wilayah regional yang bernama AEC ( ASEAN  Economic 

Comunity ) yang telah dibuka mulai ditahun 2015. Masyarakat Ekonomi ASEAN ( 

AEC ) akan menjadi tujuan dari integrasi ekonomi regional pada tahun 2015. 

Kerjasama yang disepakati masyarakat ekonomi ASEAN (AEC) meliputi 

pengembangan dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pengakuan 

kualifikasi profesional, kebijakan makro ekonomi dan keuangan yang mengintegrasi 

industri diseluruh wilayah untuk mempromosikan sumber daya daerah. Secara garis 

besar AEC akan mengubah ASEAN menjadi daerah dengan pergerakan bebas barang, 

jasa, tenaga kerja terampil, dan investasi  modal (Blueprint Ekonomi ASEAN pada 

KTT ASEAN ke-13 pada tanggal 20 November 2007 ). 

Dari perjanjian kerjasama AEC 2015 akan memberikan kesempatan bagi 

perusahaan  besar dari segala bidang usaha untuk mengembangkan industrinya dengan 
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menanamkan modal dan mendirikan perusahaan baru di kawasan ASEAN, dan tidak 

menutup kemungkinan perusahaan atau industri yang bergerak dibidang otomotif juga 

ikut mengambil bagian. Industri otomotif merupakan industri yang sangat besar. 

Industri ini di Indoneia mampu menyerap tenaga kerja yang sangat banyak sehingga 

menjadi salah satu bidang industri yang potensial untuk dikembangkan di Indonesia. 

Pada era industrialisasi seperti saat ini,sumber daya manusia (SDM) yang 

terampil dan kompeten, merupakan ujung tombak dari sebuah organisasi untuk 

mencapai tujuannnya. Industri memperkerjakan karyawannya untuk melakukan proses 

produksi. Maka dari itu, sumber daya manusia dituntut untuk mampu bekerja secara 

efektif dan efisien demi tercapainya target yang telah ditetapkan oleh industri. Namun 

pada realitanya, manusia jika dilihat sebagai alat produksi dinilai sangat tidak efektif 

dan efisien, apalagi jika ditinjau dari segi aspek tenaga, biaya konsumsi, ketahanan 

fisik, dan mental. 

Melihat dari keterbatasan hakekat manusia tersebut, maka industri melalui ilmu 

pengetahuan modern mulai mengembangkan teknologi berupa alat dan mesin produksi 

yang lebih kompleks untuk mampu memberikan efektifitas, efisiensi kerja yang tinggi 

sehingga produktifitas dapat meningkat. Perkembangan teknologi produksi yang pesat 

ini memberikan dampak yang besar bagi sumber daya manusia disebuah industri. 

Terjadi pergeseran peran di dalam sebuah unit produksi. Manusia yang pada awalnya 

banyak berperan besar sebagai alat prosuksi, dewasa ini dengan berkembangnya 

kemajuan teknologi industri maka manusia lebih banyak yang dialih fungsikan 

menjadi operator alat saja. 
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Dengan adanya teknologi produksi yang modern diharapkan akan meningkatkan 

kulitas produk dengan efektifitas dan efisiensi kerja yang tinggi tetapi hal ini harus 

diimbangi dengan pengetahuan dan kompetensi kemampuan pengoperasian yang baik. 

Jika kompetensi dari operator atau sumberdaya manusia yang bertugas mengendalikan 

alat rendah  maka hanya akan menjadi kontradiksi bagi perusahaan yakni 

menimbulkan dan memperbesar resiko terjadinya kecelakaan kerja dalam proses 

produksi. Kesalahan dalam hal pengoperasionalan peralatan produksi, kurangnya 

peralatan pelindung bagi operator maupun alat serta pengetahuan dan keterampilan 

dari operator yang rendah akan memperbesar resiko bahaya kecelakaan kerja yang 

justru akan berimbas pada kerugian bagi perusahaan. Semakin banyak alat yang 

digunakan dan semakin komplek cara pengoprasionalannya  maka persentase potensi 

kecelakaannya akan semakin meningkat sehingga dituntut kecakapan pengetahuan dan 

keterampilan yang baik serta penanganan dan pengendalian yang ekstra dari 

operatornya. 

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan dan tidak dapat diabaikan dalam pelaksanaannya di lingkungan industri 

serta merupakan salah satu poin penting untuk mencapai produktifitas kerja yang 

optimal. Perusahaan yang dalam melakukan proses kerja dengan tidak menerapkan 

sikap kerja yang sesuai dengan aturan K3 dapat beresiko tinggi untuk menyebabkan 

kecelakaan dan penyakit kerja yang pasti merugikan SDMnya serta berdampak baik 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap produktifitas dan pencapaian kerja. 

Menurut OHSAS 18001: 2007, kecelakaan kerja didefinisikan sebagai kejadian yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang dapat menyebabkan cidera atau kesakitan 
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(tergantung dari keparahannya), kejadian kematian, atau kejadian yang dapat 

menyebabkan kematian. Pengertian ini dapat juga digunakan untuk mendefinisikan 

segala kejadian yang dapat menyebabkan merusak lingkungan. 

Angka kecelakaan kerja di dunia dinilai masih pada persentase yang tinggi, 

menurut data dari International Labour Organization (ILO) yang dikutip dari 

VIVA.CO.ID menyebutkan bahwa setiap hari terjadi sekitar 6.000 kecelakaan kerja 

fatal di dunia, satu pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja 

atau penyakit akibat kerja (PAK). ILO juga  juga mencatat 153 pekerja di dunia 

mengalami kecelakaan kerja setiap 15 detik. Diperkirakan 2,3 juta pekerja meninggal 

setian tahun akibat kecelakaan dan penyakit akibat (PAK). Lebih dari 160 juta pekerja 

menderita penyakit akibat kerja dan 313 juta pekerja mengalami kecelakaan non – 

formal per tahunnya.  

Di Indonesia sendiri angka kecelakaan kerja masih terhitung tinggi, dari data 

direktorat Bina Kesehatan kerja dan Olahraga, Kementrian Kesehatan yang dikutip 

dari www.safetysign. co.id menyebutkan bahwa pada tahun 2014 jumlah kasus 

kecelakaan akibat kerja (KAK) tahun 2011-2014 yang paling tinggi pada tahun 2013 

yaitu: 35.917 kasus kecelakaan kerja (Tahun 2011 = 9.891; Tahun 2012 = 21.735; 

Tahun 2014 = 24.910). Data dari direktorat Bina Kesehatan kerja dan Olahraga, 

Kementrian Kesehatan pada tahun 2014 tersebut, memperlihatkan bahwa angka 

kecelakaan kerja di perusahaan Indonesia masih sangat tinggi. Terjadinya hal ini, salah 

satu kemungkinan faktornya disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman tentang pentingnya K3 dari pengusaha dan pekerja selain itu di tambah 

kurangnya kelengkapan fasilitas K3 dan lemahnya kedisiplinan serta kesadaran dari 

http://www.safetysign/
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para pekerja. Data yang dipaparkan tersebut didukung pernyataan dari Muji 

Handayana, Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (PPK dan K3) Kementrian Ketenagakerjaan yang mengutip data BPJS 

Ketenagakerjaan menyebutkan pula bahwa ada 98-100 ribu kasus kecelakaan kerja 

setiap tahun di Indonesia dari jumlah angkatan kerja sebanyak 121 juta orang. “Dari 

98 ribu ada 2.400 tewas, belum termasuk cacat tetap sebanyak 40 persen, cacat 

anatomis dan cacat fungsi”. 

Analisa menunjukkan bahwa ada beberapa factor yang menjadi sumber potensi 

penyebab terjadinya kecelakaan akibat kerja (KAK). Beberapa factor tersebut meliputi 

peralatan kerja yang digunakan, lingkungan kerja dan sumber daya manusia. Perilaku 

yang tidak aman (unsafe action) serta kondisi yang tidak aman (unsafe condition) akan 

memicu potensi kecelakaan kerja menjadi lebih besar. Dari factor sumber daya 

manusia, pencegahan kecelakaan akibat kerja dapat ditempuh dengan memberikan 

program pengarahan dan pelatihan tentang pengetahuan kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3). Penerapan K3 yang baik dapat menciptakan iklim dan suasana kerja yang 

kondusif. Dampaknya pekerja akan terhindar dari berbagai kecelakaan kerja yang 

dapat menurunkan produktifitas pekerja dan kualitas dari produk. Sedangkan 

kontradiksinya apabila banyak terjadi kecelakaan kerja, maka bukan hanya tenaga 

kerja akan terkena dampaknya perusahaan pasti akan mengalami kerugian, hal ini 

ditandai dengan angka absensi yang meningkat, hasil produksi menurun, dan biaya 

pengobatan semakin membesar. 

Resiko kecelakaan kerja dapat kurangi dengan cara melakukan antisipasi 

terhadap kemungkinan potensi hazard, melakukan identifikasi bahaya di lingkungan 
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kerja dan melakukan penilaian potensi bahaya serta merencanakan sarana pengawasan 

operasional ketika tindakan darurat. Masalah keselamatan kerja dan kesehatan kerja 

tidak akan lepas dari kegiatan industri secara keseluruhan, maka pelaku industri perlu 

melakukan pengembangan terhadap pengendalian potensi bahaya K3 yang dilakukan 

dengan pendekatan system yang kompleks yaitu Sistem Manajemen Kesehatan dan 

keselamatan Kerja (SMK3). Mengingat pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja 

yang berhubungan dengan perlindungan terhadap tenaga kerja, maka Sistem 

Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja telah dijadikan kebijakan nasional 

Indonesia yang diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No. 

5/1996 yang pada intinya menuntut kepada industri untuk memperhatikan keselamatan 

kerja dari pekerjanya. Penerapan SMK3 kemudian dikuatkan lagi dasar hukumnya 

dengan dikeluarkan UU No. 13/2003 tentang ketenagakerjaan yang pada pasal 86 Ayat 

1 dan 2 berbunyi : 

“Setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas 

keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan kesusilaan dan perlakuan yang 

sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama.Untuk 

melindungi keselamatan pekerja atau buruh guna mewujudkan produktifitas 

kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja”. 

 

Dari peraturan perundang – undangan tersebut dijelaskan bahwa perusahaan 

mempunyai kewajiban untuk mempersiapkan sarana dan prasarana K3 sebagai upaya 

pencegahan kecelakaan kerja dan membuat program –program yang dapat mengurangi 

angka kecelakaan kerja di perusahaan. Kemudian dalam pasal 87 ayat 1 UU No. 13 

tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan menyatakan bahwa “ Setiap perusahaan wajib 

menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang 

terintegrasi dengan manajemen perusahaan”. Dengan adanya kepastian dasar hukum 
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yang mengatur tentang pelaksanaan K3 diperusahaan akan mengikat perusahaan untuk 

melaksanakan peraturan tersebut sehingga pekerja akan merasa lebih terjamin 

keselamatannya dan merasa aman, tenang dalam melakukan pekerjaannya. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal yang menciptakan lulusan yang berkompeten dan siap masuk ke dunia industri, 

karena pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan di SMK sangat relevan dengan 

dunia industri sehingga lulusannya mampu dan siap masuk ke dunia 

industri.Sebagaimana yang tertulis dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 29 Tahun 

1990 Pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa “Pendidikan menengah kejuruan adalah 

pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 

melaksanakan jenis pekerjaan tertentu”.Kemudian Pasal 1 ayat 3  dikuatkan lagi 

dengan pasal 7 yang menyebutkankan bahwa “SMK adalah lembaga pendidikan yang 

menyelengggarakan program pendidikan yang sesuai dengan jenis – jenis lapangan 

kerja”. Dari peraturan tersebut maka program pendidikan di SMK dikelompokan 

menjadi 6, yaitu kelompok pertanian dan kehutanan, teknologi industri, bisnis dan 

manajemen, kesejahteraan masyarakat, pariwisata, seni dan kerajinan. 

SMK dengan kelompok industri sendiri terdiri dari beberapa program keahlian 

seperti Teknik kendaraan ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan merupakan salah satu SMK yang mempunyai program 

keahlian Teknik kendaraan ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. Dalam teknik 

Teknik kendaraan ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor terdapat pelajaran 

praktik yang menuntut pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dibengkel ataupun lab. 

Mata pelajaran tersebut seperti teknologi dasar otomotif, teknik listrik dasar otomotif, 
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pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan, pemeliharaan chasis dan pemindah tenaga 

kendaraan ringan, pemeliharaan mesin kendaraan ringan. Semua mata pelajaran 

tersebut terangkum dalam silabus kurikulum 2013. Siswa selama 3 tahun akan 

mempelajari mata pelajaran tersebut secara bertahap dari kelas X, XI, XII. Didalam 

mata pelajaran tersebut masing – masing terdiri dari teori dan praktikum. Mata 

pelajaran tersebut menurut kurikulum 2013 merupakan mata pelajaran produktif yang 

diajarkan kepada siswa dengan harapan sudah mewakili kebutuhan industriakan 

sumber daya manusia yang berkompeten sehingga dapat menjadi lulusan SMK siap 

disalurkan di industri. 

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan merupakan salah satu SMK bidang industri 

yang sudah menerapkan program sekolah berwawasan industri. Dalam pelaksanaanya 

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan melakukan kerja sama dengan beberapa industri 

rekanan guna mewujudkan program tersebut. Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 

menggandeng Astra International Daihatshu dalam mengembangkan bengkel dan lap 

praktik yang sesuai dengan standar industri, Jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

berkerja sama dengan Yamaha sebagai salah satu produsen sepeda motor yang terbesar 

di Indonesia. Dua jurusan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan ini sama - sama 

menerapkan standar industri dalam mengelola bengkel dan lap praktikumnya. 

Kelengkapan praktikum seperti alat dan bahan praktik serta lay out bengkel 

dikondisikan menyerupai keadaan seperti di bengkel resminya Astra Daihatsu dan 

Yamaha. Sarana dan prasarana K3 nya pun juga sudah dilengkapi guna 

menanggulangi kemungkinan kecelakaan kerja di bengkel. 
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Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan, secara fasilitas 

sarana dan prasarana, bengkel Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik dan 

Bisnis Sepeda Motor sudah layak dan memenuhi standar untuk dikatakan bengkel 

berstandar industri. Hal itu dibuktikan pada lembar observasi yang dibuat oleh peneliti 

pada hal lampiran, dari data tersebut menunjukkan kelengkapan bengkel yang sudah 

siap dalam  menunjang pelaksanaan pembelajaranpraktik. Namun ada beberapa point 

saja ditinjau dari segi K3 yang belum ada dari bengkel ini yaitu poster dan gambar 

yang mensosialisasikan  tentang pentingnya berperilaku K3 dibengkel serta peringatan 

tentang potensi hazard di bengkel. Kemudian peneliti melihat kontradiksi pada saat 

mengamati bagaimana ketika pelaksanaan pembelajaran praktikum yang dilakukan 

oleh siswa. Pembelajaran  praktikum dimulai dengan  pengarahan dari guru tentang 

job yang akan dilakukan, kemudian guru menjelaskan juga tentang pengetahuan 

tentang K3 yang harus diterapkan pada saat praktikum agar kegiatan berjalan dengan 

aman dan lancar. Pengetahuan K3 yang disampaikan guru kepada murid berupa point 

– point penting agar dalam melakukan pekerjaan selalu dilakukan sesuai dengan SOP, 

himbauan agar menjaga keselamatan alat dan bahan praktikum serta penjelasan 

potensi hazard saat praktikum. Hal tersebut dilakukan oleh guru dengan harapan siswa 

mendapatkan pengetahuan tentang K3 dan dapat mengimplementasikannya pada 

kegiatan yang akan dilakukan. Implementasi yang dimaksud oleh guru adalah siswa 

saat memperoleh pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja sewaktu di kelas X 

dan diingatkan kembali oleh guru dalam setiap praktikum, kemudian siswa akan 

menilai atau  meresponnya dengan cara menerima atau  menolak pengetahuan 

tersebut, dan hal ini akan terwujud dalam tindakan yang berulang – ulang sehingga 
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akan  memunculkan perilaku. Perilaku itu terdiri dari pengetahuan, yang 

memunculkan motivasi, kemudian dilakukan dengan sikap kerja yang baik, sehingga 

akan tercapainya suatu hal yang diharapkan dalam implementasi Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) yaitu terhindar dari kecelakaan kerja. 

Apabila mengamati siswa pada saat melaksanakan praktikum di bengkel sudah 

pasti siswa menggunakan alat dan bahan yang mempunyai potensi untuk menimbulkan 

kecelakaan kerja. Sebagai contohnya pada saat praktikum pengelasan. Siswa 

menggunakan gas asitylin dan las listrik yang perlu penganganan khusus dan 

menggunakan  peralatan pengaman tambahan bagi praktikan. Selain itu pada 

praktikum teknologi motor bensin, terdapat bensin sebagai zat cair yang mudah 

terbakar  yang perlu dijauhkan dari api sedangkan pada praktiknya di mobil ataupun 

engine stand terdapat sistem pengapian yang menghasilkan percikan bunga api dari 

busi. Jika terjadi kelalaian bisa terjadi kebakaran akibat listrik yang bocor dan 

menyambar system bahan bakar. Melihat potensi bahaya yang terjadi tersebut sudah 

menjadi keharusan bahwa K3 perlu di terapkan dalam setiap praktikum di bengkel. 

Namun realita yang terjadi berbalikan dengan yang diajarkan, siswa merasa K3 tidak 

terlalu penting untuk diterapkan di bengkel dan lap. Menurut siswa,  mereka  merasa 

kurang praktis apabila praktik menggunakan peralatan K3 sehingga sikap mereka 

cenderung acuh dan menyepelekan hal – hal yang berhubungan dengan K3. 

Kebanyakan dari siswa yang melakukan praktik tanpa melihat job sheet yang 

menjelaskan SOP dalam melakukan praktikum. Jadi mereka langsung melakukan 

pembongkaran terhadap benda kerja sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Siswa 

melakukan pembongkaran ataupun praktik tanpa menghiraukan/tidak sesuai dengan 
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standart operasional prosedur dalam  melaksanakan pekerjaan. Jadi banyak ditemui 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan rata – rata 

pekerjaan tidak selesai tepat waktu. Selain dalam melaksanakan praktikum, jika 

diamati siswa juga kurang  inisiatifnya dalam  hal ikut serta dalam menjaga kebersihan 

lingkungan kerja, hal ini terlihat dari perilaku siswa saat praktikum berlangsung 

maupun setelah  praktikum selesai siswa tidak menghiraukan  tempat kerjanya dalam 

kondisi bersih atau kotor. Banyak dari siswa yang membiarkan alat praktik, lantai 

meja bangku  praktik dalam keadaan kortor oleh oli, gemuk. Siswa tidak berinisiatif 

untuk mengelap alat dan bahan praktik terlebih dahulu sebelum dikembalikan  ke 

ruang alat. Siswa juga tidak ada inisiatifnya untuk menyapu  lantai dan bangku tempat 

praktikumnya padahal masih kotor oleh sisa bahan praktikum. 

Pihak sekolah selaku pengelola bengkel juga belum sepenuhnya memperhatikan 

perihal perilaku K3 dari siswa. Hal tersebut terlihat dari minimnya poster dan gambar 

yang berisi peringatan tentang potensi bahaya di tempat kerja serta slogan untuk 

mengajak dan mengingatkan untuk selalu berperilaku K3 di bengkel. Selain itu 

kurangnya sosialisasi dan ketegasan dari guru dalam menundak lanjuti siswa yang 

melanggar perihal K3. Kebanyakan guru masih lebih fokus pada aturan pemakaian 

pakaian kerja (wear pack). Guru memberikan sangsi kepada siswa berupa larangan 

untuk tidak boleh mengikuti praktikum. Hal ini  menunjukkan bahwa motivasi dan 

kesadaran siswa untuk berperilaku K3 masih kurang. 

Apabila melihat dari praktikum yang dilakukan siswa tersebut, jelas sekali 

bahwa siswa menggunakan peralatan dan bahan yang berpotensi untuk menghasilkan 

kecelakaan kerja, sehingga pengetahuan K3 yang diberikan oleh guru sewaktu kelas X 
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dan arahan  guru sebelum praktikum  memang harus diterapkan dan diperhatikan 

untuk kemudian diimplementasikan dalam bentuk perilaku  berupa sikap dan tindakan 

saat melaksanakan praktikum. Jika kebiasaan untuk berperilaku K3 sudah  

membudaya dan menjadi hal yang wajib untuk dilakukan oleh siswa sejak masih di 

bangku sekolah, tentu ketika siswa sudah diterjunkan di industri siswa sudah siap dan 

kompeten untuk melaksanakan kerja dengan mengimplementasikan pengetahuan K3 

dan sikap kerja yang sesuai dengan aturan K3 yang ditetapkan oleh industri. Dengan 

munculnya motivasi yang besar dari siswa untuk mengimplementasikan pengetahuan 

K3 dan sikap kerja yang sesuai dengan aturan K3 maka mereka akan menjadi asset 

yang sangat berharga bagi perusahaan karena angka kecelakaan kerja di perusahaan 

dapat diminimalisisir melalui sumber daya manusia yang selain kompeten dalam hal 

keterampilan yang sesuai disiplin ilmunya, ditambah kemampuan dan sikap kerja yang 

disiplin dalam mengimplementasikan pengetahuan dan sikap kerja yang sesuai aturan 

K3. 

Berdasarkan pemaparan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

bengkel dan lab Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan, muncul beberapa masalah tentang K3  yang menarik 

untuk diteliti. Oleh karena itu  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh pengetahuan, motivasi k3 dan sikap kerja terhadap implementasi 

pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel Teknik Kendaraan Ringan & 

Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman 

Yogyakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pembahasan latar belakang masalah di atas dapat 

diidentifikasi bahwa terdapat beberapa masalah yang muncul terkait dengan kesehatan 

dan keselamatan kerja antara lain : 

1. Sistem Manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3) telah diatur dalam 

undang –undang K3 dan diterapkan di Indonesia, namun angka kecelakaan kerja 

di Indonesia masih tinggi. 

2. Manajemen kesehatan dan keselamatan kerja  serta sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan praktikum telah dilengkapi di bengkel dan lap sekolah, 

namun perilaku unsafe  yang memicu potensi kecelakaan kerja masih banyak 

dilakukan oleh siswa. 

3. Minimnya pengetahuan siswa tentang potensi hazard/bahaya yang dapat 

menimbulkan kecelakaan kerja di lingkungan kerja/bengkel. 

4. Kesadaran dan motivasi siswa dalam mengimplementasikan perilaku K3 di 

lingkungan kerja/bengkel masih rendah. 

5. Banyak siswa yang masih bersikap menyepelekan himbauan dari guru untuk 

berperilaku K3 saat berada di bengkel. 

6. Sikap kerja siswa yang sering kali menghiraukan/tidak sesuai dengan standart 

operasional prosedur dalam melaksanakan pekerjaan.  

7. Kurangnya himbauan dari sekolah terutama pengelola bengkel yang berupa 

slogan dalam banner ataupun gambar – gambar tentang berperilaku K3 saat di 

bengkel. 
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8. Minimnya tindakan dari sekolah untuk mempromosikan pentingnya untuk 

berperilaku K3 di bengkel. 

C. Batasan Masalah 

Berbagai permasalahan yang telah dikemukakan diatas masih sangatlah 

kompleks, maka dari itu untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas terkait 

pelaksanaan kesehatan dan keselamatan  kerja di bengkel teknik kendaraan ringan dan 

teknik sepeda motor perlu adanya pembatasan  masalah, sehingga akan diperoleh hasil 

data yang detail terkait masalah tersebut.  

Karena keterbatasan penulis untuk meneliti masalah secara umum  maka penulis 

memfokuskan untuk meneliti masalah tentang pengaruh pengetahuan K3, motivasi k3 

dan sikap kerja terhadap implementasi pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja 

di bengkel teknik kendaraan  ringan dan  teknik sepeda motor Smk Muhammadiyah 1 

Moyudan Sleman Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditentukan rumusan masalah dalam penelitiaan ini sebagai berikut: 

1. Apakah  terdapat pengaruh pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja di bengkel 

Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 

Moyudan Sleman Yogyakarta? 

2. Apakah  terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap perilaku kerja di bengkel 

Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 

Moyudan Sleman Yogyakarta? 



15 

 

3. Apakah  terdapat pengaruh pengetahuan, motivasi belajar secara bersama - sama 

terhadap perilaku kerja di bengkel Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda 

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui terdapat pengaruh pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja di 

bengkel Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. 

2. Mengetahui terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap perilaku kerja di 

bengkel Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. 

3. Mengetahui terdapat pengaruh pengetahuan, motivasi belajar secara bersama - 

sama terhadap perilaku kerja di bengkel Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik 

Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui kegiatan penelitan ini, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat antara lain, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis. 

a. Menambah wawasan bagi penulis mengenai pengaruh pengetahuan, 

motivasi k3 dan sikap kerja terhadap implementasi pelaksanaan kesehatan 

dan keselamatan kerja di bengkel.  
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b. Menjadi bahan referensi bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 

untuk penelitian tentang kesehatan dan keselamatan kerja yang 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Membantu sekolah dalam mendapatkan data tentang pengaruh 

pengetahuan, motivasi k3 dan sikap kerja terhadap implementasi 

pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel sehingga sekolah 

dapat menentukan metode maupun strategi yang tepat dalam 

membudayakan dan menanamkan sikap kerja yang safety pada siswanya. 

b. Memberikan masukan kepada pihak sekolah dalam upaya meningkatkan 

kualitas dan kompetensi siswa baik dari segi  keterampilan (hard skill) 

maupun etos kerja (soft skill) dalam bidang K3nya, melalui pembinaan 

berupa kegiatan membudayakan sikap kerja yang baik, diterapkan oleh 

guru mata pelajaran selama pembelajaran teori/praktik maupun melalui 

pengkondisian lingkungan kerja berwawasan industri yang 

mengedepankan K3.  
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Deskripsi teori merupakan landasan teori tentang Pengetahuan K3,

Motivasi Kerja, Sikap Kerja, Implementasi pelaksanaan K3 dan hipotesis

penelitian. Deskripsi teoritis dapat juga disebut dengan deskripsi konseptual yaitu

penjelasan terhadap variabel-variabel yang diteliti dan bersumber dari pakar atau

ahli yang tertuang di dalam buku atau penelitiannya. Dari sini peneliti selanjutnya

membuat kerangka berfikir dan hipotesis penelitian yang akan diuraikan sebagai

berikut:

A. Kajian Teori

1. Pengetahuan K3

a. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan pengenalan akan sesuatu, atau apa yang akan

dipelajari (Budiman, 2011:4). Notoatmodjo (2003) dalam Ahmad Kholid (2012:

23) mengungkapkan bahwa pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini

terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.

Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia. Sebagian besar pengetahuan

manusia diperoleh  dari mata dan telinga. Sedangkan menurut ahli lain

Pengetahuan merupakan kemampuan untuk mengetahui dan menjabarkan

informasi-informasi yang diperoleh dari hasil penglihatan dan pendengaran. Hasil

pendengaran dan penglihatan diperoleh antara lain melalui belajar, media

informasi baik cetak maupun elektronik dan pengalaman seseorang. Pengetahuan

merupakan salah satu unsur penting dalam pembentukan tindakan seseorang

karena perilaku didasari oleh pengetahuan lebih langgeng daripada perilaku yang
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tidak didasari oleh pengetahuan. Menurut (Notoatmojo 1997: 128) pengetahuan

dalam domain kognitif mempunyai 5 tingkatan, yaitu :

1) Mengetahui (know)

Mengetahui adalah kemampuan untuk mengingat suatu materi yang telah

dipelajari sebelumnya. Mengetahui merupakan tingkat pengetahuan yang paling

rendah. Kata kerja yang dapat mengukur seseorang mengetahui tentang apa yang

dipelajari antara lain: menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan dan

menyatakan.

2) Memahami (comprehension)

Memahami adalah kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang

obyek yang diketahui dan dapat menginterpretasi materi tersebut dengan benar.

Seseorang yang dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,

meramalkan suatu hal berarti dia telah paham terhadap hal tersebut. Contohnya

siswa dapat menjelaskan mengapa dalam bekerja harus memperhatikan K3.

3) Analisis (analysis)

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu obyek ke

dalam suatu struktur organisasi tersebut dan berkaitan satu sama lain.

4) Sintesis (synthesis)

Sintesis merupakan kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan

bagian-bagian yang ada menjadi bentuk yang baru.

5) Evaluasi (evaluation)

Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian

terhadap suatu materi atau obyek.
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Sebagian besar pengetahuan manusia di proses melalui mata dan telinga.

Pengetahuan diperoleh tidak hanya dari pendidikan formal saja tetapi pengetahuan

dapat diperoleh dari pengalaman sendiri atau orang lain. Pengetahuan juga

diperoleh dari berbagai sumber misalnya membaca, pendidikan, penyuluhan dan

media massa.

Sumber utama pengetahuan adalah lembaga pendidikan formal informasi

yang dirancang sedemikian rupa untuk disampaikan pada peserta didik. Sumber

kedua dalam lembaga non formal yang menyampaikan informasi dalam

pengetahuan yang bersifat khusus misalnya penyuluhan. Kesimpulan tentang

penjelasan-penjelasan diatas pengetahuan adalah suatu kemampuan untuk

memahami suatu objek dengan menggunakan alat-alat panca indera manusia yang

diperoleh dari berbagai sumber yang berlangsung selama manusia tersebut masih

hidup.

Pengetahuan seorang manusia diperoleh melalui berbagai cara dan sumber

seperti yang telah diungkapkan sebelumnya. Manusia sepanjang hidupnya akan

terus memperoleh dan berusaha mencari pengetahuan demi kelangsungan

hidupnya, sehingga kedalaman pengetahuan antara masing masing individu akan

berbeda-beda. Hal ini sangat mungkin terjadi, karena banyak faktor yang

mempengaruhi manusia untuk mendapatkan pengetahuan itu. Menurut Sukidjo

Notoadmojo (2003) pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor yaitu:
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1) Pengalaman

Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman diri sendiri maupun orang

lain, pengalaman yang sudah diperoleh dapat memperluas pengetahuan seseorang.

2) Tingkat Pendidikan

Pendidikan dapat membawa wawasan atau pengetahuan seseorang. Secara

umum, seseorang yang berkependidikan lebih tinggi dan mengetahui pengetahuan

yang lebih luas dibandingkan dengan seeseorang yang tingkat pendidikannya

rendah.

3) Keyakinan

Biasanya keyakinan diperoleh secara turun temurun dan tanpa adanya

pembuktian terlebih dahulu. Keyakinan ini bisa mempengaruhi pengetahuan

seseorang, baik keyakinan itu sifatnya posotif ataupun negative.

4) Fasilitas

Fasilitas-fasilitas sebagai sumber informasi yang dapat, mempengaruhi

pengetahuan seseorang, missal radio, televise, majalah,Koran, dan buku.

5) Penghasilan

Penghasilan tidak berpengaruh langsung terhadap pengetahuan seseorang.

Namun bila seseorang berpenghasilan cukup besar maka dia akan mampu untuk

menyediakan atau membeli fasilitas-fasilitas sumber informasi.

6) Social budaya

Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga dapat mengetahui

pengetahuan, persepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu. Pengukuran

pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan
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tentang isi materi yang ingin diukur dari subyek penelitian atau responden

(Menurut Sukidjo Notoadmojo (2003:130). Pendapat lain mengungkapkan bahwa

teknik penelitian pengetahuan dapat dikembangkan dalam konstruksi tes tertentu

yang meliputi pertanyaan tentang fakta, pertanyaan tentang konsep, pertanyaan

tentang prosedur dan pertanyaan tentang prinsip dalam bentuk angket tertutup

(Oemar Hambalik, 2008:223).

b. Pengertian Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3)

Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang dikenal dengan slogan K3 adalah

suatu norma yang mengatur tata kerja dan perilaku yang berfungsi untuk

mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit dalam beraktifitas.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) juga diartikan sebagai suatu

upaya guna memperkembangkan kerja sama, saling pengertian, dan partisipasi

efektif dari pengusaha atau pengurus dan tenaga kerja dalam tempat-tempat kerja

untuk melaksanakan tugas dan kewajiban bersama dibidang keselamatan, dan

kesehatan kerja dalam rangka melancarkan usaha berproduksi (Titin

Astini,2009:1).

Suma’mur (1981:1) mendefiniskan juga bahwa Kesehatan dan

Keselamatan Kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, pesawat,

alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan

lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Dalam kesempatan lain

dikatan pula bahwa kesehatan kerja adalah ilmu-ilmu kesehatan beserta

praktiknya yang bertujuan agar pekerja atau masyarakat memperoleh derajat yang

setinggi-tingginya baik fisik, mental maupun social dengan usaha preventif
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terhadap penyakit-penyakit dan gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan

oleh factor-faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit umum

(Suma’mur, 1981:1).

Menurut Bennett N.B Silalahi (1985:22) mengatakan bahwa kesehatan dan

keselamatan kerja adalah suatu perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat

mengakibatkan sakit atau kecelakaan.

Dari beberapa definisi mengenai Kesehatan dan Keselamatan kerja

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Kesehatan dan Keselamatan kerja adalah

setiap kegiatan yang berhubugan dengan proses pembuatan atau pengolahan

bahan, perbaikan maupun pengangkutan yang menggunakan alat atau tidak,

dengan mengunakan teknologi modern maupun teknologi tradisional yang selalu

memunculkan potensi bahaya atau kecelakaan, sehingga memerlukan suatu

norma, aturan dan tata kelola yang berupa standar operasional prosedur dalam

setiap proses pekerjaan sehingga pekerja terlindung dari potensi kecelakaan kerja

dan menciptakan lingkungan kerja yang aman.

Kemudian secara lebih terperinci lagi dijelaskan tentang komponen-

kompenen Kesehatan dan keselamatan kerja yang meliputi:

1) Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja menurut WHO/ILO (1995) adalah peningkatan dan

pemeliharaan derajat kesehatan fisik, mental dan social yang setiggi-tingginya

bagi pekerja di semua jenis pekerjaan, pencegahan terhadap gangguan

keselamatan kerja yang disebabkan oleh kondisi pekerjaan, perlindungan bagi

pekerja dalam pekerjaannya dari resiko akibat factor yang merugikan kesehatan,
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dan penempatan serta pemeliharaan pekerja dalam suatu lingkungan kerja yang

disesuaikan dengan kondisi fisiologi dan psikologisnya (Cecep Dani Sucipto,

2014:215). Maka secara ringkas kesehatan kerja merupakan penyesuaian

pekerjaan kepada manusia dan setiap manusia kepada pekerjaan atau jabatannya.

2) Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja adalah upaya untuk memberikan jaminan keselamatan

kepada pekerja dengan cara pencegahan kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja

(PAK), pengendalian bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan dan

rehabilitasi (Cecep Dani Sucipto, 2014:215). Sedangkan menurut Euis Honiatri

(2009:14), keselamatan kerja merupakan keselamatan yang berkaitan dengan

mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat

kerja dan lingkungannya, serta cara-cara melakukan pekerjaan.

Keselamatan kerja mempunyai sasaran segala tempat kerja, baik di darat,

didalam air, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air, amupun di udara.

Keselamatan kerja termasuk sarana untuk melakukan pencegahan kecelakaan,

cacat, dan kematian sebagai akibat dari kecelakaan kerja. Hubungan antara

keamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja dapat digambarkan pada gambar 1.

Gambar 1. Hubungan antara keamanan, Kesehatan, dan Kesehatan Kerja

Adanya Kesehatan lingkungan kerja

Adanya Kesehatan:
 Jasmani
 Rohani

Adanya Keamanan :
 Materil
 Non Materil

Siswa yang selamat pada saat sebelum,
sedang, dan setelah praktik.

 Bersikap hati-hati, teliti, dan menyadari K3
 Mengikuti Prosedur Kerja
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3) Kelengkapan P3K

P3K adalah perawatan pertama yang dapat dilakukan penolong yang

diberikan kepada orang yang mendapat kecelakaan atau sakit yang mendadak

sebelum korban dibawa ke fasilitas kesehatan yang lebih baik, seperti dokter,

klinik, atau rumah sakit (Endang Tri Murti, 2009:53). P3K (Fist Aid) adalah

upaya pertolongan dan perawatan sementara terhadap korban kecelakaan sebelum

mendapat pertolongan yang lebih sempurna dari dokter atau paramedic (Cecep

Dani Sucipto, 2014:149). Kemudian Tia Setiawan, 1980:119, mengungkapakan

bahwa P3K mempunyai peran yang sangat penting untuk menolong korban dari

sebuah kecelakaan yaitu; 1). Pernapasan Buatan; 2). Menghentikan Pendarahan;

3). Merawat Luka; 4). Membalut Luka; 5). Memasang Bidai. Tujuan dari P3K

Menurut Endang Tri Murti, (2009:53) adalah untuk mencegah agar cedera yang

timbul tidak lebih parah, menghentikan pendarahan, mencegah nyeri, dan menjaga

fungsi saluran napas, sehingga korban dapat terselamatkan dari bahaya maut

semaksimal mungkin. Kotak P3K harus kuat dan dapat melindungi isinya, dapat

diisi lagi, berisi kartu panduan pertolongan pertama pada kecelakaan dan

digunakan hanya untuk barang-barang P3K.

4) APD (Alat Pelindung Diri)

Alat Pelindung Diri merupakan sarana pengendalian resiko yang paling

rendah tingkatannya (Rudi Suardi, 2007:87). Alasan penggunaan APD sebagai

tindakan pencegahan bahaya:
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a) Penggunaan APD merupakan konsekuensi dari penerapan prinsip-prinsip

pengendalian bahaya ditempat kerja. Lima prinsip pengendalian bahaya

di tempat kerja: penggantian (engineering control), pemisahan

(separation), ventilasi (ventilation), pengendalian administrtif

(Administrative control), perangkat perlindungan personal (personal

protective equipment).

b) Tidak adanya lagi alternative pengganti peranan manusia dalam sebuah

pekerjaan.

c) Pada kondisi yang sama, pengendalian bahaya lainnya dianggap tidak

dapat mengurangi jenis bahaya yang ada.

APD yang efektif harus sesuai dengan bahaya yang dihadapi, terbuat dari

material yang akan tahan terhadap bahaya tersebut, cocok bagi orang yang akan

menggunakannya, tidak menggagu kerja dan tidak meningkatkan resiko. APD

harus disediakan secara gratis, harus dibersihkan setelah digunakan, digunakan

sesuai fungsinya, dijaga dalam kondisi baik, diperbaiki/diganti jika rusak dan

disimpan di tempat yang sesuai setelah tidak digunakan.

5) Potensi Bahaya (Hazard)

Bahaya adalah sesuatu yang berpotensi untuk terjadinya insiden yang

berakibat pada kerugian (ILO, 2013:3). Ada beberapa jenis/kategori bahaya:

a) Bahaya Fisik : bising, penerangan, getaran, iklum kerja, jatuh dll.

b) Bahaya kimia : debu, uap logam, uap kimia, abahan-bahan berbahaya.

c) Bahaya biologi : penyakit dan gangguan oleh virus, bakteri, binatang,

dsb.
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d) Bahaya mekanis : tidak adanya perlindungan mesin, perawatan yang

buruk pada peralatan kerja.

e) Bahaya ergonomis : posisi bangku kerja, pekerjaan berulang-ulang jam

kerja lama.

f) Bahaya psikologis : pelecehan, termasuk intimidasi dan pelecehan

seksual, terinveksi HIV/AIDS, kekerasan di tempat kerja, stress, narkoba

di tempat kerja.

g) Bahaya Tingkah Laku : ketidak patuhan terhadap standar, kerang

keahlian, tugas baru atau tidak rutin.

h) Bahaya lingkungan sekitar : polusi perusahaan terhadap masyarakat

memunculkan pencemaran ke lingkungan sekitar pabrik.

6) Identifikasi Bahaya

Identifikasi bahaya merupakan tindakan formal, terstruktur, yang dilakukan

oleh sebuah perusahaan untuk mengetahui berbagai jenis bahaya kerja yang ada di

tempat kerja (Endang Tri Murti, 2009:13). Menurut Nindya Puspitasari (2010),

identifikasi bahaya adalah usaha-usaha untuk mengenal dan mengetahui adanya

bahaya pada suatu system (peralatan, unit kerja, prosedur) serta menganalisa

bagaimana terjadi. Menurut ILO, (2013:4), tahapan dalam melakukan identifikasi

bahaya meliputi:

a) Pengenalan kegiatan untuk menemukan, mengenali dan mendeskripsikan

tahapan kegiatan tertentu dari serangkaian pekerjaan yang dilakukan oleh

organisasi yang menghasilkan atau mendukung satu atau lebih produk

atau jasa.
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b) Pengenalan bahaya untuk menemukan, mengenali, dan mendieskripsikan

potensi bahaya yang terdapat dalam setiap tahapan kegiatan atau

pekerjaan (persiapan, pelaksanaan, penyelesaian) dan akibatnya

(kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja).

c) Pengukuran potensi bahaya.

d) Validasi daftar bahaya merupakan tahapan memasukan setiap sumber

bahaya kedalam suatu daftar bahaya.

Informasi identifikasi bahaya diperlukan untuk mengenali tahapan kegiatan

dan bahaya yang ditimbulkan. Berikut adalah contoh tabel informasi bahaya.

Tabel 1. Informasi Identifikasi Bahaya
Parameter yang perlu diketahui Cara mendapatkan informasi

- Tempat pekerajaan dilakukan
- Denah lokasi pekerjaan/ lay out

tempat kerja
- Personel yang melakukan

pekerjaan
- Data pekerja

- Peralatan dan bahayanya jika alat
itu digunakan

- Daftar alat dan bahan yang
digunakan, MSDS, dan lain-lain

- Tahapan atau urutan pekerjaan
- Diagram alir/prosedur/instruksi

kerja

- Tindakan kendali yang telah ada
- Laporan kecelakaan dan atau

penyakit akibat kerja

- Peraturan terkait yang mengatur.

- Peraturan dan perundang-
undangan, standar, dan pedoman

- Wawancara, inspeksi, audit dan
lain-lain.

7) Analisis Resiko kecelakaan

Analisis resiko dilakukan dengan mengkombinasikan antara peluang atau

probabilitas (sebagai bentuk kuantitatif dan factor ketidak pastian) dan

konsekuensi atau dampak dari terjadinya suatu resiko. Analisis resiko pada

prinsipnya adalah melakukan perhitungan terhadap peluang, konsekuensi, dan

resiko (Hudi Hastowo, 2012).
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8) Peluang

Peluang atau probabilitas merupakan kemungkinan terjadinya suatu

kecelakaan atau kerugian ketika terpapar dengan suatu bahaya. Peluang dapat

terjadi di tempat kerja, misalnya karena jatuh melewati jalan licin, terinfeksi virus,

bakteri, terpapar  atau terkontaminasi zat radioaktif, tersengat listrik dan lain

sebagainya (Hudi Hastowo, 2012). Pengukuran peluang dilakukan dengan melihat

jenis kegiatan, yaitu:

a) Kegiatan rutin yang berulang setiap waktu atau dengan hasil kegiatan

yang sama atau hampir sama, atau

b) Kegiatan non-rutin yang tidak berulang yang dilakukan dalam kurun

waktu tertentu dengan hasil kegiatan yang tidak sama.

Menentukan skala dalam pengukuran peluang, diakukan dengan mengacu

skala yang ditetapkan seperti pada tabel 2. Suatu sumber resiko jika dinilai

mempunyai skala peluang yang berbeda, maka yang digunakan adalah skala

peluang yang tertinggi.

Tabel 2. Skala peluang terjadinya resiko

Skala
Sifat

Rutin Non-Rutin

1
Secara teori bisa terjadi, tetapi belum
pernah mengalami atau pernah
mendengar terjadi.

Secara teori bisa terjadi, tetapi yakin
tidak akan terjadi selama pekerjaan
berlangsung.

2
Pernah terjadi 1(satu) kali pada suatu
waktu yang diketahui dengan pasti,
di atas 5 (lima) tahun.

Bisa terjadi tetapi sangat kecil
kemungkinan akan terjadi 1 (satu) kali
selama pekerjaan berlangsung.

3
Pernah terjadi dalam kurun waktu
5(ima) Tahun terakhir

Bisa terjadi paling banyak 1 (satu) kali
selama pekerjaan berlangsung.

4
Pernah terjadi dalam kurun waktu
3(tiga) Tahun terakhir.

Bisa terjadi 2 (dua) sampai 3(tiga) kali
selama pekerjaan berlangsung.

5
Pernah terjadi dalam kurun waktu
1(satu) Tahun terakhir.

Bisa terjadi lebih dari 3(tiga) kali selama
pekerjaan berlangsung.



29

c. Fungsi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Fungsi keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk menghindari pekerja

dari bahaya yang akan menimpa dirinya. Fungsi K3 terbagi menjadi 2 fungsi yaitu

fungsi dari kesehtan kerja dan fungsi dari keselamatan kerja. Jika dijabarkan,

Fungsi dari kesehatan kerja adalah untuk identifikasi dan melakukan penilaian

terhadap resiko dari bahaya kesehatan di tempat kerja, memberikan saran terhadap

perencanaan dan pengorganisasian dan praktek kerja termasuk desain tempat

kerja, kemudian fungsi dari keselamatan kerja adalah untuk antisipasi,

identifikasi, dan evaluasi kondisi dan praktek berbahaya, buat desain pengendalian

bahaya, metode, prosedur dan program, terapkan, dokumentasikan, dan

informasikan rekan lainnya dalam hal pengendalian bahaya dan program

pengendalian bahaya, ukur, periksa kembali keefektifitasan pengendalian bahaya

dan program pengendalian bahaya (Cecep Dani Sucipto, 2014:2-3).

d. Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Tujuan dari pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada intinya

adalah menciptakan manusia yang sehat dan produktif. Tujuan demikian dapat

tercapai oleh karenan adanya korelasi antara kesehatan yang baik dan hasil atau

produktifitas yang didasarkan pada kenyataan-kenyataan yaitu:

1) Untuk efisiensi yang optimal dan sebaik-baiknya, pekerjaan harus dilakukan

dengan cara dan dalam lingkungan bengkel yang memenuhi syarat Kesehatan

dan Keselamatan Kerja.

2) Biaya dan pengobatan penyakit dan kecelakaan yang ditimbulkan adalah

sangat mahal harganya dibandingkan dengan biaya pencegahannya. Biaya
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yang mahal itu meliputi pengobatan, perawatan, rehabilitasi, kerusakan

mesin, peralatan dan bahan, terganggunya pekerjaan dan cacat yang menetap

(Suma’mur, 1989:3).

e. Manfaat Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Program kesehatan dan keselamatan kerja sangatlah bermanfaat. Ditinjau

dari sudut financial saja sudah memberikan keuntungan yang nyata. Biaya

produksi dapat ditekan rendah karena tanpa terjadi kecelakaan kerja. Selain itu

dengan tidak adanya kecelakaan kerja maka tidak akan didapatkan banyak

kerusakan atau kehancuran material, peralatan, perkakas, serta jalannya produksi

menjadi lancar, (Tia Setiawan dan Harun, 1981:2).

2. Motivasi K3

a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata motif, dalam bahasa ingris adalah motive atau

motion, lalu motivation, motivation, yang berarti gerakan atau sesuatu yang

bergerak. Artinya sesuatu yang menggerakkan terjadinya tindakan, atau disebut

dengan niat. Menurut Hamzah B.Uno (2012:3) “motivasi adalah dorongan yang

terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku

yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya”: Pendapat tersebut sama dengan

yang diungkapkan oleh Purwanto (1993:71) yang mengatakan bahwa “motivasi

adalah pendorong suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah laku

seseorang agar tergerak untuk bergerak melakukan sesuatu sehingga mencapai

hasil atau tujuan tertentu”.
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Menurut Robbins dan Judge (2007: 94) mendefinisikan motivasi sebagai

proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapai

suatu tujuan. Motivasi juga diartikan sebagai proses mempengaruhi atau

mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau

melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan (Samsudin:2005). Selanjutnya

Mangkunegara menyatakan bahwa :

“motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi
situasi kerja di perusahaan (situasion). Motivasi merupakan kondisi atau
energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah dan tertuju untuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro
dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi
kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal”.

Berdasarkan pengertian di atas, maka motivasi merupakan respon pegawai

terhadap sejumlah pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari

dalam diri pegawai agar tumbuh dorongan untuk bekerja dan tujuan yang

dikehendaki oleh pegawai tercapai.

b. Komponen Motivasi

Oemar Hamalik (2008:159) menjelaskan tentang komponen dalam

motivasi yaitu sebagai berikut:

“Motivasi memiliki dua komponen, yakni komponen dalam (Inner
component) dan komponen luar (outer component). Kompoenen dalam
ialah perubahan dalam diri sessorang, keadaan merasa tidak puas, dan
ketegangan psikologis. Komponen luar ialah apa yang diinginkan
seseorang, tujuan yang menjadikan arah kelakuanya”.

Hal yang serupa disampaikan oleh Wasty Soemanto (2006:207) mengenai

komponen motivasi, dimana motivasi dibagi menjadi dua komponen yaitu:
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1) Komponen Dalam (Inner Component)
Komponen dalam ini berupa perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang,
berupa keadaan tidak puas, atau ketegangan psikologis. Rasa tidak puas atau
ketegangan psikologis ini bisa timbul oleh karena keinginan-keinginan untuk
memperoleh penghargaan, pengakuan serta berbagai macam kebutuhan
lainnya.

2) Komponen Luar (Outer Component)
Komponen luar dari motivasi adalah tujuan yang ingin dicapai oleh
seseorang. Tujuam itu sendiri berada di luar diri seseorang itu, namun
mengarah tingkah laku orang itu untuk mencapainya.

c. Fungsi Motivasi

Menurut Sardiman (2012:85) menyatakan bahwa “motivasi dapat

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi”. Selain sebagai daya

pendorong yang berasal dari dalam diri seseorang, motivasi juga memiliki fungsi

lain yang lebih terperinci. Seperti yang dijelaskan oleh Oermar Hamalik

(2008:161) tentang fungsi motivasi yaitu sebagai berikut:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka

tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.

2) Motifasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan ke

pencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil.

Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu

pekerjaan.

Sedikit berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Oemar Hamalik,

menurut Purwanto yang dikutip dari Hamzah B.Uno (2011:64) memaparkan

tentang fungsi motivasi adalah sebagai berikut:

1) Sebagai motor penggerak bagi manusia, ibarat bahan bakar bagi kendaraan.
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah perwujudan suatu tujuan atau cita-

cita.

3) Mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai

tujuan , dalam hal ini, makin jelas tujuan, maka makin jelas pula bentangan

jalan yang harus ditempuh,

4) Menyeleksi perbuatan diri, artinya menentukan perbuatan mana yang harus

dilakukan, yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyampingkan

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu.

d. Sifat Khas dan Kharakter Motivasi yang Tinggi.

Edward Murray (Mangkunegara, 2005:67-68) berpendapat bahwa

karakteristik orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi adalah sebagai

berikut :

1) Melakukan sesuatu dengan sebaik baiknya

2) Melakukan sesuatu dengan mencapai kesuksesan

3) Menyelesaikan tugas tugas yang memerlukan usaha dan keterampilan

4) Berkeinginan menjadi orang terkenal dan menguasai bidang tertentu

5) Melakukan hal yang sukar dengan hasil yang memuaskan

6) Mengerjakan sesuatu yan sangat berarti

7) Melakukan sesuatu yang lebih baik dari orang lain.

Sementara itu McClelland (Mangkunegara, 2005:65) mengemukakan

enam karakteristik orang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, yaitu

:

1) Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi

2) Berani mengambil dan memikul resiko

3) Memiliki tujuan realistic
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4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasikan

tujuan

5) Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua kegiatan yang

dilakukan

6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Motivasi dalam belajar tidak akan tumbuh dengan sendirinya, banyak

factor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya motivasi belajar. Menurut

Mudjiman (2007:43) ada delapan factor yang mempengaruhi terbentuknya

motivasi belajar, yaitu :

1) Factor pengetahuan tentang kegunaan kegunaan belajar

2) Factor kebutuhan akan belajar

3) Factor kemampuan melakukan kegiatan belajar

4) Factor kesenangan terhadap ide melkukan kegiatan belajar

5) Factor pelaksanaan kegiatan belajar

6) Factor hasil belajar

7) Factor kepuasan terhadap hasil belajar

8) Factor karakteristik pribadi dan lingkungan terhadap proses pembuatan

keputusan.
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3. Sikap Kerja

a. Pengertian Sikap

Sikap (atittute) didefinisikan oleh Robbins (2017) sebagai pernyataan

evaluative, baik yang menyenangkan ,maupun tidak menyenangkan terhadap

objek, individu, atau peristiwa. Hal ini mencerminkan bahwa bagaimana perasaan

seseorang terhadap sesuatu. Keitner dan kinicki (2005) mendefinisikan sikap

sebagai kecenderungan merespon sesuatu secara konsisten untuk mendukung atau

tidak mendukung dengan memperhatikan objek tertentu.

Sematara itu Setyobroto (2004) merangkum batasan sikap dari berbagai

ahli psikologi social diantaranya pendapat G.W Alport, Guilford, Adiseshiah dan

John Farry, serta Kerlinger yaitu:

1) Sikap bukan pembawaan sejak lahir

2) Dapat berubah melalui pengalaman

3) Merupakan organisasi keyakinan – keyakinan

4) Merupakan kesiapan untuk bereaksi

5) Relative bersifat tetap

6) Hanya cocok untuk situasi tertentu

7) Selalu berhubungan dengan subyek dan obyek tertentu

8) Merupakan penilaian dari penafsiran terhadap sesuatu

9) Bervariasi dalam kualitas dan intensitas

10) Meliputi sejumlah kecil atau banyak item

11) Mengandung komponen kognitif, afektif dan konatif
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Kemudian menurut Gibson (2003), menjelaskan bahwa sikap sebagai

perasaan positif atau negative atau keadaan mental yang selalu disiapkan,

dipelajari dan diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh khusus pada

respons seseorang terhadap orang, obyek ataupun keadaan. Sikap lebih merupakan

determinan perilaku sebab, sikap berkaitan dengan persepsi, kepribadian dan

motivasi.

Berdasakan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh oleh ahli tersebut

dapat disimpulkan pengertian sikap sebagai organisasi keyakinan – keyakinan

yang mengandung aspek kognitif, afektif dan konatif yang merupakan kesiapan

mental psikologis untuk mereaksi dan bertindak secara positif atau negative

terhadap objek tertentu. Sikap dapat berubah dan dapat dipengaruhi, dapat dibina

dalam berbagai bidang kehidupan. Sikap negative dapat dipengaruhi sehingga

menjadi positif, yang tadinya tidak senang menjadi senang, yang semula antipasti

menjadi bersimpati, dan lain sebagainya.

b. Komponen Pembentuk Sikap

Walgito (2001), mengemukakan  bahwa, sikap mengandung tiga

komponen  yang membentuk struktur sikap. Ketiga komponen tersebut adalah

komponen kognitif, afektif dan konatif. Ketiga komponen yang membentuk

struktur sikap tersebut diuraikan sebagai berikut :

1) Komponen kognitif (komponen perceptual), yaitu komponen yang berkaitan

dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal – hal yang

berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap obyek sikap.
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2) Komponen afektif ( komponen emosional), yaitu komponen yang

berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap obyek sikap.

Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang

merupakan hal negatif

3) Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu

komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak atau

berperilaku terhadap obyek sikap.

Suatu contoh miasalnya, seorang siswa mengetahui tentang kecelakaan kerja,

maka siswa tersebut berfikir dan berusaha untuk mencegah kecelakaan

tersebut. Setelah berfikir maka komponen emosi dan keyakinan ikut bekerja

sehingga siswa tersebut berniat untuk menggunakan alat pelindung diri dan

mematuhi peraturan K3 untuk mencegah agar tidak terjadi sebuah kecelakaan

kerja kemudian sikap siswa akan terbentuk.

Penjelasan diatas relevan dengan pendapat Robbins (2007) yang

menyatakan bahwa sikap terbentuk dari tiga komponen (aspek) yaitu aspek

evaluasi (kognisi) dan perasaan yang kuat (komponen afektif) yang akan

membimbing pada suatu tingkah laku (komponen kecenderungan untuk berbuat

atau konasi).

Kemudian apabila sikap dikaji kembali, maka sikap mempunyai berbagai

tingkatan, yaitu:

1) Menerima (receiving)

Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan stimulus

yang diberikan (objek).
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2) Merespons (responding)

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas

yang diberikan.

3) Menghargai (valuing)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang

lain terhadap suatu masalah merupakan suatu indikasi sikap tingkat tiga ini.

4) Bertanggung jawab (responsible)

Ciri-ciri sikap / Attitude menurut Gerungan (2004):

1) Attitude bukan dibawa orang sejak ia dilahirkan, melaikan dibentuk atau

dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam objeknya.

2) Attitude itu dapat berubah-ubah, karena itu attitude dapat dipelajari orang

atau sebaliknya, Atitude-attitude itu dapat dipelajari, karena attitude dapat

berubah pada orang –orang bila terdapat keadaan-keadaan dann syarat-syarat

tertentu yang mempermudah berubahnya attitude pada orang itu.

3) Attitude tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi ertentu

terhadap suatu objek. Attitude itu terbentuk, dipelejari, atau berubah

senantiasa berkenaan dengan suatu objek tertentu yang dapat dirumuskan

dengan jelas.

4) Objek attitude dapat merupakan suatu hal tertentu, tetapi dapat juga

merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut.Attitude itu dapat berkenaan

dengan satu objek saja, tetapi juga berkenaan dengan sederetan objek-objek

yang serupa.

5) Attitude memiliki segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan.
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c. Faktor-faktor pembentuk sikap

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah sebagai

berikut :

1) Pengalaman pribadi

Apa yang telah dan sedang kita alami akan ikut membentuk mepengaruhi

penghayatan kita terhadap stimulus sosial. Tanggapan akan menjadi salah

satu dasar terbentuknya sikap. Untuk dapat mempunyai tanggapan dan

penghayatan seseorang harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dalam

objek psikologi. Sehubungan dengan hal ini, Middlebrok, P.N (1974),

mengatakan bahwa tidak adanya pengalaman sama sekali dengan suatu objek

psikologi, cenderung akan membentuk sikap negative pada objek tersebut.

2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting, pada umumnya individu

cenderung untuk memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap

orang yang dianggapnya penting.

3) Pengaruh kebudayaan

Kebudayaan mempunyai pengaruh yang begitu besar terhadap pembentukan

sikap seseorang. Kebudayaan mewarnai sikap anggota masyarakat, karena

kebudayaan pulalah yang member corak pengalaman individu-individu yang

menjadi anggota masyarakat.

4) Media massa
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Adanya kemudahan dalam mengakses informasi baru mengenai sesuatu hal

memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal

tersebut.

5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama

Mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan sikap karena sebagia

suatu system keduanya mempunyai pengaruh dalam meletakkan dasar

pengertian dan konsep moral dalam diri individu.

Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung.

Apabila diukur secara langsung dapat dinyatakan bagaimana pendapat atau

pernyataan reponden terhadap suatu objek (Soekidjo Notoatmodjo, 2003:132).

Selain itu menurut Oemar Hambalik (2008:229) untuk mengetahui perkembangan

sikap para siswa, tidak cukup dengan hanya melakukan satu kali evaluasi (on

going evaluation) yakni evaluasi yang berlangsung terus menerus dengan

menggunakan data-data pribadi, data sekolah, serta mengadakan observasi

terhadap sikap anak di kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari.

4. Teori Perilaku Kerja

a. Pengertian Implementasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi dapat diartikan

sebagai pelaksanaan. Implementasi merupakan suatu proses untuk memastikan

terlaksananya suatu kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut. Menurut Rue

dan Byars (2000:143), adalah suatu proses penerjemahan ide, program atau

strategi dalam tindakan nyata dilapangan yang meliputi segala sesuatu yang harus
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dikerjakan dilapangan agar ide, program atau strategi tersebut dapat mencapai

tujuan yang ditetapkan. Implementasi merupakan penerapan konsep atau ide,

konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan

dampak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan

sikap (Jazuli Panca Sambada, 2009:125).

Dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan proses penerapan

konsep, ide, program atau tatanan ke dalam suatu praktek sehingga tujuan yang

dikehendaki dapat tercapai. Pada penelitian ini implementasi yang dimaksud

adalah saat siswa memperoleh pengetahuan mengenai keselamatan dan kesehatan

kerja (K3) kemudian siswa akan menilai dan meresponnya dengan cara menolak

atau menerima pengetahuan tersebut, kemudian akan terwujud dalam tindakan

yang berulang-ulang sehingga akan terbentuk perilaku. Perilaku ini dapat

ditunjukkan dalam perilaku yang terdiri dari pengetahuan, motivasi, sikap, dan

tindakan, sehingga tercapainya suatu hal yang diinginkan dalam implementasi

kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yaitu terhindar dari kecelakaan kerja.

b. Pengertian Perilaku

Perilaku dari aspek biologis diartikan sebagai suatu kegiatan atau aktivitas

organism atau mahluk hidup yang bersangkutan (Ahmad Kholid,2012:17).

Aktivitas yang dilakukan tersebut dapat diamati secara langsung maupun tidak

langsung. Menurut Ensklopedia Amerika dalam buku Ahmad Kholid (2012:17)

mendefinisikan perilaku sebagai suatu aksi atau reaksi organism terhadap

lingkungannya. Sementara itu Robert Kwick (1974) dalam Ahmad Kholid

(2012:17) menyatakan bahwa perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu
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organism yang dapat diamati dan bahkan dapat dipelajari. Skinner (1938), dalam

Soekidjo Notoatmojo (2003:114) mendefinisikan perilaku sebagai respons atau

reaksi sesorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Dengan demikian,

perilaku manusia terjadi melalui adanya stimulus terhadap organisme untuk

kemudian organism tersebut memproses melalui respons, sehingga teori ini

disebut dengan teori S – O – R, (Stimulus - Organisme - Respons). Dalam buku

promosi kesehatan oleh Ahmad Kholid (2012:18) menjelaskan bahwa berdasarkan

teori S – O – R, perilaku manusia dikelompokkan menjadi dua yakni :

1). Perilaku tertutup (Covert behavior) : perilaku tertutup terjadi apabila
respons terhadap stimulus tersebut masih belum dapat diamati oleh
orang lain (dari luar) secara jelas.

2). Perilaku terbuka (Overt behavior) : perilaku terbuka terjadi apabila
respon terhadap stimulus sudah berupa tindakan, atau praktik ini dapat
diamati oleh orang lain dari luar atau observable behavior.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku

merupakan suatu bentuk respons yang dilakukan oleh manusia atau organisme

sebagai bentuk tanggapan tehadap rangsangan atau stimulus dari luar.

c. Mekanisme dan Prosedur Pembentukan Perilaku

Prosedur pembentukan perilaku menurut Skinner dalam operant

conditioning (kondisioning operan) secara sederhana adalah sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi hal-hal yang merupakan reinforce (hadiah) bagi perilaku

yang akan dibentuk.
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2) Menganalisis, kemudian mengidentifikasi aspek-aspek kecil yang membentuk

perilaku yang dimaksud. Aspek-aspek tersebut lalu disusun dalam urutan

yang tepat untuk menuju pada terbentuknya tingkah laku yang dimaksud.

3) Berdasarkan urutan asspek-aspek itu sebagai tujuan sementara,

mengidentifikasi reinforce (hadiah) untujk masing-masing daerah itu.

4) Melakukan pembentukan perilaku, dengan menggunakan urutan aspek-aspek

yang telah tersusun itu.

Perilaku merupakan suatu respons terhadap rangsangan dari luar subyek

tersebut. Respon ini terbentuk dua macam, yakni:

1) Bentuk pasif adalah respon internal, maksudnya respon yang terjadi di dalam

diri manusia dan tidak secara langsung dapat terlihat oleh orang lain misalnya

berpikir, tanggapan atau sikap batin dan pengetahuan. Contohnya yaitu

seseorang siswa tahu bahwa debu di tempat kerja dapat menggagu pernapasan

tetapi tidak memakai masker pelindung untuk melindungi diri. Perilaku

seperti ini merupakan perilaku yang terselubung convert behavior).

2) Bentuk aktif, yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi secara

langsung. Contohnya seorang siswa memakai masker untuk melindungi

dirinya dari debu. Perilaku mereka sudah tampak dalam bentuk tindakan

nyata, maka disebut overt behavior.

Menurut Notoatmodjo (2003) dalam Ahmad kholid (2012:19),

menjelaskan bahwa untuk melakukan perubahan atau penanaman perilaku pada

seseorang harus melalui 3 tahap yang berkaitan yaitu :

1) Pengetahuan
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2) Sikap

3) Perilaku

d. Perilaku Penyebab Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak terduga dan tidak

diharapkan akibat dari kerja (Soekidjo Notoatmodjo, 1997:192). Kecelakaan dapat

menyebabkan kerusakan, kekacauan organisasi, keluhan dan kesedihan, kelainan,

dan cacat serta kematian. Penyebab kecelakaan kerja digolongkan menjadi dua,

yakni:

1) Perilaku pekerja itu sendiri (unsafe human acts) yang tidak memenuhi

keselamatan.

Perilaku pekerja itu sendiri (unsafe human acts) yang tidak memenuhi

keselamatan antara lain mengoperasikan alat atau tindakan tidak sesuai

dengan wewenang, memindahkan alat-alat keselamatan, menggunakan alat

atau kelengkapan kerja yang salah (tidak sesuai dengan petunjuk

penggunaannya), posisi badan yang salah, mabuk karena minuman keras atau

obat-obat terlarang, tidak mengikuti prosedur yang ditetapkan, kurangnya

pemahaman prosedur dan kesadaran akan bahaya, menggunakan peralatan

secara sembarangan, salah mengambil tindakan, ketidak mampuan

berkonsentrasi karena kondisi kerja dan peralatan tidak aman, kurang hati-

hati dalam menggunakan alat control, kelelahan, serta menurunnya efektivitas

karena tingginya temperature dan kelembaban.

2) Kondisi lingkungan pekerjaan yang tidak aman (unsafe condition)
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Kondisi yang tidak aman merupakan salah satu penyebab utama timbulnya

kecelakaan. Kondisi bahaya di tempat kerja memiliki dua sifat, khusus dan

umum. Bahaya bersifat khusus adalah bahaya yang bersifat material,

ditimbulkan dari sarana dan prasarana tempat kerja. Contoh: rusaknya alat

control akibat dipaksakan, kurangnya peralatan yang sesuai, keadaan

lingkungan kerja yang tidak aman, instalasi listrik yang tidak teratur, tidak

ada peralatan keamanan dan pelindung saat bekerja, system atau tanda rambu

yang belum memadai, bahaya ledakan dan kebakaran untuk lokasi yang

rentan terjadinya kecelakaan, kebisingan dilokasi akibat situasi , kondisi

lingkungan produksi maupun lingkungan dari luar serta ventilasi dan

penerangan yang kurang diperhatikan.

Bahaya yang bersifat umum adalah bahaya yang ditimbulkan dari proses

kerja seperti: proses bekerja yang tidak memnuhi keselamatan kerja, tidak

beristirahat dalam bekerja, memaksakan bekerja dengan kondisi badan yang tidak

sehat, lalai dalam mengoperasikan alat sehingga tidak sesuai dengan standart

operasional prosedur.

Menurut Organisasi Buruh Internasional (ILO) dalam buku Soekidjo

Notoatmodjo (1997), kecelekaan akibat kerja dapat diklasifikasikan berdasarkan

empat macam penggolongan yakni:

1) Klasifikasi menurut jenis kecelakaan yaitu terjatuh, tertimpa benda,

tertumbuk atau terkena benda-benda, terjepit oleh benda, gerakan-gerakan

melebihi kemampuan, pengaruh suhu tinggi, terkena arus listrik dan kontak

bahan-bahan berbahaya atau radiasi.
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2) Klasifikasi menurut penyebab yaitu mesin (misalnya mesin pembangkit

tenaga listrik), alat angkut, peralatan listrik, bahan-bahan, zat-zat, dan radiasi

(misalnya: bahan peledak, gas, zat-zat kimia) dan lingkungan kerja.

3) Klasikasi menurut sifat luka yaitu patah tulang, dislokasi (kesleo), regang otot

(urat), memar dan luka dalam yang lain, amputasi, luka dipermukaan, gegar

dan remuk, luka bakar, keracunan-keracunan mendadak, dan pengaruh

radiasi.

4) Klasifikasi menurut letak kelainan atau luka di tubuh yaitu kepala, leher,

badan, anggota atas, anggota bawah.

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Prillia Relastiani Ramadan (2014) dengan

judul penelitian Pengaruh pengetahuan K3 dan sikap terhadap kesadaran

berperilaku K3 di Lab CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan K3 dan

sikap terhadap kesadaran berperilaku K3 di lap CNC dan PLC SMK

Negeri 3 Yogyakarta secara parsial maupun secara bersama – sama. Jenis

penelitian ini menggunakan metode expost facto. Data yang diperoleh

merupakan data interval. Dalam penelitian ini terdapat dua macam

variable : 1) variable bebas, yaitu: pengetahuan K3 (X1) dan sikap (X2)

variable terikat ; 2) variable terikat, yaitu kesadaran berperilaku K3 (Y).

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII Jurusan Teknik Permesinan

dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta tang
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berjumlah 152 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah

deskriptif dan regresi berganda dua prediktor. Hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa : (1) terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3

terhadap kesadaran berperilaku K3 siswa kelas XII Jurusan Teknik

Permesinan dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di lab CNC dan PLC

SMK Negeri 3 Yogyakarta, sebesar 0,149 (14,9%) dilihat dari F hitung >

F tabel (5,134 > 1,65508). (2) terdapat  pengaruh yang positif sikap

terhadap kesadaran berperilaku K3 siswa kelas XII Jurusan Teknik

Permesinan dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di lab CNC dan PLC

SMK Negeri 3 Yogyakarta, sebesar 0,293 (29,3%) dilihat dari F hitung >

F tabel (78,76 > 1,65508). (3) terdapat pengaruh yang positif

pengetahuan K3 dan sikap secara bersama – sama terhadap kesadaran

berperilaku K3 siswa kelas XII Jurusan Teknik Permesinan dan Teknik

Instalasi Tenaga Listrik di lab CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta,

sebesar 0,352 (35,2%) dilihat dari F hitung > F tabel (40,147 > 3,06).

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan K3 dan sikap terhadap

kesadaran berperilaku K3 siswa kelas XII Jurusan Teknik Permesinan dan

Teknik Instalasi Tenaga Listrik di lab CNC dan PLC SMK Negeri 3

Yogyakarta sangatlah besar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ragil Kumoyo Mulyono yang berjudul

implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada praktik

membubut di SMKN 1 Sedayu Bantul Yogyakarta (2015). Penelitian ini

bertujuan untuk : (1) Mengetahui pengetahuan siswa kelas X tentang K3
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pada praktik membubut di SMKN 1 Sedayu; (2) Mengetahui sikap siswa

kelas X dalam implementasi praktik membubut di SMKN 1 Sedayu; (3)

mengetahui sudah diterapkankah aspek – aspek K3 dalam praktik

membubut. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan jumlah

populasi 31 siswa, yang merupakan siswa kelas X Teknik Permesinan

SMKN Sedayu Bantul Yogyakarta. Metode pengumpulan data

menggunakan teknik sampel 30 responden dengan menggunakan metode

angket tes tertulis berjumlah 25 item dan menggunakan lembar observasi

atau chek list berjumlah 8 item. Variabel penelitiannya adalah variabel

mandiri yaitu Implementasi K3 pada praktik membubut, dengan sub

variabel Pengetahuan dan sikap. Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa

: (1) Tingkat pengetahuan siswa mengenai K3 pada praktik membubut

termasuk dalam kategori baik; (2) Sikap siswa dalam implementasi K3

pada praktik membubut termasuk dalam kategori sangat baik; (3) Aspek –

aspek K3 sudah diterapkan oleh siswa dengan baik.

C. Kerangka Berpikir

Implementasi pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja merupakan

perilaku yang dapat dibentuk melalui pembiasaan budaya kerja yang efektif dan

efisien. Ada beberapa point tentang perilaku siswa yang dapat diamati dalam

implementasi pelaksanaan Kesehatan dan Kesehatan Kerja pada siswa di bengkel

teknik kendaraan ringan dan teknik dan bisnis sepeda motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. Beberapa point tersebut adalah
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kedalaman pengetahuan siswa tentang K3, motivasi siswa yang berupa usaha

siswa dalam melakukan upaya meminimalkan potensi bahaya (hazard) yang

muncul dilingkungan kerjanya, serta bagaimana sikap kerja siswa dalam

menyelesaikan setiap job praktikum yang menunjukkan penerapan ilmu

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di bengkel serta lingkungan kerjanya. Secara

lebih mendetail pengaruh dari masing – masing point perilaku siswa dalam

melaksanakan kesehatan dan keselamatan kerja di jelaskan sebagai berikut ;

1. Pengaruh Pengetahuan K3 perilaku kerja di bengkel.

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu menurut Notoatmojo

(2003) dalam Ahmad Kholid (23, 2012). Dari definisi tentang pengetahuan

tersebut maka siswa sudah seharusnya diarahkan untuk menguasai atau

mengetahui regulasi atau undang – undang dasar yang mengatur tentang K3,

macam – macam potensi kecelakaan yang muncul ditempat kerja, cara

pencegahan terhadap potensi bahaya, metode yang tepat dalam menangani

kecelakaan kerja sesuai dengan kondisinya.

Hubungannya dengan implementasi pelaksanaan K3 di bengkel yakni

siswa yang mempunyai dan menguasai ilmu pengetahuan tentang K3 akan

mempunyai kesadaran yang tinggi untuk mengimplementasikan, melaksanakan

perilaku K3 tanpa harus diingatkan oleh orang lain. Siswa yang sudah faham

tentang ilmu K3 telah mengetahui dampak dan kerugian dari bahaya kecelakaan

kerja ketika tidak menerapkan prosedur kerja yang sesuai dengan kaedah K3.

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka dapat diduga bahwa terdapat
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pengaruh K3 terhadap implementasi pelaksanaan K3 di bengkel dan lingkungan

kerja.

2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap perilaku kerja di bengkel.

Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari

dalam maupun luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan

perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya.

Pengaruh motivasi untuk selalu berperilaku K3  dalam melaksanakan dan

menyelesaikan pekerjaan di bengkel sangatlah penting. Tanpa adanya motivasi

untuk selalu berperilaku K3 yang kuat dalam setiap menyelesaikan pekerjaan,

tentunya akan meningkatkan resiko terjadinya hazard karena pekerja akan

cenderung menghiraukan dan lalai tentang pelaksanaan standar operasional

prosedur yang benar. Terlebih lagi ketika tuntutan pekerjaan yang meningkat

maka membutuhkan tingkat fokus dan ketelitian tinggi. Selain itu dengan

mantapnya motivasi untuk selalu berperilaku K3 akan lebih mengarahkan segala

aktivitas kerja yang dilakukan untuk selalu mengacu pada SOP yang benar. Dan

pada akhirnya nanti dengan adanya motivasi K3 yang tinggi, akan memberikan

kontribusi yang besar dalam upaya meminimalkan potensi hazard di bengkel

maupun lingkungan kerja.
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3. Pengaruh Pengetahuan K3, Motivasi Belajar secara bersama - sama

terhadap perilaku kerja di bengkel.

Pekerja yang mempunyai fisik yang sehat dan selalu selamat meski bekerja

dengan tututan pekerjaan yang tinggi serta tingkat resiko kecelakaan kerja yang

tinggi, mereka pasti mempunyai pengetahuan tentang K3 yang luas yang

kemudian memunculkan motivasi yang tinggi pada diri mereka untuk selalu

bersikap positif berupa ingin selalu selamat dan waspada terhadap kemungkinan

kecelakaan kerja. Kaitannya dengan penelitian ini, siswa yang memiliki tingkat

pemahaman pengetahuan K3 yang luas akan mempunyai motivasi yang tinggi

untuk mengimplementasikan K3 dengan sikap positif untuk selalu sadar

menerapkan perilaku K3 di tempat kerja. Sedangkan siswa yang mempunyai

pengetahuan K3 yang rendah maka mereka mempunyai motivasi yang rendah

pula untuk menerapakan K3 di bengkel karena kurang faham tentang resiko dari

pekerjaannya, potensi hazard dilingkungan kerja pentingnya untuk selalu

berperilaku K3

D. Paradigma Penelitian

Dari penjelasan kerangka penelitian pada sub bab sebelumnya maka dapat

dibentuk paradigma dari penelitian ini pada gambar, sebagai berikut :

R

Y
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Gambar 2. Paradigma Penelitian

Keterangan ;

: Pengetahuan K3

: Motivasi K3

: Implementasi pelaksanaan K3

: Nilai korelasi terhadap Y

: Nilai korelasi terhadap Y

R : Nilai Korelasi , , terhadap Y

: Pengaruh , , dan Y secara sendiri – sendiri

: Pengaruh , , dan Y secara bersama – sama

Jika digambarkan dalam bentuk persamaan menjadi:

Dimana :

a = nilai konstanta

b1 = koefisien regresi X1

b2 = koefisien regresi X2

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh

pengetahuan, motivasi belajar terhadap perilaku kerja di bengkel teknik kendaraan

ringan dan teknik dan bisnis sepeda motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

Y = a + b1X1 + b2X2
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Sleman Yogyakarta. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat

menjadi bahan evaluasi bagi siswa, guru/instruktur praktik dan sekolah untuk

lebih memperhatikan aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja sebagai salah satu

prioritas dalam membuat program sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas

dan kompetensi siswa sehingga terwujud suatu perilaku budaya keselamatan kerja

yang akan dapat meminimalisir resiko potensi kecelakaan kerja.

E. Hipotesis Penelitian

Dari kajian teori, kerangka berfikir dan menjawab rumusan masalah maka

dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama:

Ha :

Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja

di bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta.

H0 :

Tidak terdapat pengaruh yang posisitf pengetahuan K3 terhadap

perilaku kerja di bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan

Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman

Yogyakarta.
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2. Hipotesis kedua:

Ha :

Terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar terhadap perilaku kerja

di bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta.

H0 :

Tidak  terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar perilaku kerja di

bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta.

3. Hipotesis keempat:

Ha :

Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3, motivasi belajar secara

bersama - sama terhadap perilaku kerja di bengkel Teknik Kendaraan

Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1

Moyudan Sleman Yogyakarta.

H0 :

Tidak Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan, motivasi belajar

secara bersama - sama terhadap perilaku kerja di bengkel Teknik

Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 Deskripsi teori merupakan landasan teori tentang Pengetahuan K3, 

Motivasi Kerja, Sikap Kerja, Implementasi pelaksanaan K3 dan hipotesis 

penelitian. Deskripsi teoritis dapat juga disebut dengan deskripsi konseptual yaitu 

penjelasan terhadap variabel-variabel yang diteliti dan bersumber dari pakar atau 

ahli yang tertuang di dalam buku atau penelitiannya. Dari sini peneliti selanjutnya 

membuat kerangka berfikir dan hipotesis penelitian yang akan diuraikan sebagai 

berikut:   

A. Kajian Teori 

1. Pengetahuan K3 

a. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan pengenalan akan sesuatu, atau apa yang akan 

dipelajari (Budiman, 2011:4). Notoatmodjo (2003) dalam Ahmad Kholid (2012: 

23) mengungkapkan bahwa pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini 

terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh  dari mata dan telinga. Sedangkan menurut ahli lain 

Pengetahuan merupakan kemampuan untuk mengetahui dan menjabarkan 

informasi-informasi yang diperoleh dari hasil penglihatan dan pendengaran. Hasil 

pendengaran dan penglihatan diperoleh antara lain melalui belajar, media 

informasi baik cetak maupun elektronik dan pengalaman seseorang. Pengetahuan 

merupakan salah satu unsur penting dalam pembentukan tindakan seseorang 

karena perilaku didasari oleh pengetahuan lebih langgeng daripada perilaku yang 
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tidak didasari oleh pengetahuan. Menurut (Notoatmojo 1997: 128) pengetahuan 

dalam domain kognitif mempunyai 5 tingkatan, yaitu : 

1) Mengetahui (know) 

Mengetahui adalah kemampuan untuk mengingat suatu materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Mengetahui merupakan tingkat pengetahuan yang paling 

rendah. Kata kerja yang dapat mengukur seseorang mengetahui tentang apa yang 

dipelajari antara lain: menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan dan 

menyatakan.  

2) Memahami (comprehension) 

Memahami adalah kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang 

obyek yang diketahui dan dapat menginterpretasi materi tersebut dengan benar. 

Seseorang yang dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, 

meramalkan suatu hal berarti dia telah paham terhadap hal tersebut. Contohnya 

siswa dapat menjelaskan mengapa dalam bekerja harus memperhatikan K3. 

3) Analisis (analysis) 

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu obyek ke 

dalam suatu struktur organisasi tersebut dan berkaitan satu sama lain. 

4) Sintesis (synthesis) 

Sintesis merupakan kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan 

bagian-bagian yang ada menjadi bentuk yang baru. 

5) Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian 

terhadap suatu materi atau obyek. 
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Sebagian besar pengetahuan manusia di proses melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan diperoleh tidak hanya dari pendidikan formal saja tetapi pengetahuan 

dapat diperoleh dari pengalaman sendiri atau orang lain. Pengetahuan juga 

diperoleh dari berbagai sumber misalnya membaca, pendidikan, penyuluhan dan 

media massa. 

Sumber utama pengetahuan adalah lembaga pendidikan formal informasi 

yang dirancang sedemikian rupa untuk disampaikan pada peserta didik. Sumber 

kedua dalam lembaga non formal yang menyampaikan informasi dalam 

pengetahuan yang bersifat khusus misalnya penyuluhan. Kesimpulan tentang 

penjelasan-penjelasan diatas pengetahuan adalah suatu kemampuan untuk 

memahami suatu objek dengan menggunakan alat-alat panca indera manusia yang 

diperoleh dari berbagai sumber yang berlangsung selama manusia tersebut masih 

hidup. 

Pengetahuan seorang manusia diperoleh melalui berbagai cara dan sumber 

seperti yang telah diungkapkan sebelumnya. Manusia sepanjang hidupnya akan 

terus memperoleh dan berusaha mencari pengetahuan demi kelangsungan 

hidupnya, sehingga kedalaman pengetahuan antara masing masing individu akan 

berbeda-beda. Hal ini sangat mungkin terjadi, karena banyak faktor yang 

mempengaruhi manusia untuk mendapatkan pengetahuan itu. Menurut Sukidjo 

Notoadmojo (2003) pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu: 
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1) Pengalaman 

Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman diri sendiri maupun orang 

lain, pengalaman yang sudah diperoleh dapat memperluas pengetahuan seseorang. 

2) Tingkat Pendidikan 

Pendidikan dapat membawa wawasan atau pengetahuan seseorang. Secara 

umum, seseorang yang berkependidikan lebih tinggi dan mengetahui pengetahuan 

yang lebih luas dibandingkan dengan seeseorang yang tingkat pendidikannya 

rendah. 

3) Keyakinan 

Biasanya keyakinan diperoleh secara turun temurun dan tanpa adanya 

pembuktian terlebih dahulu. Keyakinan ini bisa mempengaruhi pengetahuan 

seseorang, baik keyakinan itu sifatnya posotif ataupun negative. 

4) Fasilitas 

Fasilitas-fasilitas sebagai sumber informasi yang dapat, mempengaruhi 

pengetahuan seseorang, missal radio, televise, majalah,Koran, dan buku. 

5) Penghasilan  

Penghasilan tidak berpengaruh langsung terhadap pengetahuan seseorang. 

Namun bila seseorang berpenghasilan cukup besar maka dia akan mampu untuk 

menyediakan atau membeli fasilitas-fasilitas sumber informasi. 

6) Social budaya 

Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga dapat mengetahui 

pengetahuan, persepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu. Pengukuran 

pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan 
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tentang isi materi yang ingin diukur dari subyek penelitian atau responden 

(Menurut Sukidjo Notoadmojo (2003:130). Pendapat lain mengungkapkan bahwa 

teknik penelitian pengetahuan dapat dikembangkan dalam konstruksi tes tertentu 

yang meliputi pertanyaan tentang fakta, pertanyaan tentang konsep, pertanyaan 

tentang prosedur dan pertanyaan tentang prinsip dalam bentuk angket tertutup 

(Oemar Hambalik, 2008:223).  

b. Pengertian Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3) 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang dikenal dengan slogan K3 adalah 

suatu norma yang mengatur tata kerja dan perilaku yang berfungsi untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit dalam beraktifitas.  

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) juga diartikan sebagai  suatu 

upaya guna memperkembangkan kerja sama, saling pengertian, dan partisipasi 

efektif dari pengusaha atau pengurus dan tenaga kerja dalam tempat-tempat kerja 

untuk melaksanakan tugas dan kewajiban bersama dibidang keselamatan, dan 

kesehatan kerja dalam rangka melancarkan usaha berproduksi (Titin 

Astini,2009:1).  

Suma’mur (1981:1) mendefiniskan juga bahwa Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, pesawat, 

alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan 

lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Dalam kesempatan lain 

dikatan pula bahwa kesehatan kerja adalah ilmu-ilmu kesehatan beserta 

praktiknya yang bertujuan agar pekerja atau masyarakat memperoleh derajat yang 

setinggi-tingginya baik fisik, mental maupun social dengan usaha preventif 
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terhadap penyakit-penyakit dan gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan 

oleh factor-faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit umum 

(Suma’mur, 1981:1). 

Menurut Bennett N.B Silalahi (1985:22) mengatakan bahwa kesehatan dan 

keselamatan kerja adalah suatu perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat 

mengakibatkan sakit atau kecelakaan.  

Dari beberapa definisi mengenai Kesehatan dan Keselamatan kerja 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Kesehatan dan Keselamatan kerja adalah 

setiap kegiatan yang berhubugan dengan proses pembuatan atau pengolahan 

bahan, perbaikan maupun pengangkutan yang menggunakan alat atau tidak, 

dengan mengunakan teknologi modern maupun teknologi tradisional yang selalu 

memunculkan potensi bahaya atau kecelakaan, sehingga memerlukan suatu 

norma, aturan dan tata kelola yang berupa standar operasional prosedur dalam 

setiap proses pekerjaan sehingga pekerja terlindung dari potensi kecelakaan kerja 

dan menciptakan lingkungan kerja yang aman.  

Kemudian secara lebih terperinci lagi dijelaskan tentang komponen-

kompenen Kesehatan dan keselamatan kerja yang meliputi:  

1) Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja menurut WHO/ILO (1995) adalah peningkatan dan 

pemeliharaan derajat kesehatan fisik, mental dan social yang setiggi-tingginya 

bagi pekerja di semua jenis pekerjaan, pencegahan terhadap gangguan 

keselamatan kerja yang disebabkan oleh kondisi pekerjaan, perlindungan bagi 

pekerja dalam pekerjaannya dari resiko akibat factor yang merugikan kesehatan, 
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dan penempatan serta pemeliharaan pekerja dalam suatu lingkungan kerja yang 

disesuaikan dengan kondisi fisiologi dan psikologisnya (Cecep Dani Sucipto, 

2014:215). Maka secara ringkas kesehatan kerja merupakan penyesuaian 

pekerjaan kepada manusia dan setiap manusia kepada pekerjaan atau jabatannya.  

2) Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja adalah upaya untuk memberikan jaminan keselamatan 

kepada pekerja dengan cara pencegahan kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja 

(PAK), pengendalian bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan dan 

rehabilitasi (Cecep Dani Sucipto, 2014:215). Sedangkan menurut Euis Honiatri 

(2009:14), keselamatan kerja merupakan keselamatan yang berkaitan dengan 

mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat 

kerja dan lingkungannya, serta cara-cara melakukan pekerjaan.  

Keselamatan kerja mempunyai sasaran segala tempat kerja, baik di darat, 

didalam air, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air, amupun di udara. 

Keselamatan kerja termasuk sarana untuk melakukan pencegahan kecelakaan, 

cacat, dan kematian sebagai akibat dari kecelakaan kerja. Hubungan antara 

keamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja dapat digambarkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan antara keamanan, Kesehatan, dan Kesehatan Kerja 

Adanya Kesehatan lingkungan kerja 

Adanya Kesehatan: 
 Jasmani 
 Rohani 

Adanya Keamanan : 
 Materil 
 Non Materil 

Siswa yang selamat pada saat sebelum, 
sedang, dan setelah praktik. 

 Bersikap hati-hati, teliti, dan menyadari K3 

 Mengikuti Prosedur Kerja 
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3) Kelengkapan P3K 

P3K adalah perawatan pertama yang dapat dilakukan penolong yang 

diberikan kepada orang yang mendapat kecelakaan atau sakit yang mendadak 

sebelum korban dibawa ke fasilitas kesehatan yang lebih baik, seperti dokter, 

klinik, atau rumah sakit (Endang Tri Murti, 2009:53). P3K (Fist Aid) adalah 

upaya pertolongan dan perawatan sementara terhadap korban kecelakaan sebelum 

mendapat pertolongan yang lebih sempurna dari dokter atau paramedic (Cecep 

Dani Sucipto, 2014:149). Kemudian Tia Setiawan, 1980:119, mengungkapakan 

bahwa P3K mempunyai peran yang sangat penting untuk menolong korban dari 

sebuah kecelakaan yaitu; 1). Pernapasan Buatan; 2). Menghentikan Pendarahan; 

3). Merawat Luka; 4). Membalut Luka; 5). Memasang Bidai. Tujuan dari P3K 

Menurut Endang Tri Murti, (2009:53) adalah untuk mencegah agar cedera yang 

timbul tidak lebih parah, menghentikan pendarahan, mencegah nyeri, dan menjaga 

fungsi saluran napas, sehingga korban dapat terselamatkan dari bahaya maut 

semaksimal mungkin. Kotak P3K harus kuat dan dapat melindungi isinya, dapat 

diisi lagi, berisi kartu panduan pertolongan pertama pada kecelakaan dan 

digunakan hanya untuk barang-barang P3K.  

4) APD (Alat Pelindung Diri) 

Alat Pelindung Diri merupakan sarana pengendalian resiko yang paling 

rendah tingkatannya (Rudi Suardi, 2007:87). Alasan penggunaan APD sebagai 

tindakan pencegahan bahaya: 
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a) Penggunaan APD merupakan konsekuensi dari penerapan prinsip-prinsip 

pengendalian bahaya ditempat kerja. Lima prinsip pengendalian bahaya 

di tempat kerja: penggantian (engineering control), pemisahan 

(separation), ventilasi (ventilation), pengendalian administrtif 

(Administrative control), perangkat perlindungan personal (personal 

protective equipment). 

b) Tidak adanya lagi alternative pengganti peranan manusia dalam sebuah 

pekerjaan. 

c) Pada kondisi yang sama, pengendalian bahaya lainnya dianggap tidak 

dapat mengurangi jenis bahaya yang ada.  

APD yang efektif harus sesuai dengan bahaya yang dihadapi, terbuat dari 

material yang akan tahan terhadap bahaya tersebut, cocok bagi orang yang akan 

menggunakannya, tidak menggagu kerja dan tidak meningkatkan resiko. APD 

harus disediakan secara gratis, harus dibersihkan setelah digunakan, digunakan 

sesuai fungsinya, dijaga dalam kondisi baik, diperbaiki/diganti jika rusak dan 

disimpan di tempat yang sesuai setelah tidak digunakan. 

5) Potensi Bahaya (Hazard) 

Bahaya adalah sesuatu yang berpotensi untuk terjadinya insiden yang 

berakibat pada kerugian (ILO, 2013:3). Ada beberapa jenis/kategori bahaya: 

a) Bahaya Fisik : bising, penerangan, getaran, iklum kerja, jatuh dll. 

b) Bahaya kimia : debu, uap logam, uap kimia, abahan-bahan berbahaya. 

c) Bahaya biologi : penyakit dan gangguan oleh virus, bakteri, binatang, 

dsb. 
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d) Bahaya mekanis : tidak adanya perlindungan mesin, perawatan yang 

buruk pada peralatan kerja. 

e) Bahaya ergonomis : posisi bangku kerja, pekerjaan berulang-ulang jam 

kerja lama. 

f) Bahaya psikologis : pelecehan, termasuk intimidasi dan pelecehan 

seksual, terinveksi HIV/AIDS, kekerasan di tempat kerja, stress, narkoba 

di tempat kerja. 

g) Bahaya Tingkah Laku : ketidak patuhan terhadap standar, kerang 

keahlian, tugas baru atau tidak rutin. 

h) Bahaya lingkungan sekitar : polusi perusahaan terhadap masyarakat 

memunculkan pencemaran ke lingkungan sekitar pabrik.   

6) Identifikasi Bahaya 

Identifikasi bahaya merupakan tindakan formal, terstruktur, yang dilakukan 

oleh sebuah perusahaan untuk mengetahui berbagai jenis bahaya kerja yang ada di 

tempat kerja (Endang Tri Murti, 2009:13). Menurut Nindya Puspitasari (2010), 

identifikasi bahaya adalah usaha-usaha untuk mengenal dan mengetahui adanya 

bahaya pada suatu system (peralatan, unit kerja, prosedur) serta menganalisa 

bagaimana terjadi. Menurut ILO, (2013:4), tahapan dalam melakukan identifikasi 

bahaya meliputi: 

a) Pengenalan kegiatan untuk menemukan, mengenali dan mendeskripsikan 

tahapan kegiatan tertentu dari serangkaian pekerjaan yang dilakukan oleh 

organisasi yang menghasilkan atau mendukung satu atau lebih produk 

atau jasa. 
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b) Pengenalan bahaya untuk menemukan, mengenali, dan mendieskripsikan 

potensi bahaya yang terdapat dalam setiap tahapan kegiatan atau 

pekerjaan (persiapan, pelaksanaan, penyelesaian) dan akibatnya 

(kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja). 

c) Pengukuran potensi bahaya. 

d) Validasi daftar bahaya merupakan tahapan memasukan setiap sumber 

bahaya kedalam suatu daftar bahaya. 

Informasi identifikasi bahaya diperlukan untuk mengenali tahapan kegiatan 

dan bahaya yang ditimbulkan. Berikut adalah contoh tabel informasi bahaya. 

Tabel 1. Informasi Identifikasi Bahaya 

Parameter yang perlu diketahui Cara mendapatkan informasi 

- Tempat pekerajaan dilakukan 
- Denah lokasi pekerjaan/ lay out 

tempat kerja 

- Personel yang melakukan 

pekerjaan 
- Data pekerja 

- Peralatan dan bahayanya jika alat 

itu digunakan 

- Daftar alat dan bahan yang 

digunakan, MSDS, dan lain-lain 

- Tahapan atau urutan pekerjaan 
- Diagram alir/prosedur/instruksi 

kerja 

- Tindakan kendali yang telah ada 
- Laporan kecelakaan dan atau 

penyakit akibat kerja  

- Peraturan terkait yang mengatur. 

- Peraturan dan perundang-

undangan, standar, dan pedoman 

- Wawancara, inspeksi, audit dan 

lain-lain. 

 

7) Analisis Resiko kecelakaan  

Analisis resiko dilakukan dengan mengkombinasikan antara peluang atau 

probabilitas (sebagai bentuk kuantitatif dan factor ketidak pastian) dan 

konsekuensi atau dampak dari terjadinya suatu resiko. Analisis resiko pada 

prinsipnya adalah melakukan perhitungan terhadap peluang, konsekuensi, dan 

resiko (Hudi Hastowo, 2012). 
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8) Peluang  

Peluang atau probabilitas merupakan kemungkinan terjadinya suatu 

kecelakaan atau kerugian ketika terpapar dengan suatu bahaya. Peluang dapat 

terjadi di tempat kerja, misalnya karena jatuh melewati jalan licin, terinfeksi virus, 

bakteri, terpapar  atau terkontaminasi zat radioaktif, tersengat listrik dan lain 

sebagainya (Hudi Hastowo, 2012). Pengukuran peluang dilakukan dengan melihat 

jenis kegiatan, yaitu: 

a) Kegiatan rutin yang berulang setiap waktu atau dengan hasil kegiatan 

yang sama atau hampir sama, atau 

b) Kegiatan non-rutin yang tidak berulang yang dilakukan dalam kurun 

waktu tertentu dengan hasil kegiatan yang tidak sama. 

Menentukan skala dalam pengukuran peluang, diakukan dengan mengacu 

skala yang ditetapkan seperti pada tabel 2. Suatu sumber resiko jika dinilai 

mempunyai skala peluang yang berbeda, maka yang digunakan adalah skala 

peluang yang tertinggi.  

Tabel 2. Skala peluang terjadinya resiko 

Skala 
Sifat 

Rutin Non-Rutin 

1 

Secara teori bisa terjadi, tetapi belum 

pernah mengalami atau pernah 

mendengar terjadi. 

Secara teori bisa terjadi, tetapi yakin 

tidak akan terjadi selama pekerjaan 

berlangsung. 

2 

Pernah terjadi 1(satu) kali pada suatu 

waktu yang diketahui dengan pasti, 

di atas 5 (lima) tahun. 

Bisa terjadi tetapi sangat kecil 

kemungkinan akan terjadi 1 (satu) kali 

selama pekerjaan berlangsung.  

3 
Pernah terjadi dalam kurun waktu 

5(ima) Tahun terakhir 

Bisa terjadi paling banyak 1 (satu) kali 

selama pekerjaan berlangsung. 

4 
Pernah terjadi dalam kurun waktu 

3(tiga) Tahun terakhir. 

Bisa terjadi 2 (dua) sampai 3(tiga) kali 

selama pekerjaan berlangsung. 

5 
Pernah terjadi dalam kurun waktu 

1(satu) Tahun terakhir. 

Bisa terjadi lebih dari 3(tiga) kali selama 

pekerjaan berlangsung. 
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c. Fungsi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Fungsi keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk menghindari pekerja 

dari bahaya yang akan menimpa dirinya. Fungsi K3 terbagi menjadi 2 fungsi yaitu 

fungsi dari kesehtan kerja dan fungsi dari keselamatan kerja. Jika dijabarkan, 

Fungsi dari kesehatan kerja adalah untuk identifikasi dan melakukan penilaian 

terhadap resiko dari bahaya kesehatan di tempat kerja, memberikan saran terhadap 

perencanaan dan pengorganisasian dan praktek kerja termasuk desain tempat 

kerja, kemudian fungsi dari keselamatan kerja adalah untuk antisipasi, 

identifikasi, dan evaluasi kondisi dan praktek berbahaya, buat desain pengendalian 

bahaya, metode, prosedur dan program, terapkan, dokumentasikan, dan 

informasikan rekan lainnya dalam hal pengendalian bahaya dan program 

pengendalian bahaya, ukur, periksa kembali keefektifitasan pengendalian bahaya 

dan program pengendalian bahaya (Cecep Dani Sucipto, 2014:2-3).  

d. Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Tujuan dari pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada intinya 

adalah menciptakan manusia yang sehat dan produktif. Tujuan demikian dapat 

tercapai oleh karenan adanya korelasi antara kesehatan yang baik dan hasil atau 

produktifitas yang didasarkan pada kenyataan-kenyataan yaitu:  

1) Untuk efisiensi yang optimal dan sebaik-baiknya, pekerjaan harus dilakukan 

dengan cara dan dalam lingkungan bengkel yang memenuhi syarat Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja.  

2) Biaya dan pengobatan penyakit dan kecelakaan yang ditimbulkan adalah 

sangat mahal harganya dibandingkan dengan biaya pencegahannya. Biaya 
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yang mahal itu meliputi pengobatan, perawatan, rehabilitasi, kerusakan 

mesin, peralatan dan bahan, terganggunya pekerjaan dan cacat yang menetap 

(Suma’mur, 1989:3). 

e. Manfaat Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Program kesehatan dan keselamatan kerja sangatlah bermanfaat. Ditinjau 

dari sudut financial saja sudah memberikan keuntungan yang nyata. Biaya 

produksi dapat ditekan rendah karena tanpa terjadi kecelakaan kerja. Selain itu 

dengan tidak adanya kecelakaan kerja maka tidak akan didapatkan banyak 

kerusakan atau kehancuran material, peralatan, perkakas, serta jalannya produksi 

menjadi lancar, (Tia Setiawan dan Harun, 1981:2). 

 

2. Motivasi K3 

a. Pengertian Motivasi  

Motivasi berasal dari kata motif, dalam bahasa ingris adalah motive atau 

motion, lalu motivation, motivation, yang berarti gerakan atau sesuatu yang 

bergerak. Artinya sesuatu yang menggerakkan terjadinya tindakan, atau disebut 

dengan niat. Menurut Hamzah B.Uno (2012:3) “motivasi adalah dorongan yang 

terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku 

yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya”: Pendapat tersebut sama dengan 

yang diungkapkan oleh Purwanto (1993:71) yang mengatakan bahwa “motivasi 

adalah pendorong suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah laku 

seseorang agar tergerak untuk bergerak melakukan sesuatu sehingga mencapai 

hasil atau tujuan tertentu”. 
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Menurut Robbins dan Judge (2007: 94) mendefinisikan motivasi sebagai 

proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapai 

suatu tujuan. Motivasi juga diartikan sebagai proses mempengaruhi atau 

mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau 

melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan (Samsudin:2005). Selanjutnya 

Mangkunegara menyatakan bahwa : 

 “motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi 

situasi kerja di perusahaan (situasion). Motivasi merupakan kondisi atau 

energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah dan tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro 

dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi 

kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal”.   

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka motivasi merupakan respon pegawai 

terhadap sejumlah pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari 

dalam diri pegawai agar tumbuh dorongan untuk bekerja dan tujuan yang 

dikehendaki oleh pegawai tercapai. 

b. Komponen Motivasi 

Oemar Hamalik (2008:159) menjelaskan tentang komponen dalam 

motivasi yaitu sebagai berikut: 

“Motivasi memiliki dua komponen, yakni komponen dalam (Inner 

component) dan komponen luar (outer component). Kompoenen dalam 

ialah perubahan dalam diri sessorang, keadaan merasa tidak puas, dan 

ketegangan psikologis. Komponen luar ialah apa yang diinginkan 

seseorang, tujuan yang menjadikan arah kelakuanya”. 

 

Hal yang serupa disampaikan oleh Wasty Soemanto (2006:207) mengenai 

komponen motivasi, dimana motivasi dibagi menjadi dua komponen yaitu: 
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1) Komponen Dalam (Inner Component) 

Komponen dalam ini berupa perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang, 

berupa keadaan tidak puas, atau ketegangan psikologis. Rasa tidak puas atau 

ketegangan psikologis ini bisa timbul oleh karena keinginan-keinginan untuk 

memperoleh penghargaan, pengakuan serta berbagai macam kebutuhan 

lainnya. 

2) Komponen Luar (Outer Component) 

Komponen luar dari motivasi adalah tujuan yang ingin dicapai oleh 

seseorang. Tujuam itu sendiri berada di luar diri seseorang itu, namun 

mengarah tingkah laku orang itu untuk mencapainya. 

  

c. Fungsi Motivasi 

Menurut Sardiman (2012:85) menyatakan bahwa “motivasi dapat 

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi”. Selain sebagai daya 

pendorong yang berasal dari dalam diri seseorang, motivasi juga memiliki fungsi 

lain yang lebih terperinci. Seperti yang dijelaskan oleh Oermar Hamalik 

(2008:161) tentang fungsi motivasi yaitu sebagai berikut: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka 

tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 

2) Motifasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan ke 

pencapaian tujuan yang diinginkan. 

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. 

Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 

pekerjaan. 

Sedikit berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Oemar Hamalik, 

menurut Purwanto yang dikutip dari Hamzah B.Uno (2011:64) memaparkan 

tentang fungsi motivasi adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai motor penggerak bagi manusia, ibarat bahan bakar bagi kendaraan. 
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah perwujudan suatu tujuan atau cita-

cita. 

3) Mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai 

tujuan , dalam hal ini, makin jelas tujuan, maka makin jelas pula bentangan 

jalan yang harus ditempuh, 

4) Menyeleksi perbuatan diri, artinya menentukan perbuatan mana yang harus 

dilakukan, yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyampingkan 

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu.   

 

d. Sifat Khas dan Kharakter Motivasi yang Tinggi.  

Edward Murray (Mangkunegara, 2005:67-68) berpendapat bahwa 

karakteristik orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi adalah sebagai 

berikut : 

1) Melakukan sesuatu dengan sebaik baiknya 

2) Melakukan sesuatu dengan mencapai kesuksesan 

3) Menyelesaikan tugas tugas yang memerlukan usaha dan keterampilan 

4) Berkeinginan menjadi orang terkenal dan menguasai bidang tertentu 

5) Melakukan hal yang sukar dengan hasil yang memuaskan 

6) Mengerjakan sesuatu yan sangat berarti 

7) Melakukan sesuatu yang lebih baik dari orang lain. 

Sementara itu McClelland (Mangkunegara, 2005:65) mengemukakan 

enam karakteristik orang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, yaitu 

: 

1) Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi 

2) Berani mengambil dan memikul resiko 

3) Memiliki tujuan realistic 
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4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasikan 

tujuan 

5) Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua kegiatan yang 

dilakukan 

6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan. 

 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi  

Motivasi dalam belajar tidak akan tumbuh dengan sendirinya, banyak 

factor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya motivasi belajar. Menurut 

Mudjiman (2007:43) ada delapan factor yang mempengaruhi terbentuknya 

motivasi belajar, yaitu : 

1) Factor pengetahuan tentang kegunaan kegunaan belajar 

2) Factor kebutuhan akan belajar 

3) Factor kemampuan melakukan kegiatan belajar 

4) Factor kesenangan terhadap ide melkukan kegiatan belajar 

5) Factor pelaksanaan kegiatan belajar 

6) Factor hasil belajar 

7) Factor kepuasan terhadap hasil belajar 

8) Factor karakteristik pribadi dan lingkungan terhadap proses pembuatan 

keputusan. 
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3. Sikap Kerja  

a. Pengertian Sikap 

Sikap (atittute) didefinisikan oleh Robbins (2017) sebagai pernyataan 

evaluative, baik yang menyenangkan ,maupun tidak menyenangkan terhadap 

objek, individu, atau peristiwa. Hal ini mencerminkan bahwa bagaimana perasaan 

seseorang terhadap sesuatu. Keitner dan kinicki (2005) mendefinisikan sikap 

sebagai kecenderungan merespon sesuatu secara konsisten untuk mendukung atau 

tidak mendukung dengan memperhatikan objek tertentu.  

Sematara itu Setyobroto (2004) merangkum batasan sikap dari berbagai 

ahli psikologi social diantaranya pendapat G.W Alport, Guilford, Adiseshiah dan 

John Farry, serta Kerlinger yaitu: 

1) Sikap bukan pembawaan sejak lahir 

2) Dapat berubah melalui pengalaman 

3) Merupakan organisasi keyakinan – keyakinan 

4) Merupakan kesiapan untuk bereaksi 

5) Relative bersifat tetap 

6) Hanya cocok untuk situasi tertentu 

7) Selalu berhubungan dengan subyek dan obyek tertentu 

8) Merupakan penilaian dari penafsiran terhadap sesuatu 

9) Bervariasi dalam kualitas dan intensitas 

10) Meliputi sejumlah kecil atau banyak item 

11) Mengandung komponen kognitif, afektif dan konatif 
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Kemudian menurut Gibson (2003), menjelaskan bahwa sikap sebagai 

perasaan positif atau negative atau keadaan mental yang selalu disiapkan, 

dipelajari dan diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh khusus pada 

respons seseorang terhadap orang, obyek ataupun keadaan. Sikap lebih merupakan 

determinan perilaku sebab, sikap berkaitan dengan persepsi, kepribadian dan 

motivasi.  

Berdasakan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh oleh ahli tersebut 

dapat disimpulkan pengertian sikap sebagai organisasi keyakinan – keyakinan 

yang mengandung aspek kognitif, afektif dan konatif yang merupakan kesiapan 

mental psikologis untuk mereaksi dan bertindak secara positif atau negative 

terhadap objek tertentu. Sikap dapat berubah dan dapat dipengaruhi, dapat dibina 

dalam berbagai bidang kehidupan. Sikap negative dapat dipengaruhi sehingga 

menjadi positif, yang tadinya tidak senang menjadi senang, yang semula antipasti 

menjadi bersimpati, dan lain sebagainya. 

b. Komponen Pembentuk Sikap 

Walgito (2001), mengemukakan  bahwa, sikap mengandung tiga 

komponen  yang membentuk struktur sikap. Ketiga komponen tersebut adalah 

komponen kognitif, afektif dan konatif. Ketiga komponen yang membentuk 

struktur sikap tersebut diuraikan sebagai berikut : 

1) Komponen kognitif (komponen perceptual), yaitu komponen yang berkaitan 

dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal – hal yang 

berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap obyek sikap. 
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2) Komponen afektif ( komponen emosional), yaitu komponen yang 

berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap obyek sikap. 

Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang 

merupakan hal negatif 

3) Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu 

komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak atau 

berperilaku terhadap obyek sikap. 

Suatu contoh miasalnya, seorang siswa mengetahui tentang kecelakaan kerja, 

maka siswa tersebut berfikir dan berusaha untuk mencegah kecelakaan 

tersebut. Setelah berfikir maka komponen emosi dan keyakinan ikut bekerja 

sehingga siswa tersebut berniat untuk menggunakan alat pelindung diri dan 

mematuhi peraturan K3 untuk mencegah agar tidak terjadi sebuah kecelakaan 

kerja kemudian sikap siswa akan terbentuk. 

 Penjelasan diatas relevan dengan pendapat Robbins (2007) yang 

menyatakan bahwa sikap terbentuk dari tiga komponen (aspek) yaitu aspek 

evaluasi (kognisi) dan perasaan yang kuat (komponen afektif) yang akan 

membimbing pada suatu tingkah laku (komponen kecenderungan untuk berbuat 

atau konasi). 

Kemudian apabila sikap dikaji kembali, maka sikap mempunyai berbagai 

tingkatan, yaitu: 

1) Menerima (receiving) 

Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan stimulus 

yang diberikan (objek). 



38 

 

2) Merespons (responding) 

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 

3) Menghargai (valuing) 

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang 

lain terhadap suatu masalah merupakan suatu indikasi sikap tingkat tiga ini.  

4) Bertanggung jawab (responsible) 

 Ciri-ciri sikap / Attitude menurut Gerungan (2004): 

1) Attitude bukan dibawa orang sejak ia dilahirkan, melaikan dibentuk atau 

dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam objeknya. 

2) Attitude itu dapat berubah-ubah, karena itu attitude dapat dipelajari orang 

atau sebaliknya, Atitude-attitude itu dapat dipelajari, karena attitude dapat 

berubah pada orang –orang bila terdapat keadaan-keadaan dann syarat-syarat 

tertentu yang mempermudah berubahnya attitude pada orang itu. 

3) Attitude tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi ertentu 

terhadap suatu objek. Attitude itu terbentuk, dipelejari, atau berubah 

senantiasa berkenaan dengan suatu objek tertentu yang dapat dirumuskan 

dengan jelas. 

4) Objek attitude dapat merupakan suatu hal tertentu, tetapi dapat juga 

merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut.Attitude itu dapat berkenaan 

dengan satu objek saja, tetapi juga berkenaan dengan sederetan objek-objek 

yang serupa. 

5) Attitude memiliki segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan.  
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c. Faktor-faktor pembentuk sikap 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah sebagai 

berikut : 

1) Pengalaman pribadi 

Apa yang telah dan sedang kita alami akan ikut membentuk mepengaruhi 

penghayatan kita terhadap stimulus sosial. Tanggapan akan menjadi salah 

satu dasar terbentuknya sikap. Untuk dapat mempunyai tanggapan dan 

penghayatan seseorang harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dalam 

objek psikologi. Sehubungan dengan hal ini, Middlebrok, P.N (1974), 

mengatakan bahwa tidak adanya pengalaman sama sekali dengan suatu objek 

psikologi, cenderung akan membentuk sikap negative pada objek tersebut.  

2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting, pada umumnya individu 

cenderung untuk memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap 

orang yang dianggapnya penting.  

3) Pengaruh kebudayaan 

Kebudayaan mempunyai pengaruh yang begitu besar terhadap pembentukan 

sikap seseorang. Kebudayaan mewarnai sikap anggota masyarakat, karena 

kebudayaan pulalah yang member corak pengalaman individu-individu yang 

menjadi anggota masyarakat. 

4) Media massa 
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Adanya kemudahan dalam mengakses informasi baru mengenai sesuatu hal 

memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal 

tersebut.  

5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama 

Mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan sikap karena sebagia 

suatu system keduanya mempunyai pengaruh dalam meletakkan dasar 

pengertian dan konsep moral dalam diri individu. 

Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 

Apabila diukur secara langsung dapat dinyatakan bagaimana pendapat atau 

pernyataan reponden terhadap suatu objek (Soekidjo Notoatmodjo, 2003:132). 

Selain itu menurut Oemar Hambalik (2008:229) untuk mengetahui perkembangan 

sikap para siswa, tidak cukup dengan hanya melakukan satu kali evaluasi (on 

going evaluation) yakni evaluasi yang berlangsung terus menerus dengan 

menggunakan data-data pribadi, data sekolah, serta mengadakan observasi 

terhadap sikap anak di kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari.   

 

4. Teori Perilaku Kerja 

a. Pengertian Implementasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi dapat diartikan 

sebagai pelaksanaan. Implementasi merupakan suatu proses untuk memastikan 

terlaksananya suatu kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut. Menurut Rue 

dan Byars (2000:143), adalah suatu proses penerjemahan ide, program atau 

strategi dalam tindakan nyata dilapangan yang meliputi segala sesuatu yang harus 
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dikerjakan dilapangan agar ide, program atau strategi tersebut dapat mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Implementasi merupakan penerapan konsep atau ide, 

konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan 

sikap (Jazuli Panca Sambada, 2009:125). 

Dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan proses penerapan 

konsep, ide, program atau tatanan ke dalam suatu praktek sehingga tujuan yang 

dikehendaki dapat tercapai. Pada penelitian ini implementasi yang dimaksud 

adalah saat siswa memperoleh pengetahuan mengenai keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) kemudian siswa akan menilai dan meresponnya dengan cara menolak 

atau menerima pengetahuan tersebut, kemudian akan terwujud dalam tindakan 

yang berulang-ulang sehingga akan terbentuk perilaku. Perilaku ini dapat 

ditunjukkan dalam perilaku yang terdiri dari pengetahuan, motivasi, sikap, dan 

tindakan, sehingga tercapainya suatu hal yang diinginkan dalam implementasi 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yaitu terhindar dari kecelakaan kerja.  

b. Pengertian Perilaku 

Perilaku dari aspek biologis diartikan sebagai suatu kegiatan atau aktivitas 

organism atau mahluk hidup yang bersangkutan (Ahmad Kholid,2012:17). 

Aktivitas yang dilakukan tersebut dapat diamati secara langsung maupun tidak 

langsung. Menurut Ensklopedia Amerika dalam buku Ahmad Kholid (2012:17) 

mendefinisikan perilaku sebagai suatu aksi atau reaksi organism terhadap 

lingkungannya. Sementara itu Robert Kwick (1974) dalam Ahmad Kholid 

(2012:17) menyatakan bahwa perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu 
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organism yang dapat diamati dan bahkan dapat dipelajari. Skinner (1938), dalam 

Soekidjo Notoatmojo (2003:114) mendefinisikan perilaku sebagai respons atau 

reaksi sesorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Dengan demikian, 

perilaku manusia terjadi melalui adanya stimulus terhadap organisme untuk 

kemudian organism tersebut memproses melalui respons, sehingga teori ini 

disebut dengan teori S – O – R, (Stimulus - Organisme  - Respons). Dalam buku 

promosi kesehatan oleh Ahmad Kholid (2012:18) menjelaskan bahwa berdasarkan 

teori S – O – R, perilaku manusia dikelompokkan menjadi dua yakni : 

1). Perilaku tertutup (Covert behavior) : perilaku tertutup terjadi apabila 

respons terhadap stimulus tersebut masih belum dapat diamati oleh 

orang lain (dari luar) secara jelas. 

2). Perilaku terbuka (Overt behavior) : perilaku terbuka terjadi apabila 

respon terhadap stimulus sudah berupa tindakan, atau praktik ini dapat 

diamati oleh orang lain dari luar atau observable behavior.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

merupakan suatu bentuk respons yang dilakukan oleh manusia atau organisme 

sebagai bentuk tanggapan tehadap rangsangan atau stimulus dari luar. 

c. Mekanisme dan Prosedur Pembentukan Perilaku 

Prosedur pembentukan perilaku menurut Skinner dalam operant 

conditioning (kondisioning operan) secara sederhana adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi hal-hal yang merupakan reinforce (hadiah) bagi perilaku 

yang akan dibentuk. 
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2) Menganalisis, kemudian mengidentifikasi aspek-aspek kecil yang membentuk 

perilaku yang dimaksud. Aspek-aspek tersebut lalu disusun dalam urutan 

yang tepat untuk menuju pada terbentuknya tingkah laku yang dimaksud. 

3) Berdasarkan urutan asspek-aspek itu sebagai tujuan sementara, 

mengidentifikasi reinforce (hadiah) untujk masing-masing daerah itu. 

4) Melakukan pembentukan perilaku, dengan menggunakan urutan aspek-aspek 

yang telah tersusun itu. 

Perilaku merupakan suatu respons terhadap rangsangan dari luar subyek 

tersebut. Respon ini terbentuk dua macam, yakni: 

1) Bentuk pasif adalah respon internal, maksudnya respon yang terjadi di dalam 

diri manusia dan tidak secara langsung dapat terlihat oleh orang lain misalnya 

berpikir, tanggapan atau sikap batin dan pengetahuan. Contohnya yaitu 

seseorang siswa tahu bahwa debu di tempat kerja dapat menggagu pernapasan 

tetapi tidak memakai masker pelindung untuk melindungi diri. Perilaku 

seperti ini merupakan perilaku yang terselubung convert behavior). 

2) Bentuk aktif, yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi secara 

langsung. Contohnya seorang siswa memakai masker untuk melindungi 

dirinya dari debu. Perilaku mereka sudah tampak dalam bentuk tindakan 

nyata, maka disebut overt behavior.  

Menurut Notoatmodjo (2003) dalam Ahmad kholid (2012:19), 

menjelaskan bahwa untuk melakukan perubahan atau penanaman perilaku pada 

seseorang harus melalui 3 tahap yang berkaitan yaitu : 

1) Pengetahuan 
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2) Sikap  

3) Perilaku  

 

d. Perilaku Penyebab Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak terduga dan tidak 

diharapkan akibat dari kerja (Soekidjo Notoatmodjo, 1997:192). Kecelakaan dapat 

menyebabkan kerusakan, kekacauan organisasi, keluhan dan kesedihan, kelainan, 

dan cacat serta kematian. Penyebab kecelakaan kerja digolongkan menjadi dua, 

yakni: 

1) Perilaku pekerja itu sendiri (unsafe human acts) yang tidak memenuhi 

keselamatan. 

Perilaku pekerja itu sendiri (unsafe human acts) yang tidak memenuhi 

keselamatan antara lain mengoperasikan alat atau tindakan tidak sesuai 

dengan wewenang, memindahkan alat-alat keselamatan, menggunakan alat 

atau kelengkapan kerja yang salah (tidak sesuai dengan petunjuk 

penggunaannya), posisi badan yang salah, mabuk karena minuman keras atau 

obat-obat terlarang, tidak mengikuti prosedur yang ditetapkan, kurangnya 

pemahaman prosedur dan kesadaran akan bahaya, menggunakan peralatan 

secara sembarangan, salah mengambil tindakan, ketidak mampuan 

berkonsentrasi karena kondisi kerja dan peralatan tidak aman, kurang hati-

hati dalam menggunakan alat control, kelelahan, serta menurunnya efektivitas 

karena tingginya temperature dan kelembaban. 

2) Kondisi lingkungan pekerjaan yang tidak aman (unsafe condition) 
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Kondisi yang tidak aman merupakan salah satu penyebab utama timbulnya 

kecelakaan. Kondisi bahaya di tempat kerja memiliki dua sifat, khusus dan 

umum. Bahaya bersifat khusus adalah bahaya yang bersifat material, 

ditimbulkan dari sarana dan prasarana tempat kerja. Contoh: rusaknya alat 

control akibat dipaksakan, kurangnya peralatan yang sesuai, keadaan 

lingkungan kerja yang tidak aman, instalasi listrik yang tidak teratur, tidak 

ada peralatan keamanan dan pelindung saat bekerja, system atau tanda rambu 

yang belum memadai, bahaya ledakan dan kebakaran untuk lokasi yang 

rentan terjadinya kecelakaan, kebisingan dilokasi akibat situasi , kondisi 

lingkungan produksi maupun lingkungan dari luar serta ventilasi dan 

penerangan yang kurang diperhatikan. 

Bahaya yang bersifat umum adalah bahaya yang ditimbulkan dari proses 

kerja seperti: proses bekerja yang tidak memnuhi keselamatan kerja, tidak 

beristirahat dalam bekerja, memaksakan bekerja dengan kondisi badan yang tidak 

sehat, lalai dalam mengoperasikan alat sehingga tidak sesuai dengan standart 

operasional prosedur.  

Menurut Organisasi Buruh Internasional (ILO) dalam buku Soekidjo 

Notoatmodjo (1997), kecelekaan akibat kerja dapat diklasifikasikan berdasarkan 

empat macam penggolongan yakni: 

1) Klasifikasi menurut jenis kecelakaan yaitu terjatuh, tertimpa benda, 

tertumbuk atau terkena benda-benda, terjepit oleh benda, gerakan-gerakan 

melebihi kemampuan, pengaruh suhu tinggi, terkena arus listrik dan kontak 

bahan-bahan berbahaya atau radiasi. 
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2) Klasifikasi menurut penyebab yaitu mesin (misalnya mesin pembangkit 

tenaga listrik), alat angkut, peralatan listrik, bahan-bahan, zat-zat, dan radiasi 

(misalnya: bahan peledak, gas, zat-zat kimia) dan lingkungan kerja. 

3) Klasikasi menurut sifat luka yaitu patah tulang, dislokasi (kesleo), regang otot 

(urat), memar dan luka dalam yang lain, amputasi, luka dipermukaan, gegar 

dan remuk, luka bakar, keracunan-keracunan mendadak, dan pengaruh 

radiasi. 

4) Klasifikasi menurut letak kelainan atau luka di tubuh yaitu kepala, leher, 

badan, anggota atas, anggota bawah. 

  

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Prillia Relastiani Ramadan (2014) dengan 

judul penelitian Pengaruh pengetahuan K3 dan sikap terhadap kesadaran 

berperilaku K3 di Lab CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan K3 dan 

sikap terhadap kesadaran berperilaku K3 di lap CNC dan PLC SMK 

Negeri 3 Yogyakarta secara parsial maupun secara bersama – sama. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode expost facto.  Data yang diperoleh 

merupakan data interval. Dalam penelitian ini terdapat dua macam 

variable : 1) variable bebas, yaitu: pengetahuan K3 (X1) dan sikap (X2) 

variable terikat ; 2) variable terikat, yaitu kesadaran berperilaku K3 (Y). 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII Jurusan Teknik Permesinan 

dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta tang 
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berjumlah 152 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif dan regresi berganda dua prediktor. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa : (1) terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 

terhadap kesadaran berperilaku K3 siswa kelas XII Jurusan Teknik 

Permesinan dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di lab CNC dan PLC 

SMK Negeri 3 Yogyakarta, sebesar 0,149 (14,9%) dilihat dari F hitung > 

F tabel (5,134 > 1,65508).   (2) terdapat  pengaruh yang positif sikap 

terhadap kesadaran berperilaku K3 siswa kelas XII Jurusan Teknik 

Permesinan dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di lab CNC dan PLC 

SMK Negeri 3 Yogyakarta, sebesar 0,293 (29,3%) dilihat dari F hitung > 

F tabel (78,76 > 1,65508).  (3) terdapat pengaruh yang positif 

pengetahuan K3 dan sikap secara bersama – sama terhadap kesadaran 

berperilaku K3 siswa kelas XII Jurusan Teknik Permesinan dan Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik di lab CNC dan PLC SMK Negeri 3 Yogyakarta, 

sebesar 0,352 (35,2%) dilihat dari F hitung > F tabel (40,147 > 3,06).  

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan K3 dan sikap terhadap 

kesadaran berperilaku K3 siswa kelas XII Jurusan Teknik Permesinan dan 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik di lab CNC dan PLC SMK Negeri 3 

Yogyakarta sangatlah besar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ragil Kumoyo Mulyono yang berjudul 

implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada praktik 

membubut di SMKN 1 Sedayu Bantul Yogyakarta (2015). Penelitian ini 

bertujuan untuk : (1) Mengetahui pengetahuan siswa kelas X tentang K3 
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pada praktik membubut di SMKN 1 Sedayu; (2) Mengetahui sikap siswa 

kelas X dalam implementasi praktik membubut di SMKN 1 Sedayu; (3) 

mengetahui sudah diterapkankah aspek – aspek K3 dalam praktik 

membubut. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan jumlah 

populasi 31 siswa, yang merupakan siswa kelas X Teknik Permesinan 

SMKN Sedayu Bantul Yogyakarta. Metode pengumpulan data 

menggunakan teknik sampel 30 responden dengan menggunakan metode 

angket tes tertulis berjumlah 25 item dan menggunakan lembar observasi 

atau chek list berjumlah 8 item. Variabel penelitiannya adalah variabel 

mandiri yaitu Implementasi K3 pada praktik membubut, dengan sub 

variabel Pengetahuan dan sikap. Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa 

: (1) Tingkat pengetahuan siswa  mengenai K3 pada praktik membubut 

termasuk dalam kategori baik; (2) Sikap siswa dalam implementasi K3 

pada praktik membubut termasuk dalam kategori sangat baik; (3) Aspek – 

aspek K3 sudah diterapkan oleh siswa dengan baik.    

 

C. Kerangka Berpikir 

Implementasi pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja merupakan 

perilaku yang dapat dibentuk melalui pembiasaan budaya kerja yang efektif dan 

efisien. Ada beberapa point tentang perilaku siswa yang dapat diamati dalam 

implementasi pelaksanaan Kesehatan dan Kesehatan Kerja pada siswa di bengkel 

teknik kendaraan ringan dan teknik dan bisnis sepeda motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. Beberapa point tersebut adalah 
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kedalaman pengetahuan siswa tentang K3, motivasi siswa yang berupa usaha 

siswa dalam melakukan upaya meminimalkan potensi bahaya (hazard) yang 

muncul dilingkungan kerjanya, serta bagaimana sikap kerja siswa dalam 

menyelesaikan setiap job praktikum yang menunjukkan penerapan ilmu 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di bengkel serta lingkungan kerjanya.  Secara 

lebih mendetail pengaruh dari masing – masing point perilaku siswa dalam 

melaksanakan kesehatan dan keselamatan kerja di jelaskan sebagai berikut ; 

1. Pengaruh Pengetahuan K3 perilaku kerja di bengkel. 

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu menurut Notoatmojo 

(2003) dalam Ahmad Kholid (23, 2012). Dari definisi tentang pengetahuan 

tersebut maka siswa sudah seharusnya diarahkan untuk menguasai atau 

mengetahui regulasi atau undang – undang dasar yang mengatur tentang K3, 

macam – macam potensi kecelakaan yang muncul ditempat kerja, cara 

pencegahan terhadap potensi bahaya, metode yang tepat dalam menangani 

kecelakaan kerja sesuai dengan kondisinya. 

Hubungannya dengan implementasi pelaksanaan K3 di bengkel yakni 

siswa yang mempunyai dan menguasai ilmu pengetahuan tentang K3 akan 

mempunyai kesadaran yang tinggi untuk mengimplementasikan, melaksanakan 

perilaku K3 tanpa harus diingatkan oleh orang lain. Siswa yang sudah faham 

tentang ilmu K3 telah mengetahui dampak dan kerugian  dari bahaya kecelakaan 

kerja ketika tidak menerapkan prosedur kerja yang sesuai dengan kaedah K3. 

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka dapat diduga bahwa terdapat 
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pengaruh K3 terhadap implementasi pelaksanaan K3 di bengkel dan lingkungan 

kerja.     

 

2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap perilaku kerja di bengkel. 

Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari 

dalam maupun luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya. 

Pengaruh motivasi untuk selalu berperilaku K3  dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaan di bengkel sangatlah penting. Tanpa adanya motivasi 

untuk selalu berperilaku K3 yang kuat dalam setiap menyelesaikan pekerjaan, 

tentunya akan meningkatkan resiko terjadinya hazard  karena pekerja akan 

cenderung menghiraukan dan lalai tentang pelaksanaan standar operasional 

prosedur yang benar. Terlebih lagi ketika tuntutan pekerjaan yang meningkat 

maka membutuhkan tingkat fokus dan ketelitian tinggi. Selain itu dengan 

mantapnya motivasi untuk selalu berperilaku K3 akan lebih mengarahkan segala 

aktivitas kerja yang dilakukan untuk selalu mengacu pada SOP yang benar. Dan 

pada akhirnya nanti dengan adanya motivasi K3 yang tinggi, akan memberikan 

kontribusi yang besar dalam upaya meminimalkan potensi hazard di bengkel 

maupun lingkungan kerja.   
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3. Pengaruh Pengetahuan K3, Motivasi Belajar secara bersama - sama 

terhadap perilaku kerja di bengkel.  

Pekerja yang mempunyai fisik yang sehat dan selalu selamat meski bekerja 

dengan tututan pekerjaan yang tinggi serta tingkat resiko kecelakaan kerja yang 

tinggi, mereka pasti mempunyai pengetahuan tentang K3 yang luas yang 

kemudian memunculkan motivasi yang tinggi pada diri mereka untuk selalu 

bersikap positif berupa ingin selalu selamat dan waspada terhadap kemungkinan 

kecelakaan kerja. Kaitannya dengan penelitian ini, siswa yang memiliki tingkat 

pemahaman pengetahuan K3 yang luas akan mempunyai motivasi yang tinggi 

untuk mengimplementasikan K3 dengan sikap positif untuk selalu sadar 

menerapkan perilaku K3 di tempat kerja. Sedangkan siswa yang mempunyai 

pengetahuan K3 yang rendah maka mereka mempunyai motivasi yang rendah 

pula untuk menerapakan K3 di bengkel karena kurang faham tentang resiko dari 

pekerjaannya, potensi hazard dilingkungan kerja pentingnya untuk selalu 

berperilaku K3 

 

D. Paradigma Penelitian 

Dari penjelasan kerangka penelitian pada  sub bab sebelumnya maka dapat 

dibentuk paradigma dari penelitian ini pada gambar, sebagai berikut : 

 

 

                                                        

                                                          

R 
𝑋  

 

𝑋  Y 
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Gambar 2. Paradigma Penelitian 

Keterangan ; 

    : Pengetahuan K3 

    : Motivasi K3 

   : Implementasi pelaksanaan K3 

    : Nilai korelasi    terhadap Y 

    : Nilai korelasi    terhadap Y 

R  : Nilai Korelasi   ,   , terhadap Y 

  : Pengaruh     ,   , dan Y secara sendiri – sendiri 

  : Pengaruh     ,   , dan Y secara bersama – sama 

Jika digambarkan dalam bentuk persamaan menjadi: 

 

 

 

 

Dimana :  

a  = nilai konstanta 

b1  = koefisien regresi X1 

b2 = koefisien regresi X2 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pengetahuan, motivasi belajar terhadap perilaku kerja di bengkel teknik kendaraan 

ringan dan teknik dan bisnis sepeda motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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Sleman Yogyakarta. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi  siswa, guru/instruktur praktik dan sekolah untuk 

lebih memperhatikan aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja sebagai salah satu 

prioritas dalam membuat program sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas 

dan kompetensi siswa sehingga terwujud suatu perilaku budaya keselamatan kerja 

yang akan dapat meminimalisir resiko potensi kecelakaan kerja.   

 

E. Hipotesis Penelitian 

Dari kajian teori, kerangka berfikir dan menjawab rumusan masalah maka 

dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama: 

Ha :  

Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja 

di bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda 

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. 

H0 : 

Tidak terdapat pengaruh yang posisitf pengetahuan K3 terhadap    

perilaku kerja di bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan 

Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman 

Yogyakarta. 
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2. Hipotesis kedua: 

Ha : 

Terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar terhadap perilaku kerja 

di bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda 

Motor SMK  Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. 

H0 :  

Tidak  terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar perilaku kerja di 

bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. 

 

3. Hipotesis keempat: 

Ha : 

Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3, motivasi belajar secara 

bersama - sama terhadap perilaku kerja di bengkel Teknik Kendaraan 

Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 

Moyudan Sleman Yogyakarta. 

 

H0 : 

Tidak Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan, motivasi belajar 

secara bersama - sama terhadap perilaku kerja di bengkel Teknik 

Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif dan metode ex-post facto, yakni penelitian yang dilakukan atas 

peristiwa yang sudah terjadi (variabel-variabel bebas)  ketika peneliti mulai 

melakukan pengamatan terhadap peristiwa yang sedang terjadi (variable terikat), 

untuk kemudian mencari ada atau tidaknya pengaruh antara variable – variable 

yang diteliti. Penelitian ini dilihat dari tujuannya merupakan penelitian 

korelasional dimana dalam konteks penelitian ini, peneliti ingin menemukan ada 

atau tidaknya pengaruh antara pengetahuan K3, motivasi terhadap perilaku kerja 

di bengkel teknik kendaraan ringan dan teknik dan bisnis sepeda motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Suharsimi Arikunto (2006:12) memberikan penjelasan tentang 

penelitian kuantitatif sebagai berikut: “Penelitian kuantitatif, sesuai dengan 

namanya banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya”. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka pada penelitian ini data – data yang diperoleh ditafsirkan 

ke dalam bentuk angka – angka. Data – data tersebut diperoleh dari instrument 

penelitian yang berupa angket atau kuisioner. Kemudian pendekatan kuantitatif ini 

digunakan untuk mengukur semua variabel bebas dan variabel terikat dengan data 
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yang akan diperoleh berupa angka –angka untuk selanjutnya diolah melalui 

analisis statistik. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, yang 

beralamat di Gedongan, Sumberagung, Moyudan, Kabupaten Sleman propinsi 

Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 1 Moyudan  dipilih sebagai tempat penelitian 

karena merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan program “sekolah 

berwawasan industri” dalam pengelolaannya, ditunjang dengan sarana prasarana 

yang terstandar oleh industri sehingga penting untuk dilakukan evaluasi  terhadap 

pelaksanaan K3 yang dilakukan oleh siswa selama beraktifitas praktikum di 

bengkel. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Mei sampai dengan 

September 2017. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari seluruh anggota atau elemen yang 

membentuk kelompok dengan karakteristik yang jelas, baik berupa orang, obyek, 

kejadian atau bentuk elemen yang lain (Wagiran, 2013:167). Kemudian Sugiyono, 

(2015:117) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan pengertian tersebut populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
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jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang menggunakan bengkel sebagai 

pusat kegiatan dalam pembelajaran praktik. Siswa kelas X TKR berjumlah 127 

dan siswa X TSM berjumlah 67, sehingga total populasi berjumlah 194 siswa. 

 

2. Sampel 

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai keterbatasan biaya, waktu dan 

tenaga untuk dapat melakukan penelitian secara menyeluruh terhadap semua 

objek penelitian yang ada. Maka dari itu peneliti dalam melakukan pengambilan 

data akan menggunakan teknik sampling (survei sampel). Survei sampel adalah 

suatu prosedur dalam mengumpulkan data dalam penelitian yang mana hanya 

sebagian dari populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan 

sifat serta ciri yang dikehendaki dari populasi. Dalam menentukan sampel 

penelitian, peneliti akan menggunakan Teknik Proportional Sampel/ Sampel 

Imbangan. Teknik Proportional Sampel/ Sampel Imbangan adalah teknik 

menentukan sampel yang didasarkan pada keseimbangan jumlah sampel yang 

representative.  

Peneliti memutuskan menggunakan teknik pengambilan sampel jenis ini 

dengan pertimbangan ingin memperoleh sampel yang representative yakni yang 

seimbang antara siswa yang ada di TKR dengan yang di TBSM. Mengingat 

tingkatan kelas siswa yang masih sama, sehingga teknik pengambilan sampel ini 

dirasa yang paling tepat untuk dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 

pengetahuan K3, motivasi K3 dan sikap kerja siswa dalam berperilaku 
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mengimplementasikan K3 dibengkel. Dengan pertimbangan tersebut maka peniliti 

mengambil satu kelas X TKR dengan jumlah 33 siswa  dan satu kelas X TBSM 

dengan jumlah 34 siswa, sehingga total jumlah siswa yang dijadikan sampel 

sejumlah 67 siswa. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannnya, Sugiyono, (2015: 60). Variabel dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas (Independen) dan variabel terikat 

(dependen).Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya dependen Sugiyono, (2015: 

61). Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015: 61). Dalam 

penelitian ini variabel independen nya adalah pengetahuan K3 (X1), motivasi K3 

(X2). Sedangkan variabel dependen nya adalah  perilaku kerja (Y ). 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk memberikan pemahaman yang sama terhadap penafsiran variable –

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti menguraikan masing 

– masing variabel dalam definisi operasional variabel sebagai berikut : 

 

 



61 

 

1. Variabel Bebas (X) 

a. Pengetahuan K3 (X1) 

Pengetahuan K3 adalah kemampuan untuk mengetahui dan memahami 

serta menjabarkan informasi-informasi yang berkaitan tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja yang diperoleh dari hasil penglihatan dan pendengaran. 

Pengetahuan K3 (X1) diukur dengan menggunakan indikator memahami 

pengertian dan tujuan K3, mengidentifikasi faktor penyebab kecelakaan kerja, 

menguraikan cara pencegahan kecelakaan dan penggunaan APD saat bekerja serta 

menjelaskan pentingnya atau manfaat K3 untuk diterapkan di lingkungan kerja. 

Pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner sehingga diperoleh data 

berupa data interval. 

b. Motivasi Belajar(X2) 

Motivasi Belajar  adalah dorongan dari dalam maupun dari luar terhadap 

seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu tujuan 

yang  terarah dengan sikap yang pro aktif yang mencerminkan keinginan untuk 

selalu sehat dan selamat dalam berkerja sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaannya. Motivasi Belajar (X2) diukur dengan menggunakan indikator 

mempunyai motivasi untuk selalu sehat, mempunyai motivasi motivasi untuk 

selalu selamat, mempunyai motivasi untuk menyelesaikan tugas dengan baik 

sesuai dengan prosedur,  mempunyai motivasi untuk menjaga peralatan kerja, 

mempunyai motivasi untuk  mempunyai motivasi untuk menjaga lingkungan 

kerja. Pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner sehingga akan 

diperoleh data berupa data interval. 
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2. Variabel Terikat (Y) 

Implementasi pelaksanaan K3 yang dimaksud dalam penelitian ini 

merujuk tentang bagaimana perilaku yang ditunjukkan siswa dalam kegiatan 

praktikum di bengkel. Perilaku adalah suatu aksi dan reaksi yang berupa tindakan 

atau perbuatan organism terhadap lingkungannya yang dapat diamati dan 

dipelajari. Variabel ini diukur menggunakan indikator perilaku untuk bertanggung 

jawab terhadap diri sendiri, perilaku untuk bertanggung jawab terhadap 

lingkungan kerja, menaati peraturan praktik di bengkel, perilaku terhadap potensi 

bahaya fisik, perilaku terhadap potensi bahaya ergonomic, perilaku terhadap 

potensi bahaya psikologis. Pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner 

dan  lembar observasi  dokumentasi sehingga akan diperoleh data berupa data 

interval.        

 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Secara garis besar metode pengumpulan 

data dalam penelitian dibedakan menjadi dua yaitu tes dan tes dan non tes. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode angket 

atau kuisioner, observasi pengamatan langsung, dan dokumentasi. Berikut 

merupakan penjelasan dari metode yang digunakan dalam memperoleh data 

tentang pengetahuan (X1), Motivasi Belajar  (X2) dan perilaku kerja (Y). 
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a. Angket atau kuisioner  

Metode angket adalah metode pengumpulan data dengan cara mengisi 

sebuah daftar pertanyaan dan pernyataan, sehingga dapat diketahui data dari 

pengetahuan, sikap dan pendapat. (Suharsimi, Arikunto, 1998:24).  Angket 

tertutup yang menjadi pilihan dan digunakan untuk mengungkapkan pengetahuan 

siswa yang berbentuk tes pengetahuan dan pernyataan-pernyataan yang 

berhubungan dengan pengetahuan K3, motivasi K3, sikap kerja dan perilaku 

siswa dalam mengimplementasikan K3 di bengkel. 

b. Observasi 

Observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan merupakan kegiatan 

yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indra, (Suharsimi, Arikunto, 2013:199). Observasi juga diartikan 

dengan suatu teknik pengambilan data dengan cara mengamati dan mencacat 

dengan sistematis dari obyek penelitian sehingga dapat memperoleh data yang 

diperlukan (Sutrisno Hadi, 1984:136). Jadi kegiatan mengobservasi dapat 

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, dan pengecap. 

Metode observasi dalam penelitian ini,digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang aktivitas praktik siswa yang perlu diamati. 

Observasi dilakukan secara sistematis, yang dilakukan dengan 

menggunakan  lembar pedoman observasi sebagai instrument pengamatan.  

Kegiatan observasi sistematis dilakukan untuk memperoleh data tentang sikap 

kerja dan perilaku siswa saat melaksanakan praktik di bengkel. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan dengan membuat pedoman dokumentasi 

yang memuat ngaris – garis besar atau kategori yang akan dicari datanya, 

(Suharsimi, Arikunto, 2013:201). Metode dokumentasi ini dilakukan dengan 

mengambil foto kegiatan selama praktikum yang dilakukan oleh siswa selama di 

bengkel, kemudian juga  mendata kelengkapan sarana dan prasarana K3 yang ada 

di bengkel. Data ini digunakan sebagai data pendukung yang menunjukkan 

kelengkapan sarana dan prasarana K3 yang ada bengkel Teknik Kendaraan 

Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 

 

2. Instrument Penelitian 

a. Penyusunan Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah (Suharsimi, Arikunto. 2013:203). 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini  

berupa angket atau kuisioner, observasi pengamatan langsung dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini terdapat empat instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, yang terdiri dari: 

1) Angket yang berupa pertanyaan digunakan untuk memperoleh data 

mengenai pengetahuan K3 siswa, 
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2) Angket yang berupa pernyataan digunakan untuk memperoleh data 

mengenai motivasi K3 siswa dan sikap kerja siswa serta perilaku siswa 

dalam mengimplementasikan K3. 

3) Lembar observasi atau pedoman observasi untuk memperoleh data 

tentang sikap kerja siswa dan perilaku siswa dalam 

mengimplementasikan K3. 

 

b. Langkah – langkah menyusun instrumen 

Dalam menyusun instrumen penelitian perlu dilakukan menurut kaidah – 

kaidah penyusunan instrumen yang benar, hal ini penting untuk  dilakukan agar 

instrumen yang digunakan dalam mengambil data dapat menjadi alat yang benar-

benar valid dalam mengumpulkan data. Prosedur yang ditempuh dalam pengadaan 

instrument penelitian yang baik yaitu:   

1) Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 

kategorisasi variabel, dan indicator variabel. 

2) Penulisan butir soal, atau item kuisioner, penyusunan skala, penyusunan 

pedoman wawancara. 

3) Penyuntingan, yaitu melengkapi instrument dengan pedoman 

mengerjakan berupa surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang 

perlu. 

4) Uji coba, baik skala yang kecil maupun besar. 

5) Penganalisaan hasil, analisa item, melihat pola jawaban, peninjauan 

saran-saran dan sebagainya. 
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6) Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, dan 

mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba.   

Berikut merupakan uraian kisi – kisi instrument berdasarkan indikator tiap 

variabel: 

1) Instrumen Pengetahuan K3 (X1) 

Adapun butir pernyataan tentang pengetahuan K3 disusun berdasarkan 

indikator pengetahuan K3 yang tertuang dalam kisi-kisi instrument. Kisi 

– kisi instrument tersebut sebagai berikut : 

Table 3. Kisi – kisi Instrumen Pengetahuan K3 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Butir 

Pertanya

an 

Jumlah 

Pengetahuan 

K3 

Memahami pengertian dan 

tujuan K3, 

mengidentifikasi faktor 

penyebab kecelakaan 

kerja,  

Definisi K3 

1, 24 

2 

Mengidentifikasi faktor 

penyebab kecelakaan 

kerja 

1. Kebersihan 

lingkungan kerja 

2. Ventilasi di bengkel 

3. Pengelolaan limbah 

4. Pencahayaan 

tempat kerja 

5. Sanitasi tempat 

kerja 

6. Penempatan 

peralatan kerja 

9, 10, 11, 

12, 13, 14, 

19, 23  

8 

Menguraikan cara 

pencegahan kecelakaan 

1. Kesehatan Pribadi 

2. P3K 

4, 15, 18, 

21 
4 

Menggunakan APD saat 

bekerja 

1. Pakaian Kerja yang 

sesuai dengan APD 

(Alat Pelindung 

Diri) 

2. Menggunakan APD 

sesuai dengan SOP 

Kerja. 

3. APAR 

5, 6, 16, 

22 

4 
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Menjelaskan pentingnya 

atau manfaat K3 untuk 

diterapkan di lingkungan 

kerja 

1. Definisi kesehatan 

lingkungan kerja 

2. Manfaat 

pelaksanaan K3 

2, 7, 8, 17,  

4 

Memahami regulasi/UU di 

dunia kerja. 

1. Ruang lingkup K3 

dan UU K3 

2. Rambu – rambu K3 

 

3, 20, 25 

3 

 

2) Instrumen Motivasi K3 

Adapun butir pernyataan tentang motivasi K3 disusun berdasarkan 

indikator motivasi K3 yang tertuang dalam kisi-kisi instrument. Kisi – 

kisi instrument tersebut sebagai berikut : 

Table 4. Kisi – kisi Instrumen motivasi K3 

Variabel  Indikator Butir  

Pernyataan 

Jumlah 

Motivasi K3 

Mempunyai motivasi untuk 

selalu sehat 

1, 2, 3 
3 

Mempunyai motivasi untuk 

selalu selamat 

4, 5, 6 
3 

Mempunyai motivasi untuk 

menyelesaikan tugas dengan 

baik sesuai dengan prosedur 

7, 8, 9, 10 

4 

Mempunyai motivasi untuk 

menjaga peralatan kerja 

11, 12, 13  
3 

Mempunyai motivasi untuk  

menjaga lingkungan kerja 

14, 15, 16, 

17 
4 

 

3) Instrumen Sikap Kerja 

Adapun butir pernyataan tentang Sikap Kerja disusun berdasarkan 

indikator Sikap Kerja yang tertuang dalam kisi-kisi instrument. Kisi – 

kisi instrument tersebut sebagai berikut : 
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Table 5. Kisi – kisi Instrumen Sikap Kerja 

Variabel  Indikator Butir  

Pernyataan 

Jumlah 

Sikap kerja 

Meyakini terhadap tujuan K3,  1, 2, 3 3 

Meyakini mengenai bahaya 

fisik 

4, 6, 7, 8, 

11,  
5 

Meyakini mengenai bahaya 

ergonomi,  

5, 11, 12,  
3 

Meyakini mengenai bahaya 

psikologi 

13, 14, 15, 

16,  
4 

Kepatuhan terhadap peraturan 

K3 

17, 18 
2 

 

4) Instrumen Implementasi pelaksanaan K3  

Adapun butir pernyataan tentang Implementasi pelaksanaan K3 disusun 

berdasarkan indikator Implementasi pelaksanaan K3 yang tertuang dalam 

kisi-kisi instrument. Kisi – kisi instrument tersebut sebagai berikut : 

Table 6. Kisi – kisi Instrumen Implementasi pelaksanaan K3 

Variabel  Indikator Butir  

Pernyataan 

Jumlah 

Implementasi 

Pelaksanaan 

K3 di bengkel 

Berperilaku untuk 

bertanggung jawab terhadap 

diri sendiri. 

1, 2, 3, 4,  

4 

Berperilaku untuk 

bertanggung jawab terhadap 

lingkungan kerja. 

5, 6,  

2 

Menaati peraturan praktik 

yang ada di bengkel. 

7, 8,  
2 

Perilaku terhadap potensi 

bahaya fisik. 

9, 10, 11, 

12, 13,  
5 

Perilaku terhadap potensi 

bahaya psikologis. 

14, 15. 
2 

 

 

 



69 

 

G. Pengujian Instrumen 

Untuk memperoleh data yang tepat dan akurat dalam penelitian diperlukan 

alat pengumpul data yang baik yang berupa instrument penelitian, Dalam 

menyusun instrument penelitian perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui 

keakuratan alat tersebut dalam memperoleh data. Peneliti dalam penelitan ini 

melakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap instrument yang digunakan. 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui kesahihan butir soal yang 

digunakan dalam instrument. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument, (Suharsimi, Arikunto, 

2013:211). Sebuah instrumen yang dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan mampu untuk mengungkap data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Untuk melakukan uji validitas instrument dapat dilakukan melalui 

dua tahap, yaitu validitas konstruk dan validitas isi. Uji validitas konstruk 

dilakukan dengan meminta pendapat dari ahli (expert  judgement) yaitu dua orang 

dosen ahli sebagai validator, kemudian dilanjutkan dengan uji isi yang dilakukan 

dengan mengujicobakan instrument kepada siswa. 

Perhitungan validitas instrument dilakukan dengan cara menganalisis 

faktor  yaitu menghitung korelasi antar skor butir-butir/item dalam suatu faktor 

instrument dan mengkorelasikan skor factor dengan skor total (Sugiyono, 2013: 

172). Menurut Pearson (Suharsimi, Arikunto, 2013: 213) untuk dapat menghitung 
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korelasi antar faktor rumus yang dapat digunakan adalah korelasi product 

moment, dengan uraian sebagai berikut : 

Rxy = 
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi X dan Y 

N : Jumlah subyek 

∑   : Jumlah perkalian X dan Y 

∑  : Jumlah harga dari skor butir 
∑  : Jumlah harga dari skor total 

∑   :Jumlah X kuadrat 

∑   :Jumlah Y kuadrat 

(Suharsimi, Arikunto, 2013: 213) 

 

Kemudian dilakukan penentuan signifikansi untuk mengetahui valid atau 

tidaknya tiap – tiap butir pernyataan pada soal dengan cara membandingkan atau 

mengkorelasikan harga rxy (       /koefisien korelasi) dengan harga        dari 

Pearson dengan taraf signifikansi 5%. Apabila harga rxy (       /koefisien 

korelasi) lebih besar dari nilai        maka dikatakan valid (sahih) dan sebaliknya 

apabila harga rxy (       /koefisien korelasi) lebih kecil dari nilai         maka 

dikatakan tidak valid (Sugiyono, 2009: 357). 

 

2. Uji Reliabilitas Instrument 

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrument 

tersebut dapat dipercaya (tetap dan ajeg) untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data. Artinya kapanpun dan dimanapun instrument ini digunakan maka akan 

memberikan hasil yang sama. Instrument yang reliable adalah instrument yang 

bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan 
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menghasilkan data yang sama, (Sugiyono, 2010: 173). Dalam menguji reliabilitas 

instrument dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha cronbach. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 239) Rumus Alpha cronbach  digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 

angket atau soal bentuk uraian. Berikut merupakan uraian rumus Alpha cronbach:   

                    r11= (
 

     
) (  

∑    

   
) 

Keterangan : 

 

r11  : reliabilitas instrument yang dicari 

k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑    
 : jumlah varians butir                                                                     

    : varians total 

(Suharsimi Arikunto, 2013: 239) 

 Tingkat reliabililtasnya dapat diketahui dengan cara 

membandingkan harga rhitung dengan harga rtabel untuk kemudian 

diinterpretasikan harga r tersebut berdasarkan tabel harga r seperti yang diuraikan 

oleh Suharsimi Arikunto (2006 :276), sebagai berikut : 

Tabel 7. Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien 

Korelasi. 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,339 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

Dari tingkat keadaan koefisien diatas, maka yang digunakan sebagai 

indikator instrument yang menyatakan reliabel adalah apabila instrument memiliki 
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tingkat keadaan koefisien lebih besar atau sama dengan 0,600 (Suharsimi, 

2006:276).  

 

3. Hasil Uji Validitas Instrument 

Dalam melakukan pengujian validitas instrument penelitian ini, peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi program Microsoft Excell 2010. Berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment  

dapat diperoleh hasil yang disajikan sebagai berikut : 

a. Validasi Instrument Pengetahuan K3 

Tabel 8. Validasi Instrument Pengetahuan K3 

Soal r hitung r tabel Keterangan 

Butir 1 0,496 0,329 Valid 

Butir 2 0,430 0,329 Valid 

Butir 3 0,472 0,329 Valid 

Butir 4 0,393 0,329 Valid 

Butir 5 0,487 0,329 Valid 

Butir 6 0,426 0,329 Valid 

Butir 7 0,394 0,329 Valid 

Butir 8 0.355 0,329 Valid 

Butir 9 0,468 0,329 Valid 

Butir 10 0,631 0,329 Valid 

Butir 11 0,666 0,329 Valid 

Butir 12 0,733 0,329 Valid 

Butir 13 0,537 0,329 Valid 

 

b. Validasi Instrument Motivasi K3 

Tabel 9. Validasi Instrument Motivasi K3 

Soal r hitung r tabel Keterangan 

Butir 1 0,965 0,329 Valid 

Butir 2 0,949 0,329 Valid 

Butir 3 0,972 0,329 Valid 

Butir 4 0,962 0,329 Valid 

Butir 5 0,955 0,329 Valid 
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Butir 6 0,949 0,329 Valid 

Butir 7 0,978 0,329 Valid 

Butir 8 0,968 0,329 Valid 

Butir 9 0,881 0,329 Valid 

Butir 10 0,95 0,329 Valid 

Butir 11 0,972 0,329 Valid 

Butir 12 0,968 0,329 Valid 

Butir 13 0,977 0,329 Valid 

Butir 14 0,976 0,329 Valid 

Butir 15 0,981 0,329 Valid 

Butir 16 0,978 0,329 Valid 

Butir 17 0,966 0,329 Valid 

 

c. Validasi Instrument Sikap Kerja 

Tabel 10. Validasi Instrument Sikap Kerja 

Soal r hitung r tabel Keterangan 

Butir 1 0,966 0,329 Valid 

Butir 2 0,973 0,329 Valid 

Butir 3 0,960 0,329 Valid 

Butir 4 0,982 0,329 Valid 

Butir 5 0,975 0,329 Valid 

Butir 6 0,985 0,329 Valid 

Butir 7 0,977 0,329 Valid 

Butir 8 0,851 0,329 Valid 

Butir 9 1,5 0,329 Valid 

Butir 10 1,53 0,329 Valid 

Butir 11 1,64 0,329 Valid 

Butir 12 1,63 0,329 Valid 

Butir 13 1,48 0,329 Valid 

Butir 14 1,52 0,329 Valid 

Butir 15 1,51 0,329 Valid 

Butir 16 1,07 0,329 Valid 

Butir 17 3,73 0,329 Valid 

Butir 18 3,63 0,329 Valid 
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d. Validasi Instrument Implementasi perilaku K3 

Tabel 11. Validasi Instrument Implementasi perilaku K3 

Soal r hitung r tabel Keterangan 

Butir 1 0,968 0,329 Valid 

Butir 2 0,963 0,329 Valid 

Butir 3 0,883 0,329 Valid 

Butir 4 1,306 0,329 Valid 

Butir 5 1,449 0,329 Valid 

Butir 6 1,139 0,329 Valid 

Butir 7 2,821 0,329 Valid 

Butir 8 3,860 0,329 Valid 

Butir 9 2,281 0,329 Valid 

Butir 10 6,645 0,329 Valid 

Butir 11 16,501 0,329 Valid 

Butir 12 7,305 0,329 Valid 

Butir 13 30,038 0,329 Valid 

Butir 14 76,882 0,329 Valid 

Butir 15 26,688 0,329 Valid 

 

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah disajikan dalam beberapa 

tabel diatas, dapat diketahui bahwa semua butir yang ada dalam angket dinyatakan 

valid dan tidak ada yang gugur. Hal ini dapat disimpulkan dari hasil interpretasi 

antara r hitung dengan r tabel yang menunjukkan r hitung lebih besar dari pada r 

tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa butir angket dalam masing masing 

variabel dikatakan valid. 

 

4. Hasil Uji Reliabilitas Instrument 

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas, sehingga yang dapat 

dilakukan uji reliabilitasnya merupakan butir – butir angket yang sudah valid 

menurut uji validitas. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan aplikasi 



75 

 

Microsoft excel 2010, dengan koefisien alpha dari Cronbach. Setelah dilakukan 

pengujian terhadap data yang diperoleh dari angket uji coba  dengan 

menggunakan rumus alpha conbach  menghasilkan data sebagai berikut : 

Tabel 12. Reliabilitas Instrument 

No. Nama Variabel 
Koefisien 

Realibilitas 

Tingkat 

Keandalan 

Kesimpulan 

1. Pengetahuan 

K3 
0,768 Kuat 

Reliabel 

2. Motivasi K3 0,894 Sangat Kuat Reliabel 

3. Sikap Kerja 0,803 Kuat Reliabel 

4. Implementasi 

K3 
0,813 Kuat 

Reliabel 

 

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki 

koefisien Alpha diatas 0,600. Maka jika ditafsirkan menurut teori yang sudah 

diikuti, dapat diartikan bahwa semua variable sudah mempunyai instrument yang 

tergolong reliabel karena memiliki nilai lebih besar dari 0,600 dan berdasarkan 

kategori koefisien korelasi yang diikuti dari pendapat Suharsimi arikunto 

(2006:276), menyatakan nilai koefisien yang berada antara 0,600 s/d 0,799 

memiliki kategori kuat dalam tingkat hubungan korelasinya dan nilai dari 0,800 

s/d 1,00 memiliki kategori sangat kuat  dalam tingkat hubungan korelasinya. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki 

instrument yang memiliki kategori reliabilitas yang tinggi. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti dalam 

mengolah data penelitian yang diperoleh dari lapangan. Data-data yang telah 
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diperoleh kemudian disusun untuk dianalisis. Analisis data bertujuan untuk 

menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan dimaknai 

sehingga data tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk menjawab masalah 

yang telah dirumuskan dalam hipotesis yang diajukan oleh peneliti. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi satu prediktor 

(analisis regresi sederhana) dan analisis regresi tiga prediktor (analisis regresi 

ganda). Hal ini dikarenakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara variable bebas dan variable terikat. Berikut merupakan runtutan 

teknis analisis data yang dilakukan oleh peneliti : 

1. Deskripsi Data  

Deskripsi data ini dilakan untuk membeberkan gambaran penting 

mengenai keadaan distribusi skor skala pada kelompok subyek yang dikenai 

pengukuran dan berfungsi sebagai sumber informasi mengenai keadaan subyek 

pada aspek atau variabel yang diteliti (Saiful Azwar, 2008:105). 

Data dideskripsikan dengan melakukan tabulasi menurut masing-masing 

variabel dengan menggunakan bantuan program  SPSS 16.0. Sehingga akan 

diperoleh harga Rerata (M), Median (Me), Modus (Mo) dan Simpangan Baku 

(SD). Untuk mendeskripsikan atau mengetahui kecenderungan nilai data pengaruh 

pengetahuan K3, Motivasi K3, dan Sikap Kerja terhadap Implementasi 

pelaksanaan K3 di bengkel, maka digunakan skor rerata sebagai norma 

perbandingan dengan empat kategori. Perbandingan keempat kategori adalah 

sebagai berikut: 
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Tinggi = (Mi + 1,5 Sbi) ke atas 

Cukup = Mi sampai dengan (Mi + 1,5 Sbi) 

Kurang = (Mi - 1,5 Sbi) sampai Mi 

Rendah = (Mi - 1,5 Sbi) ke bawah (Djemari Mardapi, 2008:123) 

Keterangan : 

Mi = 0,5 ( skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi  = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

Untuk mengetahui tingkat kecenderungan skor dari rata – rata masing – 

masing subvariabel, dilakukan dengan mencari mean rata – rata ideal ( Mi ) dan 

simpangan baku ideal ( SBi ), namun terlebih dahulu dilakukan perhitungan untuk 

mencari skor tertinggi ideal dan skor terendah dengan cara perhitungan sebagai 

berikut : 

a. Skor maksimal ideal = ∑                                 

b. Skor minimal ideal = ∑                                 

Dari perhitungan tersebut, akan didapat skor maksimal ideal dan 

mninimal, maka diperoleh : 

a. Mean ideal ( Mi) 

Mi =   ⁄  (skor maksimal + skor minimal ) 

b. Simpangan Baku ideal ( SBi ) 

SBi = 1/6 ( Skor maksimal – skor minimal ) 

Selanjutnya setiap  item dihubungkan dengan sub variabel lalu dianalisis. 
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2. Uji Prasyarat Analisis Regresi 

Dalam menggunakan analisis regresi, ada istilah uji prasyarat klasik yang 

harus dipenuhi sebagai prasyarat sebelum melakukan pengujian regresi. Uji 

regresi baru dapat dilakukan setelah memenuhi beberapa pengujian prasyarat, 

yakni: uji Normalitas, Linieritas, Multikolinieritas, Heterokedastisitas dan 

Autokorelasi. Berikut merupakan penjabaran dari masing-masing prasyarat uji 

regresi yang harus dipenuhi. 

a. Uji Normalitas 

Salah satu uji prasyarat yang harus dipenuhi dalam penggunaan analisis 

parametric yaitu uji normalitas data sampel. Uji ini digunakan untuk melihat 

apakah data yang berasal dari sampel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas distribusi data populasi dilakukan dengan menggunakan statistic 

Kolmogorov-Smirnov. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

Kd = 1,36√
       

       
 

Keterangan : 

Kd : harga Kolmogorov-Smirnov yang dicari 

n1 : jumlah sampel yang diopservasi / diperoleh 

n2 : jumlah sampel yang diharapkan   (Sugiyono, 2007: 152) 

 

Uji normalitas ini dicari dengan bantuan SPSS 16.0. Data berdistribusi 

normal jika Asymp.Sig (2.tailed) lebih besar dari pada tingkat alpha yang 

ditetapkan yaitu 5%. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan dengan uji F yang digunakan untuk mengetaui 

hubungan antara variabel X dan Y apakah memiliki hubungan yang linier atau 

tidak. 

Freg = 
          

        
 

Keterangan : 

Freg = Harga F garis regresi 

N  = Cacah kasus 

m = Cacah predictor 

R  = Koefisien korelasi antara kriterium dengan predictor- 

prediktor    (Sutrisno Hadi, 2000 : 26). 

 

Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linier jika 

harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F table pada taraf signifikansi 5% 

atau dapat juga menggunakan nilai Sig. Deviation from Liniarity. Apabila nilai 

Sig. Deviation from Liniarity memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikansi 5% 

(0,05) maka variabel tersebut dikatakan linier. 

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu adanya hubungan linier antar 

independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya multikolinieritas. Ada beberapa metode pengujian 

yang bisa digunakan diantaranya yaitu: 1) dengan melihat nilai inflasion factor 

(VIF) pada model regresi, 2) dengan membandingkan nilai koefisien determinasi 
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individual (r2) dengan nilai determinasi secara serentak (R2), atau 3) dengan 

melihat nilai eigenvalue dan condition index. 

Dalam penelitian ini uji multikolinieritas dibantu menggunakan program 

SPSS 16.0, dengan menggunakan Variance Inflasion Factor (VIF) untuk masing-

masing variabel independen, yaitu jika suatu variabel independen mempunyai 

nilai VIF > 10 berarti telah terjadi multiko-linieritas. Untuk mendapatkan nilai 

VIF untuk masing-masing variabel independen dengan langkah hampir sama 

dengan mendapatkan nilai Durbin Waston.  

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas yaitu adanya ketidak samaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi adalah tidak 

adanya gejala heterokedastisitas. 

Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu uji 

Park, uji Glejser, melihat pola grafik regresi, dan uji koefisien korelasi Spearman. 

Dalam penelitian ini, perhitungan pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji 

Glejser dengan bantuan program SPSS 16.0. 

 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik analisis 

regresi satu predictor (analisis regresi sederhana) dan analisis  regresi tiga 

predictor (analisis regresi ganda). Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan bantuan computer  dengan program/aplikasi SPSS 16,0. 
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a. Analisa Regresi Satu Prediktor (Analisis Regresi Sederhana) 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan K3 (  ) terhadap implementasi pelaksanaan K3 (Y), motivasi K3 

(  ) terhadap implementasi pelaksanaan K3 (Y), dan sikap kerja (  ) terhadap 

implementasi pelaksanaan K3 (Y). Langkah – langkah analisis regresi sederhana 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Membuat garis regresi linier sederhana 

Rumus untuk membuat garis linier sederhana adalah sebagai berikut : 

Y = a + bX 

Keterangan ; 

Y : subyek dari variabel dependent yang diprediksikan 

a : harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan  

  angka peningkatan ataupun penurunan variabel  

   independen. 

X : subyek pada variabel independent yang mempunyai nilai  

   tertentu. 

(Sugiyono, 2009: 261) 

 

2) Membuat korelasi sederhana antara      dengan Y,    dengan Y dan    

dengan Y dengan menggunakan teknik korelasi tangkar dari Pearson dengan 

rumus : 

    = 
∑  

√ ∑    ∑   
  

Keterangan ; 

     : koefisien korelasi antara X dengan Y 

∑    : jumlah produk antara X dengan Y 

 ∑  ) : jumlah kuadrat skor prediktor X  

 ∑  ) : jumlah kuadrat skor prediktor Y 

(Sutrisno Hadi, 2004: 4) 
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3) Mencari koefisien determinan (   
 ) antara predictor    ,    dan    dengan Y,  

rumus yang digunakan sebagai berikut :  

       
 = 

  ∑    

∑  
  

       
 = 

  ∑    

∑  
  

       
 = 

  ∑    

∑  
  

 

 

Keterangan : 

         
   : koefisien determinan antara Y dengan    ,  

        dan    
∑    : jumlah produk antara    dengan Y 
∑    : jumlah produk antara   dengan Y 

∑    : jumlah produk antara   dengan Y 

    : koefisien predictor    

    : koefisien predictor    

    : koefisien predictor    
∑    : jumlah kuadrat kriterium Y 

(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 

 

4) Melakukan uji signifikansi dengan  uji t 

Untuk menghitung uji t menggunakan rumus sebagai berikut : 

t = 
 √   

√    
 

Keterangan :  

t  :         

r : koefisien korelasi 

n : jumlah populasi 

   : koefisien kuadrat 

(Sugiyono, 2010: 230) 
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Dengan membandingkan         dengan        dan taraf signifikansi 5% 

(0,05) apabila         sama dengan atau lebih besar dari       , maka 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan. Sebaliknya, 

apabila         lebih kecil dari        maka pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel tergantung tidak signifikan. 

b. Analisis Regresi Tiga Prediktor (Analisis Regresi Ganda) 

Analisis regresi ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara tiga 

varibel bebas terhadap satu variabel terikat. Analisis regresi ganda dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara pengetahuan K3 (  ), 

motivasi K3 (  ), dan sikap kerja (  ) secara bersama – sama terhadap 

implementasi pelaksanaan K3 di bengkel (Y). 

Kemudian langkah – langkah  yang akan ditempuh dalam analisis ini 

adalah : 

1) Membuat persamaan regresi dengan tiga predictor dengan rumus : 

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 

 

Keterangan :  

 

Y : subyek dari variabel dependent yang diprediksi 

a : harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan  

  angka peningkatan ataupun penurunan variabel  

  dependent didasarkan pada perubahan variabel  

  independent. 

X : subyek pada variabel independent yang mempunyai nilai  

  tertentu. 

(Sutrisno Hadi, 2004: 28) 

2) Mencari koefisien korelasi ganda antara variabel   ,   ,    dengan Y , 

menggunakan rumus : 
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         =√
  ∑    ∑    ∑    

∑    

Keterangan : 

          : koefisien determinasi antara Y dengan   ,   ,    

    : koefisien predictor    

    : koefisien predictor    

    : koefisien predictor    
∑     : jumlah produk antara    
∑    : jumlah produk antara    
∑    : jumlah produk antara    

∑    : jumlah kuadrat kriterium Y 

(Sutrisno Hadi, 2004: 28) 

3) Mencari koefisien determinan (  ) antara kriterium Y dengan predictor   , 

   dan    dengan rumus sebagai berikut : 

             
 = 

  ∑    ∑    ∑    

∑  
 

Keterangan: 

             
  : koefisien determinasi antara Y dengan   ,   ,    

    : koefisien predictor 1 

    : koefisien predictor 2 

    : koefisien predictor 3 
∑     : jumlah produk antara   dengan Y 
∑    : jumlah produk antara   dengan Y 
∑    : jumlah produk antara   dengan Y 

∑    : jumlah kuadrat kriterium Y 

(Sutrisno Hadi, 2004: 25) 

 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan besarnya perubahan 

variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas yang 

diteliti. 

4) Melakukan uji signifikansi koefisien regresi majemuk digunakan uji F, 

dengan rumus sebagai berikut : 

      = 
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Keterangan: 

        = Harga F garis regresi 

 N = Cacah Kasus 

 m = Cacah predictor 

 R = Koefisien korelasi antara kriterium dengan  

   predictor - predictor  

(Sutrisno Hadi, 2004 :23). 

 

Signifikan atau tidaknya pengaruh yang terjadi antara variabel 

bebas pertama (  ), variabel bebas kedua (  ), dan variabel bebas ke tiga 

(  ) secara bersama – sama terhadap variabel terikat (Y), dapat dilihat dari 

nilai         dibandingkan dengan        pada taraf signifikansi 5%(0,05). 

Apabila         sama atau lebih besar dari        pada taraf signifikansi 

5%, maka ada pengaruh variabel bebas pertama (  ), variabel bebas kedua 

(  ), dan variabel bebas ke tiga (  ) secara bersama – sama terhadap 

variabel terikat (Y) adalah signifikan. Dan sebaliknya, apabila        lebih 

kecil dari       pada taraf signifikansi 5%, maka pengaruh variabel bebas 

pertama (  ), variabel bebas kedua (  ), dan variabel bebas ke tiga (  ) 

secara bersama – sama terhadap variabel terikat (Y) adalah tidak 

signifikan. 

 

5) Sumbangan Relatif (SR) 

Sumbangan relative adalah persentase perbandingan antara 

relativitas yang diberikan salah satu variabel bebas kepada variabel terikat 

dengan variabel – variabel bebas lainnya. Rumus yang digunakan adalah : 

SR% = 
 ∑  
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Keterangan : 

SR % : Sumbangan Relatif dari suatu predictor 

B   : Koefisien predictor 

∑    : Jumlah produk antara X dan Y 

        : Jumlah Kuadrat regresi  

(Burhan Nurgiantoro, 2012: 321) 

 

6) Sumbangan Efektif (SE) 

Sumbangan efektif adalah perbandingan efektifitas yang diberikan 

suatu variabel bebas kepada satu variabel terikat dengan variabel bebas 

lain yang diteliti maupun tidak diteliti. 

Maka rumus yang digunakan sebagai berikut : 

SE% = SR% X EGR 

Keterangan : 

SE% : Sumbangan Efektif dari suatu prediktor 

SR% : Sumbangan Relatif dari suatu prediktor 

EGR : Efektifitas Garis Regresi 

(Burhan Nurgiantoro, 2012: 324) 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai dua variabel bebas yakni

pengetahuan K3 dan motivasi belajar serta terdapat satu variabel terikat yakni

Perilaku kerja. Dalam bab ini semua variabel akan dibahas untuk membuktikan

hipotesis yang telah dikemukakan oleh peneliti secara menyeluruh.

A. Pengujian Prasyarat  Analisis

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda. Agar regresi

sederhana dan regresi ganda dapat mempunyai kebermaknaannya maka

diperlukan uji prasyarat yang harus dipenuhi agar dapat dipertanggung jawabkan

hasilnya. Adapun uji prasyarat yang harus dipenuhi dalam analisa regresi pada

penelitian ini meliputi uji normalitas, linieritas, multikolinieritas dan

heterokedastisitas. Berikut ini merupakan penjabaran hasil dari perhitungan data

dalam memenuhi prasyarat uji regresi.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah normal

atau tidaknya sebaran atau distribusi data. Pada penelitian ini pengujian normalitas

data menggunakan uji Kormogorov-Smirnov. Cara melakukan uji Kormogorov-

Smirnov yaitu dengan membandingkan distribusi data dengan distribusi normal.

Data yang berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh pada

Asymp. Sig (2. Tailed) > tingkat α (alpha) yang ditetapkan yaitu 5%, dan

sebaliknya data akan berdistribusi tidak normal apabila signifikansi yang
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diperoleh < tingkat α (alpha) yang ditetapkan yaitu 5%, berikut adalah ringkasan

hasil perhitungan uji normalitas data:

Tabel 13. Ringkasan hasil uji normalitas data
Variabel Signifikansi

hitung
α Keterangan

Pengetahuan K3 0,102 0,05 Normal
Motivasi belajar 0,872 0,05 Normal
Perilaku K3 0,603 0,05 Normal

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel

pengetahuan K3 sebesar 0,102, variabel motivasi belajar sebesar 0,872, dan

variabel Perilaku kerja sebesar 0,603.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, pengujian terhadap

keempat variabel penelitian (unstandardized residual) menghasilkan asymptotic

significance / Asymp. Sig (2. Tailed) yang lebih besar dari tingkat α (alpha) yang

ditetapkan yaitu 5% ( 0,05). Sesuai dengan kaidah pengujian maka dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah masing – masing

variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak terhadap variabel

terikat. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 20

for Windows dengan taraf signifikansi 5%. Hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat dikatakan mempunyai hubungan yang linier jika harga

Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% atau dapat

juga menggunakan nilai Sig. Deviation from Linierity. Apabila nilai Sig.



90

Deviation from Linierity memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikansi 5%

maka variabel tersebut dikatakan linier.

Tabel 14. Hasil uji linieritas

Variabel
Sig. Deviation from

Linierity
Taraf

signifikansi 5%
Keterangan

X1 - Y 0,765 0,05 Linier
X2- Y 0,060 0,05 Linier

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan bantuan software SPSS

20 for Windows diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hubungan antara

variabel bebas (semuanya X1, X2, X3) dengan variabel terikat menunjukkan Sig.

Deviation from Linierity lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan yakni

sebesar 5% (0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa antara variabel terikat yaitu

Perilaku kerja (Y) dengan variabel bebas yaitu pengetahuan K3 (X1) dan motivasi

belajar (X2) mempunyai hubungan yang linier.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu adanya hubungan linier antar

variabel bebas dalam model regresi. Uji multikolinieritas dilakukan dengan

melihat nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflantion Factor), jika α =

0,05 maka batas VIF = 10. Variabel bebas dikatakan tidak terjadi

multikolinieritas, jika VIF < 10 dan TOL > 0,10. Penelitian yang baik adalah jika

antar variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas.
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Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas

No. Variabel Tolerance VIF Kesimpulan

1. Pengetahuan K3 0.755 1.325
Tidak Terjadi

Multikolinieritas

2. Motivasi belajar 0.755 1.325
Tidak Terjadi

Multikolinieritas

Hasil analisis multikolinieritas, variabel pengetahuan k3 (X1) memiliki

nilai toleransi sebesar 0,755 dan VIF sebesar 1,325 dan motivasi belajar (X2)

memiliki nilai toleransi sebesar 0,755 dan VIF sebesar 1,325.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan

tolerance menunjukkan ketiga variabel independen memiliki nilai tolerance ≥

0,10 dan nilai VIF ≤ 10 yang berarti bahwa tidak ada multikolinieritas antar

variabel independen dalam model regresi.

4. Uji Heterodeskisitas

Uji Heterodeskisitas  diperlukan karena merupakan salah satu persyaratan

melakukan analisis regresi. Data yang baik adalah data yang tidak terjadi

heteroskedastisitas. Uji yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala

heteroskedastisitas adalah Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara

meregresikan antara variabel bebas dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai

signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residualnya lebih dari 0,05 maka

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berikut merupakan data hasil uji

heteroskedastisitas dengan bantuan software SPSS 20 for Windows.
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Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas

No. Variabel Signifikansi Kesimpulan

1.
Pengetahuan
K3 (X1) 0.348 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

2.
Motivasi
belajar (X2) 0.352 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji glejser pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa

tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik

mempengaruhi variabel dependen nilai absolut residual. Di mana terlihat bahwa

probabilitas signifikansinya di atas tingkat keyakinan 5% (0,05). Jadi dapat

disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengandung adanya

heteroskedastistas.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Statistik Deskriptif

Penyajian data dalam penelitian ini akan disajikan secara deskriptif.

Masing-masing variabel mempunyai data yang diperoleh berdasarkan pada

observasi dari lapangan yang mendapatkan sebanyak 67 responden. Deskripsi

data yang disajikan dari masing – masing variabel meliputi nilai rerata

(mean), nilai tengah (median), modus (mode), dan standart deviasi (Sbi) yang

digunakan untuk mendeskripsikan data dari variabel bebas yaitu Pengetahuan

Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2), dan variabel terikat yaitu

Perilaku kerja (Y1).

Berikut merupakan deskripsi data dari masing masing variabel penelitian

yang diperoleh berdasarkan hasil tabulasi dan pengolahan data

angket/kuisioner penelitian:
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a. Variabel Pengetahuan K3 (X1)

Data variabel pengetahuan K3 (X1) diperoleh dari angket (kuisioner)

yang diisi oleh 67 siswa kelas X TKR dan TBSM SMK Muhammadiyah 1

Moyudan. Angket yang dibuat ada 2 jenis yakni angket pertanyaan yang

terdiri dari 25 butir pertanyaan dan angket pernyataan yang terdiri dari 13

butir pernyataan.

Angket pertanyaan akan di ukur menggunakan skala benar dan salah

yaitu benar bernilai 1 dan salah bernilai 0 untuk kemudian hasilnya akan

dikalikan 4 untuk mendapatkan nilai maksimal 100 dari hasil perkalian (25 x

4) dan nilai terendah 0 hasil perkalian (0 x 4). Hasil nilai yang diperoleh ini

akan di prosentasikan/dikategorikan berdasarkan pencapaian nilai siswa,

untuk kemudian dibandingkan dengan KKM untuk menyimpulkan bahwa

nilai siswa sudah tuntas atau tidak tuntas.

Angket pernyataan akan di ukur menggunakan skala Linkert dengan

lima alternative jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju

(KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Masing masing dari

alternative jawaban mempunyai nilai, yakni secara runtut 5, 4, 3, 2, dan

minimal 1 sehingga kemungkinan skor tertinggi yang dapat dicapai adalah 75

dari maks skor x jumlah butir angket ( 5 x 13 ). Selain skor tertinggi akan

dapat diketahui juga skor terendah yakni 13, yang diperoleh dari min skor x

jumlah butir angket ( 1 x 13 ).

Berikut ini merupakan penjabaran hasil tabulasi dan pengolahan data

dari ke dua angket pernyataan dan angket pertanyaan:
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1)Angket Pertanyaan

Hasil perhitungan sederhana/tabulasi data angket pertanyaan dengan

penjabaran hasil berupa skor penilaian, yang diperoleh kemudian

dianalisa menggunakan bantuan program Microsoft Excell 2010 . Hasil

dari perhitungan yang telah dilakukan memperoleh hasil variabel

pengetahuan K3 memiliki skor tertinggi sebesar 64 dan skor terendah

sebesar 41, sedangkan nilai Mean (M) sebesar 54.46, dan Standart Devisi

sebesar 4.909.

Berikut merupakan penyajian distribusi frekuensi variabel pengetahuan

K3 berdasarkan data yang diperoleh dari angket pertanyaan, dengan

langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis sebagai berikut:

a) Menghitung jumlah kelas interval

K = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 67

= 1 + 3,3 (1,826074803)

= 1 + 6,026046849

= 7,026046849 maka dibulatkan menjadi 7

b) Menghitung rentang kelas (range)

Skor Maksimal – Skor Minimal = 64 – 41 = 23

c) Menentukan panjang kelas Interval

=

=  3,428 maka dibulatkan menjadi 3
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Tabel distribusi frekuensi variabel Pengetahuan K3 adalah sebagai

berikut:

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan K3

No. Interval Frekuensi Presentase (%)
1 41-43 1 1.5
2 44-46 7 10.4
3 47-49 3 4.5
4 50-52 10 14.9
5 53-56 25 37.3
6 57-60 14 20.9
7 61-64 7 10.4

Jumlah 67 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pengetahuan K3 di atas, dapat

digambarkan dengan histogram sebagai berikut :

Gambar 3. Histogram Pengetahuan K3
Data tersebut untuk kemudian digolongkan ke dalam kategori

kecenderungan pengetahuan K3. Untuk mengidentifikasi kecenderungan

atau tinggi rendahnya nilai hasil tabulasi data pada angket pertanyaan

tentang pengetahuan K3, maka dalam penelitian ini digunakan nilai
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Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah sesuai aturan di SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan yaitu sebesar ≥ 75%. Jika siswa

mendapatkan perolehhan nilai ≥ 75% maka dapat dikatakan siswa

tersebut telah memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) atau

dinyatakan tuntas pada variabel Pengetahuan K3, begitu pula sebaliknya.

Berikut merupakan susunan tabel distribusi frekuensi kategori

kecenderungan Pengetahuan K3:

Tabel 18. Distribusi frekuensi kategori kecenderungan Pengetahuan
K3
No. Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori

1 < 75 % 10 14.9
Belum
Tuntas

2 ≥ 75 % 57 85.1 Tuntas
Jumlah 67 100 %

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 64 siswa berada pada

kategori tuntas dan 10 siswa pada kategori belum tuntas. Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan K3 siswa kelas X jurusan

Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Bisnis dan Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan sudah termasuk baik karena hampir

keseluruhan siswa yakni 85,1 % sudah memenuhi nilai Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM).

2)Angket Pernyataan

Berdasarkan hasil perhitungan sederhana/tabulasi data angket

pernyataan, skor yang diperoleh kemudian dianalisa menggunakan

bantuan program Microsoft Excell 2010 . Hasil dari perhitungan yang
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telah dilakukan memperoleh hasil variabel pengetahuan K3 memiliki

skor tertinggi sebesar 64 dan skor terendah sebesar 41, sedangkan nilai

Mean (M) sebesar 55,05, Median (Me) sebesar 56, Modus (Mo) sebesar

56, dan Standart Devisi sebesar 4,27.

Berikut merupakan penyajian distribusi frekuensi variabel

pengetahuan K3, dengan langkah-langkah yang dilakukan secara

sistematis:

a) Menghitung jumlah kelas interval

K = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 67

= 1 + 3,3 (1,826074803)

= 1 + 6,026046849

= 7,026046849 maka dibulatkan menjadi 7

b) Menghitung rentang kelas (range)

Skor Maksimal – Skor Minimal = 64 – 41 = 23

c) Menentukan panjang kelas Interval

=

= 3,42857 maka dibulatkan menjadi 4

Tabel distribusi frekuensi variabel Pengetahuan K3 adalah sebagai
berikut:

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan K3
No. Interval Frekuensi Presentase (%)
1 41 – 44 1 1,49
2 45 – 48 4 5,97
3 49 – 52 12 17,91
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4 53 – 56 28 41,79
5 57 – 60 16 23,88
6 61 – 64 6 8,95
7 65 – 68 0 0

Jumlah 67 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pengetahuan K3 di atas,

dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut :

Gambar 4. Histogram Pengetahuan K3

Data tersebut untuk kemudian digolongkan ke dalam kategori

kecenderungan pengetahuan K3 dari siswa. Untuk mengetahui

kecenderungan masing – masing skor variabel digunakan skor ideal dari

data penelitian sebagai kriteria perbandingan. Berdasarkan harga skor

tersebut dapat dikategorikan berdasarkan empat kategori kecenderungan

normal. Agar diketahui empat kategori kecenderungan normalnya, maka

data variabel penelitian perlu dikategorikan dengan aturan sebagai

berikut :

a) Kelompok Tinggi



99

Semua responden yang mempunyai skor diatas skor hasil  hitung

dari mean ideal yang ditambah 1,5 dikali nilai SBi ( > Mi +

1,5 Sbi).

b) Kelompok Cukup

Semua responden yang mempunyai skor diantara mean ideal sampai

dengan skor hasil hitung dari mean ideal yang ditambah 1,5 dikali

nilai Sbi (antara Mi s/d Mi + 1,5 Sbi).

c) Kelompok Kurang

Semua responden yang mempunyai skor diantara skor hasil hitung

dari mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai Sbi sampai dengan

Mean ideal (antara Mi - 1,5 Sbi s/d Mi).

d) Kelompok Rendah

Semua responden yang mempunyai skor di bawah skor hasil hitung

dari mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai Sbi (< Mi - 1,5 Sbi s/d

Mi).

Berikut dijabarkan perhitungan skor ideal variabel pengetahuan

K3:

a) Skor maksimal ideal =

= 13 x 5

= 65

b) Skor minimal ideal =

= 13 x 1

= 13
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c) Mean Ideal (Mi)= 0,5 (skor maksimal ideal + skor minimal  ideal)

= 0,5 (65 + 13)

= 39

d) Simpangan Baku (Sbi)=  1/6 (skor makasimal ideal – skor minimal

Ideal

= 1/6 (65 – 13)

= 8,66

Perhitungan empat kategori kecenderungan normal, yaitu sebagai

berikut:

Tinggi = (Mi + 1,5 Sbi) ke atas

= (39 + (1,5 x 8,66)) ke atas

= (39 + 12,99) ke atas

= 51,99 ke atas………………………………(≥ 52)

Cukup = Mi sampai dengan (Mi + 1,5 Sbi)

= 39 sampai dengan (39 + (1,5 x 8,66))

= 39 sampai dengan 52 …………………(39 – 52)

Kurang = (Mi - 1,5 Sbi) sampai dengan Mi

= (39 – (1,5 x 8,66)) sampai dengan 39

= (39 – 12,99) sampai dengan 39

= 25,9 sampai dengan 39………………..(26 - 39)

Rendah = Kurang dari (Mi - 1,5 Sbi)

= Kurang dari (39 – (1,5 x 8,66))

= Kurang dari (39 – 12,99)
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= Kurang dari 39……………………………(≤39)

Berikut merupakan penyajian data dalam tabel kecenderungan

pengetahuan K3:

Tabel 20. Ketegori kecenderungan Pengetahuan K3.
No Kategori Interval Frekuensi Prosentase(%)
1 Tinggi ≥ 52 50 74,63
2 Cukup 39 – 52 17 25,37
3 Kurang 26 - 39 0 0
4 Rendah ≤26 0 0

Total 67 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel

pengetahuan K3 pada kategori tinggi sebanyak 50 siswa, dan pada

kategori cukup sebanyak 17 siswa.

b. Variabel Motivasi belajar (X2)

Data variabel motivasi belajar (X2) diperoleh dari angket (kuisioner)

yang diisi oleh 67 siswa kelas X TKR dan TBSM SMK Muhammadiyah 1

Moyudan. Angket tersebut terdiri dari 17 butir pernyataan yang diukur

menggunakan sklala Linkert dengan lima alternative jawaban yaitu Sangat

Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak

Setuju (STS). Skor yang diberikan mulai dari angka maksimal yakni 5,4,3,2

dan minimal 1 sehingga kemungkinan skor tertinggi  dapat dicapai yaitu 85

dari 17 x 5 dan skor terendah yakni 17 yang diperoleh dari 17 x 1.

Berdasarkan skor tersebut untuk kemudian dianalisis menggunakan bantuan

program Microsoft Excell 2010, diketahui bahwa variabel motivasi belajar

memiliki skor tertinggi sebesar 84 dan skor terendah sebesar 53, sedangkan
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Mean (M) sebesar 72,76 , Median (Me) sebesar 73, Modus (Mo) sebesar 73

dan Standar Deviasi sebesar 6,37.

Berikut merupakan penyajian distribusi frekuensi variabel motivasi

belajar, dengan langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis:

1)Menghitung jumlah kelas interval

K =1 + 3,3 log n

=1 + 3,3 log 67

=1 + 3,3 (1,826074803)

=1 + 6,026046849

=7,026046849 maka dibulatkan menjadi 7

2)Menghitung rentang kelas (range)

Skor Maksimal – Skor Minimal = 84 – 53

= 31

3)Menentukan panjang kelas Interval

=

= 4,57 maka dibulatkan menjadi 5

Tabel distribusi frekuensi variabel motivasi belajar adalah sebagai

berikut:

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi belajar
No. Interval Frekuensi Presentase (%)
1 53-57 1 1,49
2 58-62 3 4,47
3 63-67 8 11,94
4 68-72 17 25,37
5 73-77 23 34,32
6 78-82 13 19,40
7 83-87 2 2,98
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Jumlah 67 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi motivasi belajar diatas, dapat

digambarkan dengan histogram sebagai berikut :

Gambar 5. Histogram Motivasi belajar

Data tersebut untuk kemudian dogolongkan ke dalam kategori

kecenderungan Motivasi belajar. Untuk mengetahui kecenderungan masing –

masing skor variabel digunakan skor ideal dari data penelitian sebagai kriteria

perbandingan. Berdasarkan harga skor tersebut dapat dikategorikan

berdasarkan empat kategori kecenderungan normal.

Maka data variabel penelitian perlu dikategorikan dengan aturan

sebagai berikut :

a) Kelompok Tinggi

Semua responden yang mempunyai skor diatas skor hasil  hitung dari

mean ideal yang ditambah 1,5 dikali nilai SBi           ( > Mi + 1,5 Sbi).

b)Kelompok Cukup
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Semua responden yang mempunyai skor diantara mean ideal sampai

dengan skor hasil hitung dari mean ideal yang ditambah 1,5 dikali nilai

Sbi (antara Mi s/d Mi + 1,5 Sbi).

c) Kelompok Kurang

Semua responden yang mempunyai skor diantara skor hasil hitung dari

mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai Sbi sampai dengan  Mean ideal

(antara Mi - 1,5 Sbi s/d Mi).

d)Kelompok Rendah

Semua responden yang mempunyai skor di bawah skor hasil hitung dari

mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai Sbi (< Mi - 1,5 Sbi s/d Mi).

Berikut dijabarkan perhitungan skor ideal variabel Motivasi belajar:

a) Skor maksimal ideal =

= 17 x 5

= 85

b)Skor minimal ideal =

= 17 x 1

= 17

c) Mean Ideal (Mi) = 0,5 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

= 0,5 (70 + 17)

= 51

d)Simpangan Baku (Sbi)= 1/6 (skor makasimal ideal – skor minimal Ideal)

= 1/6 (85 – 17)
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= 11,33

Perhitungan empat kategori kecenderungan normal, yaitu sebagai

berikut:

Tinggi = (Mi + 1,5 Sbi) ke atas

= (51 + (1,5 x 11,33)) ke atas

= 51 + 16,995

= 68 ke atas……………………………………(≥

68)

Cukup = Mi sampai dengan (Mi + 1,5 Sbi)

= 51 sampai dengan (51 + (1,5 x 11,33))

= 51 sampai dengan 68 ……………………(51 –

68)

Kurang = (Mi - 1,5 Sbi) sampai dengan Mi

= (51 – (1,5 x 11,33)) sampai dengan 51

= (51 – 16,995) sampai dengan 51

= 33,99 sampai dengan 51……………...(33,99 - 51)

Rendah = Kurang dari (Mi - 1,5 Sbi)

= Kurang dari (51 – (1,5 x 11,33))

= Kurang dari (51 – 16,995)

= Kurang dari

33,99…………………….……(≤33,99)
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Berikut merupakan penyajian data dalam tabel kecenderungan

motivasi belajar:

Tabel 22. Ketegori kecenderungan motivasi belajar.
No Kategori Interval Frekuensi Prosentase(%)
1 Tinggi ≥ 68 49 73,14
2 Cukup 51 – 68 18 26,86
3 Kurang 33,99 - 51 0 0
4 Rendah ≤33,99 0 0

Total 67 100%

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa variabel motivasi

belajar pada kategori tinggi sebanyak 49 siswa, dan pada kategori cukup

sebanyak 18 siswa.

c. Variabel Perilaku K3 (Y)

Data variabel Perilaku K3 (Y) diperoleh dari angket (kuisioner) yang

diisi oleh 67 siswa kelas X TKR dan TBSM SMK Muhammadiyah 1

Moyudan dan hasil observasi pengamatan menggunakan lembar observer.

Data yang diperoleh dari angket terdiri dari 15 butir pernyataan yang

diukur menggunakan sklala Linkert dengan lima alternative jawaban yaitu

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS),

Sangat Tidak Setuju (STS). Skor yang diberikan mulai dari angka maksimal

yakni 5,4,3,2 dan minimal 1 sehingga kemungkinan skor tertinggi  dapat

dicapai yaitu 75 dari 15 x 5 dan skor terendah yakni 15 yang diperoleh dari 15

x 1.

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data dari dua sumber data

yang diperoleh :

1. Data angket
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Berdasarkan aturan penskoran yang telah ditetapkan sesuai dengan

kaidah penskoran linkert, maka skor hasil tabulasi data tersebut, kemudian

dianalisis menggunakan bantuan program Microsoft Excell 2010. Diketahui

bahwa variabel Perilaku K3 memiliki skor tertinggi sebesar 75 dan skor

terendah sebesar 53, sedangkan Mean (M) sebesar 65,01 , Median (Me)

sebesar 65, Modus (Mo) sebesar 60 dan Standar Deviasi sebesar 5,71.

Berikut merupakan penyajian distribusi frekuensi variabel Perilaku

K3, dengan langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis:

1) Menghitung jumlah kelas interval

K =1 + 3,3 log n

=1 + 3,3 log 67

=1 + 3,3 (1,826074803)

=1 + 6,026046849

=7,026046849 maka dibulatkan menjadi 7

2) Menghitung rentang kelas (range)

Skor Maksimal – Skor Minimal = 75 – 53

= 22

3) Menentukan panjang kelas Interval

=

= 3,28 maka dibulatkan menjadi 4

Tabel distribusi frekuensi variabel Perilaku K3 adalah sebagai

berikut:

Tabel 25. Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku K3
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No. Interval Frekuensi Presentase (%)
1 53 – 56 7 10,44
2 57 – 60 12 17,91
3 61 – 64 9 13,43
4 65 – 68 18 26,86
5 69 – 72 14 20,89
6 73 – 76 7 10,44
7 77 – 80 0 0

Jumlah 67 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Perilaku K3 diatas, dapat

digambarkan dengan histogram sebagai berikut :

Gambar 7. Histogram Perilaku K3

Data tersebut untuk kemudian dogolongkan ke dalam kategori

kecenderungan Perilaku K3. Untuk mengetahui kecenderungan masing –

masing skor variabel digunakan skor ideal dari data penelitian sebagai kriteria

perbandingan. Berdasarkan harga skor tersebut dapat dikategorikan

berdasarkan empat kategori kecenderungan normal.
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Maka data variabel penelitian perlu dikategorikan dengan aturan

sebagai berikut :

a) Kelompok Tinggi

Semua responden yang mempunyai skor diatas skor hasil  hitung dari

mean ideal yang ditambah 1,5 dikali nilai SBi           (Mi + 1,5 SBi).

b)Kelompok Cukup

Semua responden yang mempunyai skor diantara mean ideal sampai

dengan skor hasil hitung dari mean ideal yang ditambah 1,5 dikali nilai

SBi (antara Mi s/d Mi + 1,5 SBi).

c) Kelompok Kurang

Semua responden yang mempunyai skor diantara skor hasil hitung dari

mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai SBi sampai dengan  Mean

ideal (antara Mi - 1,5 SBi s/d Mi).

d)Kelompok Rendah

Semua responden yang mempunyai skor di bawah skor hasil hitung dari

mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai SBi (antara Mi - 1,5 SBi s/d

Mi).

Berikut dijabarkan perhitungan skor ideal variabel Perilaku K3:

a) Skor maksimal ideal =

= 15 x 5

= 75

b)Skor minimal ideal =
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= 15 x 1

= 15

c) Mean Ideal (Mi) = 0,5 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

= 0,5 (75 + 15)

= 45

d)Simpangan Baku (Sbi)= 1/6 (skor makasimal ideal – skor minimal Ideal)

= 1/6 (75 – 15)

= 10

Perhitungan empat kategori kecenderungan normal, yaitu sebagai

berikut:

Tinggi = (Mi + 1,5 Sbi) ke atas

= (45 + (1,5 x 11,33)) ke atas

= 45 + 16,995

= 61,995 ke atas………………………………(≥ 60)

Cukup = Mi sampai dengan (Mi + 1,5 Sbi)

= 45 sampai dengan (45 + (1,5 x 11,33))

= 45 sampai dengan 60 …………………(45 – 60)

Kurang = (Mi - 1,5 Sbi) sampai dengan Mi

= (45 – (1,5 x 11,33)) sampai dengan 45

= (45 – 16,995) sampai dengan 45

= 30 sampai dengan 45……………..(30 – 45)

Rendah = Kurang dari (Mi - 1,5 Sbi)

= Kurang dari (45 – (1,5 x 11,33))
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= Kurang dari (45 – 16,995)

= Kurang dari 30………………………(≤30)

Berikut merupakan penyajian data dalam tabel kecenderungan

Perilaku K3:

Tabel 26. Ketegori kecenderungan Perilaku K3.
No Kategori Interval Frekuensi Prosentase(%)
1 Tinggi ≥ 60 48 71,64
2 Cukup 45 – 60 19 28,36
3 Kurang 30 - 45 0 0
4 Rendah ≤30 0 0

Total 67 100%

Berdasarkan tabel 30 di atas, dapat diketahui bahwa variabel sikap

kerja pada kategori tinggi sebanyak 48 siswa, dan pada kategori cukup

sebanyak 19 siswa.

2. Data observasi perilaku Perilaku K3 di bengkel.

Selain memberikan angket pernyataan tentang perilaku siswa dalam

mengPerilakukan K3 di bengkel sebagai data primer, peneliti juga melakukan

pengamatan terhadap perilaku siswa saat melakukan praktikum di bengkel

sebagai data pendukung yang otetik. Hasil pengamatan melalui lembar

observasi yang disajikan dalam bentuk point cek list pengamatan. Berikut

disajikan data berupa prosentase besarnya pengPerilakuan perilaku K3

dibengkel pada setiap indikator dalam point amanatan:

a) Perilaku siswa terhadap kebersihan, keamanan, kesehatan dan

keselamatan diri sendiri.

b) Perilaku siswa terhadap kebersihan, keamanan, kesehatan dan

keselamatan alat ukur.
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c) Perilaku siswa terhadap kebersihan, keamanan, kesehatan dan

keselamatan tempat kerja.

d) Persiapan Alat dan Bahan.

e) Pemahaman Terhadap Jobsheet

f) Runtutan Kerja yang sesuai dengan SOP.

g) Komunikasi dengan rekan kerja.

h) Komunikasi dengan Instruktur praktik

C. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi

dengan teknik analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda. Teknik

analisis regresi sederhana digunakan dalam menguji hipotesis masing masing

variabel yakni hipotesis satu dan dua sedangkan teknik analisis regresi ganda

digunakan untuk menguji hipotesis ketiga. Pengujian teknik analisis ini

menggunakan bantuan program SPSS versi 20.

Berikut ini merupakan penjabaran hasil pengujian hipotesis satu, dua,

dan tiga menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan teknik analisis

berganda:

1. Hasil Uji Regresi Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui

pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian

hipotesis dilakukan dengan mencari nilai t hitung. Uji t dipakai untuk

melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas secara individu terhadap

variabel terikat dengan menganggap variabel lain bersifat konstan.
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a. Hipotesis Pertama

Hipotesis dari variabel pengetahuan K3 adalah sebagai berikut:

1) Ha = “Terdapat pengaruh yang posisitf pengetahuan K3 terhadap

Perilaku pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel

Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”.

2) Ho = “Tidak terdapat pengaruh yang posisitf pengetahuan K3

terhadap Perilaku pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di

bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”.

Berikut ini adalah ringkasan hasil analisis regresi sederhana

untuk variabel pengetahuan K3 (X1) terhadap Perilaku kerja di

bengkel (Y).

Tabel 27. Ringkasan Hasil Analisis Pengetahuan K3 (X1) terhadap
Perilaku kerja di bengkel (Y).

Variabel Konst. Koef.

Pengetahuan

rhitung rtabel thitung ttabel

X1 - Y 33,839 0,572 0,492 0,237 4,551 1,668 0,242

a) Persamaan Garis Regresi Sederhana

Berdasarkan table tersebut persamaan regresi linier sederhana

variable pengetahuan K3 adalah sebagai berikut:

Y = a + bX
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Y = 33,839 + 0,572 X1

Konstanta α sebesar 33,839 menyatakan bahwa apabila tidak

ada kenaikan dari pengetahuan K3 (X1) maka nilai Perilaku kerja di

bengkel (Y) siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

Sleman Yogyakarta adalah 33,839. Konstanta β sebesar 0,572 artinya

apabila variable pengetahuan K3 (X1), mengalami kenaikan satu,

maka Perilaku kerja dibengkel siswa kelas  X Jurusan Teknik

Kendaraan Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta akan bertambah pula

sebesar 0,572.

b) Koefisien Korelasi (R)

Berdasarkan tabel analisis. Menunjukkan bahwa variabel X1

mempunyai nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,242 pada taraf

signifikansi 5%. Nilai r hitung > r tabel atau 0,492 > 0,237. Artinya

ada hubungan positif dan nilai koefisien korelasi antara pengetahuan

K3 dan Perilaku kerja sebesar 0,492 dengan tingkat konsentrasi kuat.

c) Pengujian Signifikansi Regresi Sederhana dengan Uji t

Signifikansi thitung pengetahuan K3 sebesar 4,551 pada taraf

signifikansi 0,05. Besar tabel (α = 0,05) dengan dk (derajat kebebasan)

67 ( dari rumus dk= n-2 = 67 – 2 = 65) dan taraf signifikansi α = 0,05

sebesar 1,668. Signifikansi variable pengetahuan K3 < signifikansi α
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(0,000 < 0,05), t-hitung > ttabel (4,551 > 1,668 ). Hasil perhitungan

analisis regresi sederhana pengetahuan K3 (X1) terhadap Perilaku

kerja (Y) maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima. Dari

perhitungan diatas membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif

pengetahuan K3 terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas  X

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta.

b. Hipotesis Kedua

Hipotesis dari variabel motivasi belajar adalah sebagai berikut:

1) Ha = “Terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar terhadap

Perilaku pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel

Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor

SMK  Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”.

2) Ho = “Tidak  terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar

terhadap Perilaku pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di

bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”.

Berikut ini adalah ringkasan hasil analisis regresi sederhana

untuk variabel motivasi belajar (X2) terhadap Perilaku kerja di bengkel

(Y).

Tabel 28. Ringkasan Hasil Analisis motivasi belajar (X2) terhadap

Perilaku kerja di bengkel (Y).
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Variabel Konst. Koef.

Motivasi

rhitung rtabel thitung ttabel

X2 - Y 22,284 0,586 0,671 0,237 7,296 1,668 0,450

a) Persamaan Garis Regresi Sederhana

Berdasarkan table. Persamaan regrresi linier sederhana variable

motivasi belajar (X2) adalah sebagai berikut:

Y = a + bX

Y = 22,284 + 0,586 X2

Konstanta α sebesar 22,284 menyatakan bahwa apabila tidak

ada kenaikan dari motivasi belajar (X2) maka nilai Perilaku kerja di

bengkel (Y) siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

Sleman Yogyakarta adalah 22,284. Konstanta β sebesar 0,586 artinya

apabila variable motivasi belajar (X2), mengalami kenaikan satu, maka

Perilaku kerja dibengkel siswa kelas  X Jurusan Teknik Kendaraan

Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1

Moyudan Sleman Yogyakarta akan bertambah pula sebesar 0,586.

b) Koefisien Korelasi (R)

Berdasarkan tabel analisis. Menunjukkan bahwa variabel X1

mempunyai nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,450 pada taraf
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signifikansi 5%. Nilai r hitung > r tabel atau 0,671 > 0,237. Artinya

ada hubungan positif dan nilai koefisien korelasi antara motivasi

belajar dan Perilaku kerja sebesar 0,671 dengan tingkat konsentrasi

kuat.

c) Pengujian Signifikansi Regresi Sederhana dengan Uji t

Signifikansi thitung motivasi belajar (X2) sebesar 7,296 pada

taraf signifikansi 0,05. Besar tabel (α = 0,05) dengan dk (derajat

kebebasan) 67 ( dari rumus dk= n-2 = 67 – 2 = 65) dan taraf

signifikansi α = 0,05 sebesar 1,668. Signifikansi variable pengetahuan

K3 < signifikansi  α (0,000 < 0,05), t-hitung > t-tabel (7,296 >1,668 ).

Hasil perhitungan analisis regresi sederhana motivasi belajar (X2)

terhadap Perilaku kerja (Y) maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Ha

diterima. Dari perhitungan diatas membuktikan bahwa terdapat

pengaruh yang positif motivasi belajar terhadap Perilaku kerja di

bengkel siswa kelas  X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik

dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman

Yogyakarta.

2. Hasil Uji Regresi Berganda

Analisis regresi linier ganda digunakan untuk mengukur pengaruh

antara lebih dari satu variable bebas terhadap variable terikat. Teknik analisis

regresi ganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama – sama

terhadap variabel Perilaku kerja di bengkel (Y). Hipotesis variable
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pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama – sama

terhadap Perilaku kerja adalah sebagai berikut :

1) Ha : “ Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 (X1) dan

motivasi belajar (X2) secara bersama - sama terhadap Perilaku

pelaksanaan   kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel Teknik

Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”.

2) H0 : “Tidak Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 (X1)

dan motivasi belajar (X2) secara bersama - sama terhadap Perilaku

pelaksanaan   kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel Teknik

Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”.

Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis sebagai berikut :

1) Jika F hitung > F table maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis

alternative (Ha) diterima.

2) Jika F hitung < F table maka hipotesis nol (Ho) diterima dan

hipotesis alternative (Ha) ditolak.

Berikut adalah ringkasan hasil analisis regresi ganda untuk variable

pengetahuan Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap

Perilaku kerja dibengkel (Y).

Tabel 30. Ringkasan Hasil Analisa Regresi Ganda Untuk Variable
Pengetahuan Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) Terhadap

Perilaku kerja Dibengkel (Y).

Variabel Simbol Nilai Koefisien
Jumlah sampel N 67
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X1 β1 0,246
X2 β2 0,495

Konstanta α 15,564
R 0,484

Adjustable R 0,468
F hitung F hitung 29,991
F tabel F tabel 3,13

Signifikansi Sig. 0,000
r(X1, X2, Y)

Berdasarkan tabel . persamaan regresi linier ganda adalah sebgai berikut :

Y = a + β1X1 + β2 X2

Y = 15,564+ 0,246X1 + 0,495X2

Konstanta sebesar 15,564 mengandung arti bahwa jika pengetahuan

Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) nilainya adalah 1, maka

Perilaku kerja di bengkel nilainya positif yaitu sebesar 15,564. Nilai

tersebut merupakan nilai variabel yang mempengaruhi Perilaku kerja di

bengkel, tetapi tidak ikut diteliti dalam penelitian ini. Koefisien regresi

(X1) / nilai β1 sebesar 0,246 yang berarti apabila nilai X1 meningkat satu

satuan maka nilai Y akan meningkat sebesar 0,246 satuan, dengan asumsi

bahwa nilai (X2) bernilai tetap. Koefisien regresi (X2) / nilai β2 sebesar

0,495 yang berarti apabila nilai X2 meningkat satu satuan maka nilai Y

akan meningkat sebesar 0,495 satuan, dengan asumsi bahwa nilai (X1)

bernilai tetap.

3. Koefisien Korelasi ( ) dan Koefisien Determinasi ( )

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh

kemampuan dalam menerangkan dari variabel bebas terhadap variabel terikat



120

secara bersama – sama atau keseluruhan. Hasil hitung koefisien korelasi (X1)

dan (X2) secara bersama - sama terhadap Y dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 31. Perhitungan Koefisien Korelasi ( ) dan Koefisien Determinasi
( ) (X1) dan (X2) secara bersama - sama terhadap Y.

Variabel
Koefisien
Korelasi

( )

Koefisien
Determinasi

( )
%

Pengetahuan K3
dan Motivasi
belajar
secara bersama –
sama.

0,696 0,484 48,4%

Berdasarkan tabel Perhitungan Koefisien Korelasi ( ) dan Koefisien

Determinasi ( ), secara keseluruhan koefisien korelasi antara pengetahuan

K3 dan motivasi belajar secara bersama – sama terhadap Perilaku kerja

mempunyai nilai sebesar 0,484 yang menunjukkan angka positif. Hal ini

mempunyai arti bahwa pengetahuan K3 dan motivasi belajar secara bersama

– sama memberikan sumbangan yang positif terhadap Perilaku kerja dengan

tingkat hubungan yang sangat kuat.

Dari tabel tersebut juga menunjukkan data bahwa terdapat nilai

determinasi Adjusted ( ) atau koefisien determinasi sebesar 0,484 Artinya

bahwa Perilaku kerja ( ) x 100 % = 48,4 % diterangkan oleh variabel

pengetahuan K3, motivasi belajar, sikap kerja secara bersama – sama,

sedangkan 51,6 % diterangkan oleh variabel / faktor lain yang tidak

dianalisis.
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4. Pengujian Signifikansi Regresi dengan Uji F

Ringkasan hasil anova pengetahuan Pengetahuan K3 (X1) dan

motivasi belajar (X2) terhadap Perilaku kerja di bengkel (Y) adalah sebagai

berikut:

Tabel 32. Ringkasan Hasil Anova untuk Variable Pengetahuan
Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) Terhadap Perilaku kerja

Dibengkel (Y).
Variabel Simbol Nilai Koefisien

Jumlah sampel N
F hitung F hitung 29,991
F tabel F tabel 3,13

Signifikansi Sig. 0,000

Tabel Ringkasan Hasil Anova untuk Variable Pengetahuan

Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) Terhadap Perilaku kerja

Dibengkel (Y), menunjukkan bahwa nilai signifikansi F sebesar 0,000 pada

taraf signifikansi α = 0,05. Nilai F hitung > F tabel (29,991 > 3,13 ) dan

kolom signifikansi F < signifikansi  α (0,00 < 0,05 ), maka dapat diambil

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara bersama-sama

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap Perilaku kerja di

bengkel. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan di atas

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara pengetahuan K3,

motivasi belajar, sikap kerja terhadap Perilaku kerja di bengkel oleh siswa

kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

5. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)

Sumbangan relative dan sumbangan efektif adalah suatu ukuran tetang

seberapa besar prediktor – prediktor dalam regresi mempunyai kontribusi
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ataau sumbangan terhadap variabel kriterium. Berikut ini disajikan data hasil

perhitungan Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relative (SR) untuk

variabel pengetahuan K3 (X1), motivasi belajar (X2).

Tabel 33. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relative (SR) untuk
variabel pengetahuan K3, motivasi belajar.

No. Variabel
Sumbangan

Efektif Relatif
1. Pengetahuan K3 (X1) 14.7% 27.1%

2. Motivasi belajar (X2) 39.5% 72.9%

Jumlah 54.1% 100.0%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sumbangan relative

untuk variabel pengetahuan K3 sebesar 14,7%, motivasi belajar sebesar

39,5%. Sedangkan sumbangan efektif untuk variabel  pengetahuan K3

sebesar 27,1%, motivasi belajar sebesar 72,9%. Secara bersama – sama

variabel pengetahuan K3 (X1), motivasi belajar (X2), memberikan

sumbangan efektif sebesar 54,1% terhadap Perilaku kerja di bengkel

sedangkan 45,9% diberikan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh pengetahuan K3

terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan

ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan; (2)

Pengaruh motivasi belajar terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X

jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan; (3) Pengaruh pengetahuan K3, motivasi belajar

secara bersama – sama terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan
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Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1

Moyudan. Berikut ini akan dibahas hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan :

1. Pengaruh pengetahuan K3 terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa

kelas X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

Pengetahuan merupakan hasil “tahu”  yang terjadi setelah orang

melakukan penginderaan terhadap sesuatu objek tertentu. Penginderaan ini

terjadi melalui panca indera manusia. Pengetahuan manusia dapat di

definisikan sebagai kemampuan untuk mengetahui dan menjabarkan

informasi – informasi yang diperoleh dari hasil penglihatan dan pendengaran

(proses penginderaan). Hasil penginderaan yang berasal dari penglihatan dan

pendengaran dapat diperoleh antara lain melalui belajar, media informasi baik

cetak maupun elektronik dan hasil pengalaman seseorang.

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa pengetahuan

K3 dengan sampel sebanyak 67 siswa dari populasi sebanyak 202 siswa kelas

X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan, menunjukkan bahwa sebanyak 50 siswa (74,63

%) termasuk dalam kategori tinggi, sebanyak 17 siswa (25,37 %) termasuk

dalam kategori cukup, sebanyak 0 siswa (00%) termasuk dalam kategori

kurang, sebanyak 0 siswa (00%) termasuk dalam kategori rendah.

Dari hasil analisis korelasi diperoleh harga r = 0,492 pada α < 0,05,

artinya hubungan variabel pengetahuan K3 dengan variabel Perilaku kerja
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termasuk kuat dan signifikan. Selanjutnya dari hasil analisis regresi sederhana

yang digunakan untuk uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t test yang

berfungsi untuk mengetahui apakah variabel pengetahuan K3 berpengaruh

terhadap Perilaku kerja di bengkel ternyata bernilai positif, hal ini diketahui

dengan melihat nilai thitung > ttabel (4,551 > 2,280) dan taraf signifikansi p

dari pengetahuan < taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan taraf

signifikansi 0,000 maka dapat diambil hipotesis bahwa Ha diterima dan Ho

ditolak. Hasil perhitungan ini terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif

antara pengetahuan K3 terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X

jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan. Kemudian adapun persamaan regresinya

menjadi Y= 33.389 + 0,572 X1. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan

regresinya positif, artinya bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan dari

siswa maka perilaku untuk mengPerilakukan pelaksanaan K3 akan semakin

meningkat.

Selain itu besarnya pengaruh pengetahuan K3 terhadap Perilaku kerja

di bengkel secara parsial sebesar 0,492 (49,2%) yang artinya bahwa variabel

pengetahuan K3 memberikan kontribusi sebesar 0,492 terhadap Perilaku

kerja di bengkel yang tersebar pada beberapa point seperti pemahaman

terhadap pengertian dan tujuan K3, pemahaman dalam peraturan yang

mengatur tentang K3, pemahaman dalam mengidentifikasi faktor penyebab

kecelakaan kerja, pemahaman dalam menguraikan cara pencegahan
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kecelakaan kerja, pemahaman dalam menjaga lingkungan kerja dan

pemahaman dalam menggunakan alat pelindung diri saat bekerja.

Siswa yang mempunyai pengetahuan K3 yang luas akan memiliki

kesadaran dalam mengPerilakukan perilaku K3 di bengkel karena sudah

mengetahui resiko yang akan terjadi apabila mengabaikan prosedur K3 yang

ada di bengkel, sedangkan siswa yang mempunyai pemahaman K3 yang

sempit atau bahkan kurang maka kecenderungan untuk tidak berperilaku yang

aman yang sesuai dengan aturan K3. Siswa yang sempit pemikirannya

tentang K3 tidak tahu akan resiko bahaya yang akan timbul dan mengancam

diri mereka saat beraktivitas di bengkel apabila tidak memperhatikan aturan

K3. Pengetahuan K3 dapat ditingkatkan oleh sekolah dengan cara

memberikan pelajaran khusus bagi siswa dalam mempelajari K3 dengan cara

memberikan pelatihan – pelatihan singkat dan memasang slogan –

slogan/poster dalam lingkungan bengkel yang mengajak siswa untuk lebih

tertarik dalam mempelajari dan mengPerilakukan K3.

Soekidjo notoatmojo (1997: 128) menyatakan bahwa pengetahuan

atau kognitif merupakan domain yang penting dalam pembentukan tindakan

seseorang (overt behavior) karena seseorang yang berperilaku dengan

didasarai dengan pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang

tidak didasari oleh pengetahuan. Pernyataan ahli tersebut dapat dijadikan

patokan dan dikaitkan dalam menarik kesimpulan bahwa siswa yang

mempunyai pengetahuan K3 yang luas akan mempengaruhi perilakunya

dalam mengPerilakukan K3 di bengkel.
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa semakin

tinggi tingkat pengetahuan K3 dari siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan

Ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

maka perilaku siswa untuk melaksanakan Perilaku K3 di bengkel akan

semakin kuat, sehingga kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel akan

mudah terwujud.

2. Pengaruh motivasi belajar terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa

kelas X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

Motivasi adalah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk

berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik berupa

ketekunan dalam berusaha dalam memenuhi kebutuhannya guna mencapai

suatu tujuan.

Berdasarkan hasil pengolahan data, menunjukkan bahwa motivasi

belajar dengan sampel sebanyak 67 siswa dari populasi sebanyak 202 siswa

kelas X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan, sebanyak 49 siswa (73,14 %) termasuk dalam

kategori tinggi, sebanyak 18 siswa (26,86 %) termasuk dalam kategori cukup,

sebanyak 0 siswa (00%) termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 0 siswa

(00%) termasuk dalam kategori sangat rendah.

Hasil pengujan hipotesis kedua dari penelitian ini menguatkan

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara motivasi belajar

terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan
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ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Hal

ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t test

yang berfungsi untuk mengetahui apakah variabel motivasi belajar

berpengaruh terhadap Perilaku kerja di bengkel mempunyai nilai t hitung >

ttabel (7,296 > 2,896) dengan taraf signifikansi α dari pengetahuan < taraf

signifikasnsi 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan taraf signifikansi 0,000 maka

dapa diambil hipotesis kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang

artinya adalah terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar terhadap

Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan

Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

Pengaruh motivasi belajar terhadap Perilaku kerja dibengkel secara

parsial sebesar 0,671 (67,1%). nilai ini menunjukkan bahwa motivasi belajar

mempunyai pengaruh terhadap Perilaku kerja di bengkel dan variabel

motivasi belajar ini memberikan kontribusi sebesar 0,671 . kontribusi tersebut

dapat diketahui dari beberapa aspek yang menjadi point dalam pertanyaan

angket yang diberikan peneliti. Aspek - aspek yang dijadikan tolak ukur

dalam usaha untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap Perilaku

kerja meliputi motivasi untuk selalu sehat, motivasi untuk selalu selamat,

motivasi untuk menyelesaikan tugas dengan baik yang sesuai prosedur kerja,

motivasi untuk menjaga dan merawat peralatan kerja, motivasi untuk menjaga

lingkungan kerja.

Motivasi berasal dari kata motif, yang berarti gerakan atau seesuatu

yan bergerak, artinya sesuatu yang menggerakkan terjadinya tindakan, atau
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disebut dengan niat. menguatkan pendapat tersebut Hamzah B. Uno (2012: 3)

mendefinisikan motivasi sebagai dorongan yang terdapat dari dalam diri

seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih

baik dalam memenuhi kebutuhannya. Pendapat - pendapat tersebut jika

dihubungkan dengan konteks motivasi belajar pada diri siswa merupakan

niattan atau dorongan dari dalam diri siswa untuk selalu berusaha berhati –

hati agar dalam melakukan setiap praktikum dapat mencapai tujuan

menyelesaikan job dengan tepat waktu sesuai dengan prosedur dan

mendapatkan kesehatan dan keselamatan.

Berdasarkan penelitian ini dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar

pada siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan akan semakin meningkat apabila

mereka ditambahkan pengetahuan tentang dampak dan resiko dalam bekerja

jika  mengabaikan SOP K3 yang berlaku di bengkel, dengan dorongan dari

luar yang dilakukan oleh sekolah melalui usaha – usaha pembelajaran

diharapkan motivasi dari dalam diri siswa akan semakin kuat untuk mampu

berperilaku K3 di dalam beraktifitas di bengkel.

3. Pengaruh pengetahuan K3 dan motivasi belajar secara bersama – sama

terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan Teknik

Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah

1 Moyudan.

Berdasarkan hasil uji analisis regresi, menunjukkan bahwa variabel

pengetahuan K3 dan motivasi belajar secara bersama – sama berpengaruh
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terhadap Perilaku kerja, hal ini dibuktikan dengan melihat hasil uji nilai

Fhitung > Ftabel (29,991 > 2,750) dan kolom signifikansi F < signifikasnsi α

5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan taraf signifikansi 0,000 maka dapa diambil

hipotesis kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya adalah

terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 dan motivasi belajar secara

bersama – sama terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan

Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan.

Nilai koefisien determinasi ( ) sebesar 0,484 (48,4%). Variabel

pengetahuan Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama

– sama mampu menjelaskan variabel Perilaku kerja di bengkel sebesar 0,484,

hal ini mempunyai arti bahwa kontribusi pengetahuan Pengetahuan K3 (X1)

dan motivasi belajar (X2) secara bersama – sama sebesar 48,4 %

mempengaruhi Perilaku kerja di bengkel, sisanya yaitu 51,6 % dipengaruhi

oleh faktor lain.

Penelitian ini menjelaskan bahwa pengetahuan Pengetahuan K3 (X1)

dan motivasi belajar (X2) secara bersama – sama dapat mempengaruhi

Perilaku kerja di bengkel. Penjelasannya adalah siswa yang mempunyai

pengetahuan yang luas dan mendalam terhadap semua aspek yang ada

didalam kesehatan dan keselamatan kerja akan memiliki motivasi yang besar

dalam dirnya untuk mencapai tujuannya dalam belajar yakni memperoleh

hasil yang baik dalam belajar dan mendapatkan keselamatan dan kesehatan

sebelum, saat dan setelah mengikuti proses belajar. Ketika motivasi untuk
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mencapai tujuan sehat dari dalam diri siswa ini sudah muncul maka kemudian

kecenderungan sikap yang positif yakni mau menerima secara sadar tanpa

adanya paksaan atau dorongan dari luar dalam melaksanakan segala peraturan

tentang K3 di bengkel akan dengan sendirinya tertanam dalam diri siswa.

Sikap yang posistif ini kemudian dapat dilihat dari perilaku siswa yang

mudah dalam dikondisikan di dalam bengkel, siswa mempersiapkan diri

dengan mengenakan baju/ wearpack praktik dan mempersiapkan

perlengkapan praktik, mau dan antusias dalam memperhatikan instruksi dari

guru, mau membersihkan dan merawat benda kerja alat dan sarana bengkel.

Prillia Relastiani Ramadan (2014) dalam penelitiannya pengaruh

pengetahuan K3 terhadap kesadaran berperilaku K3 di lab CNC PLC SMK

Negeri 3 Yogyakarta menjelaskan bahwa ada beberapa cara yang dapat

dilakukan guna meningkatkan pengetahuan K3 guna mempengaruhi

kesadaran siswa dalam berperilaku K3 pada siswa yaitu :

1. Sekolah memberikan pelajaran khusus mengenai K3.
2. Memicu keinginan dari dalam diri siswa agar mau belajar K3

dengan cara menunjukkan resiko dan dampak dari kecelakaan
kerja secara nyata menggunakan vidio.

3. Melakukan bimbingan yang dilakukan oleh guru dan instruktur
praktik.

4. Mengevaluasi pengetahuan tentang keselamatan kerja ( Evaluasi
Kesehatan dan eselamatan Kerja Menyeluruh (Complete Health
and Safety Evaluatio-CHASE)).

5. Melakukan penilaian resiko (mengidentifikasi dan menyingkirkan
bahaya atau mengambil tindakan pencegahan yang tepat).

6. Memonitor pelaksanaan standart keselamatan kerja yang meliputi
(inspeksi dan survey keselamatan yang bersifat umum dan
menjangkau seluruh tempat kerja, melakukan patrol keselamatan
yang melalui rute – rute yan telah ditentukan sebelumnya dengan
mencatat masalah-masalah keselamatan kerja, melakukan audit
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keselamatan kerja yang terdiri  atas pemeriksaan dan
kuantifikasi masalah-masalah keselamatan kerja secara rinci,
pengambilan sampel yang hanya melihat pada satu aspek khusus
dalam kesehatan dan keselamatan kerja.

7. Mengkomunikasikan pesan kesehatan dan keselamatan kerja
dengan menggunakan media (poster, lembar berita, stiker
petunjuk pada kotak-kotak peralatan, mencontohkan dengan
panutan).

8. Menggunakan proses atau material yang lebih aman dalam
praktikum.

9. Menyertakan kesehatan dan keselamatan kerja sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari pelatihan keterampilan.

10. Memastikan semua peralatan benar – benar terpelihara dengan
baik.

11. Mengembangkan sistem kerja yang aman.
12. Menyediakan kondisi dan lingkungan yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa

terdapat pengaruh yang positif antara pengetahuan K3 dan motivasi belajar

terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan

ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai dua variabel bebas yakni 

pengetahuan K3 dan motivasi belajar serta terdapat satu variabel terikat yakni 

Perilaku kerja. Dalam bab ini semua variabel akan dibahas untuk membuktikan 

hipotesis yang telah dikemukakan oleh peneliti secara menyeluruh.  

A. Pengujian Prasyarat  Analisis 

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda. Agar regresi 

sederhana dan regresi ganda dapat mempunyai kebermaknaannya maka 

diperlukan uji prasyarat yang harus dipenuhi agar dapat dipertanggung jawabkan 

hasilnya. Adapun uji prasyarat yang harus dipenuhi dalam analisa regresi pada 

penelitian ini meliputi uji normalitas, linieritas, multikolinieritas dan 

heterokedastisitas. Berikut ini merupakan penjabaran hasil dari perhitungan data 

dalam memenuhi prasyarat uji regresi. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah normal 

atau tidaknya sebaran atau distribusi data. Pada penelitian ini pengujian normalitas 

data menggunakan uji Kormogorov-Smirnov. Cara melakukan uji Kormogorov-

Smirnov yaitu dengan membandingkan distribusi data dengan distribusi normal. 

Data yang berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh pada 

Asymp. Sig (2. Tailed) > tingkat α (alpha) yang ditetapkan yaitu 5%, dan 

sebaliknya data akan berdistribusi tidak normal apabila signifikansi yang 
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diperoleh < tingkat α (alpha) yang ditetapkan yaitu 5%, berikut adalah ringkasan 

hasil perhitungan uji normalitas data: 

Tabel 13. Ringkasan hasil uji normalitas data 

Variabel Signifikansi 

hitung 

α Keterangan 

Pengetahuan K3 0,102 0,05 Normal 

Motivasi belajar 0,872 0,05 Normal 

Perilaku K3 0,603 0,05 Normal 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel 

pengetahuan K3 sebesar 0,102, variabel motivasi belajar sebesar 0,872, dan 

variabel Perilaku kerja sebesar 0,603. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, pengujian terhadap 

keempat variabel penelitian (unstandardized residual) menghasilkan asymptotic 

significance / Asymp. Sig (2. Tailed) yang lebih besar dari tingkat α (alpha) yang 

ditetapkan yaitu 5% ( 0,05). Sesuai dengan kaidah pengujian maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

2. Uji Linieritas 

Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah masing – masing 

variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak terhadap variabel 

terikat. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 20 

for Windows dengan taraf signifikansi 5%. Hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat dikatakan mempunyai hubungan yang linier jika harga 

Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% atau dapat 

juga menggunakan nilai Sig. Deviation from Linierity. Apabila nilai Sig. 
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Deviation from Linierity memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikansi 5% 

maka variabel tersebut dikatakan linier.  

Tabel 14. Hasil uji linieritas 

Variabel 
Sig. Deviation from 

Linierity 

Taraf 

signifikansi 5% 
Keterangan 

X1 - Y 0,765 0,05 Linier 

X2- Y 0,060 0,05 Linier 

 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan bantuan software SPSS 

20 for Windows diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel bebas (semuanya X1, X2, X3) dengan variabel terikat menunjukkan Sig. 

Deviation from Linierity lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan yakni 

sebesar 5% (0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa antara variabel terikat yaitu 

Perilaku kerja (Y) dengan variabel bebas yaitu pengetahuan K3 (X1) dan motivasi 

belajar (X2) mempunyai hubungan yang linier.  

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu adanya hubungan linier antar 

variabel bebas dalam model regresi. Uji multikolinieritas dilakukan dengan 

melihat nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflantion Factor), jika α = 

0,05 maka batas VIF = 10. Variabel bebas dikatakan tidak terjadi 

multikolinieritas, jika VIF < 10 dan TOL > 0,10. Penelitian yang baik adalah jika 

antar variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. 
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Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 

No. Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

1. Pengetahuan K3 0.755 1.325 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

2. Motivasi belajar 0.755 1.325 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

 

Hasil analisis multikolinieritas, variabel pengetahuan k3 (X1) memiliki 

nilai toleransi sebesar 0,755 dan VIF sebesar 1,325 dan motivasi belajar (X2) 

memiliki nilai toleransi sebesar 0,755 dan VIF sebesar 1,325. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 

tolerance menunjukkan ketiga variabel independen memiliki nilai tolerance ≥ 

0,10  dan nilai VIF ≤ 10 yang berarti bahwa tidak ada multikolinieritas antar 

variabel independen dalam model regresi. 

4. Uji Heterodeskisitas 

Uji Heterodeskisitas  diperlukan karena merupakan salah satu persyaratan 

melakukan analisis regresi. Data yang baik adalah data yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 

heteroskedastisitas adalah Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara 

meregresikan antara variabel bebas dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai 

signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residualnya lebih dari 0,05 maka 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berikut merupakan data hasil uji 

heteroskedastisitas dengan bantuan software SPSS 20 for Windows. 
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Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 

No. Variabel Signifikansi Kesimpulan 

1. 
Pengetahuan 

K3 (X1) 
0.348 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

2. 
Motivasi 

belajar (X2) 
0.352 

Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji glejser pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen nilai absolut residual. Di mana terlihat bahwa 

probabilitas signifikansinya di atas tingkat keyakinan 5% (0,05). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengandung adanya 

heteroskedastistas. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Penyajian data dalam penelitian ini akan disajikan secara deskriptif. 

Masing-masing variabel mempunyai data yang diperoleh berdasarkan pada 

observasi dari lapangan yang mendapatkan sebanyak 67 responden. Deskripsi 

data yang disajikan dari masing – masing variabel meliputi nilai rerata 

(mean), nilai tengah (median), modus (mode), dan standart deviasi (Sbi) yang 

digunakan untuk mendeskripsikan data dari variabel bebas yaitu Pengetahuan 

Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2), dan variabel terikat yaitu 

Perilaku kerja (Y1). 

Berikut merupakan deskripsi data dari masing masing variabel penelitian 

yang diperoleh berdasarkan hasil tabulasi dan pengolahan data 

angket/kuisioner penelitian: 
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a. Variabel Pengetahuan K3 (X1) 

Data variabel pengetahuan K3 (X1) diperoleh dari angket (kuisioner) 

yang diisi oleh 67 siswa kelas X TKR dan TBSM SMK Muhammadiyah 1 

Moyudan. Angket yang dibuat  ada 2 jenis yakni angket pertanyaan yang 

terdiri dari 25 butir pertanyaan dan angket pernyataan yang terdiri dari 13 

butir pernyataan.  

Angket pertanyaan akan di ukur menggunakan skala benar dan salah 

yaitu benar bernilai 1 dan salah bernilai 0 untuk kemudian hasilnya akan 

dikalikan 4 untuk mendapatkan nilai maksimal 100 dari hasil perkalian (25 x 

4) dan nilai terendah 0 hasil perkalian (0 x 4). Hasil nilai yang diperoleh ini 

akan di prosentasikan/dikategorikan berdasarkan pencapaian nilai siswa, 

untuk kemudian dibandingkan dengan KKM untuk menyimpulkan bahwa 

nilai siswa sudah tuntas atau tidak tuntas.  

Angket pernyataan akan di ukur menggunakan skala Linkert dengan 

lima alternative jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju 

(KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Masing masing dari 

alternative jawaban mempunyai nilai, yakni secara runtut 5, 4, 3, 2, dan 

minimal 1 sehingga kemungkinan skor tertinggi yang dapat dicapai adalah 75 

dari maks skor x jumlah butir angket ( 5 x 13 ). Selain skor tertinggi akan 

dapat diketahui juga skor terendah  yakni 13, yang diperoleh dari min skor x  

jumlah butir angket ( 1 x 13 ). 

Berikut ini merupakan penjabaran hasil tabulasi dan pengolahan data 

dari ke dua angket pernyataan dan angket pertanyaan: 
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1) Angket Pertanyaan 

Hasil perhitungan sederhana/tabulasi data angket pertanyaan dengan 

penjabaran hasil berupa skor penilaian, yang diperoleh kemudian 

dianalisa menggunakan bantuan program Microsoft Excell 2010 . Hasil 

dari perhitungan yang telah dilakukan memperoleh hasil variabel 

pengetahuan K3 memiliki skor tertinggi sebesar 64 dan skor terendah 

sebesar 41, sedangkan nilai Mean (M) sebesar 54.46, dan Standart Devisi 

sebesar 4.909. 

Berikut merupakan penyajian distribusi frekuensi variabel pengetahuan 

K3 berdasarkan data yang diperoleh dari angket pertanyaan, dengan 

langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis sebagai berikut: 

a) Menghitung jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 67 

 = 1 + 3,3 (1,826074803) 

 = 1 + 6,026046849 

 = 7,026046849 maka dibulatkan menjadi 7 

b) Menghitung rentang kelas (range) 

Skor Maksimal – Skor Minimal = 64 – 41 = 23 

c) Menentukan panjang kelas Interval 

    =   

=  3,428 maka dibulatkan menjadi 3 
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Tabel distribusi frekuensi variabel Pengetahuan K3 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan K3 

No. Interval Frekuensi Presentase (%) 

1 41-43 1 1.5 

2 44-46 7 10.4 

3 47-49 3 4.5 

4 50-52 10 14.9 

5 53-56 25 37.3 

6 57-60 14 20.9 

7 61-64 7 10.4 

 Jumlah 67 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pengetahuan K3 di atas, dapat 

digambarkan dengan histogram sebagai berikut : 

 

Gambar 3. Histogram Pengetahuan K3 

Data tersebut untuk kemudian digolongkan ke dalam kategori 

kecenderungan pengetahuan K3. Untuk mengidentifikasi kecenderungan  

atau tinggi rendahnya nilai hasil tabulasi data pada angket pertanyaan 

tentang pengetahuan K3, maka dalam penelitian ini digunakan nilai 
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Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah sesuai aturan di SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan yaitu sebesar ≥ 75%. Jika siswa 

mendapatkan perolehhan nilai ≥ 75% maka dapat dikatakan siswa 

tersebut telah memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) atau 

dinyatakan tuntas pada variabel Pengetahuan K3, begitu pula sebaliknya. 

Berikut merupakan susunan tabel distribusi frekuensi kategori 

kecenderungan Pengetahuan K3: 

Tabel 18. Distribusi frekuensi kategori kecenderungan Pengetahuan 

K3 

No. Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 

1 < 75 % 10 14.9 
Belum 

Tuntas  

2 ≥ 75 % 57 85.1 Tuntas 

 Jumlah 67 100 %  

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 64 siswa berada pada 

kategori tuntas dan 10 siswa pada kategori belum tuntas. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan K3 siswa kelas X jurusan 

Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Bisnis dan Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan sudah termasuk baik karena hampir 

keseluruhan siswa yakni 85,1 % sudah memenuhi nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). 

2) Angket Pernyataan 

Berdasarkan hasil perhitungan sederhana/tabulasi data angket 

pernyataan, skor yang diperoleh kemudian dianalisa menggunakan 

bantuan program Microsoft Excell 2010 . Hasil dari perhitungan yang 
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telah dilakukan memperoleh hasil variabel pengetahuan K3 memiliki 

skor tertinggi sebesar 64 dan skor terendah sebesar 41, sedangkan nilai 

Mean (M) sebesar 55,05, Median (Me) sebesar 56, Modus (Mo) sebesar 

56, dan Standart Devisi sebesar 4,27. 

Berikut merupakan penyajian distribusi frekuensi variabel 

pengetahuan K3, dengan langkah-langkah yang dilakukan secara 

sistematis: 

a) Menghitung jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 67 

 = 1 + 3,3 (1,826074803) 

 = 1 + 6,026046849 

 = 7,026046849 maka dibulatkan menjadi 7 

b) Menghitung rentang kelas (range) 

Skor Maksimal – Skor Minimal = 64 – 41 = 23 

c) Menentukan panjang kelas Interval 

    =   

=  3,42857  maka dibulatkan menjadi 4 

Tabel distribusi frekuensi variabel Pengetahuan K3 adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel  19. Distribusi Frekuensi Variabel Pengetahuan K3 

No. Interval Frekuensi Presentase (%) 

1 41 – 44 1 1,49 

2 45 – 48 4 5,97 

3 49 – 52 12 17,91 
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4 53 – 56 28 41,79 

5 57 – 60 16 23,88 

6 61 – 64 6 8,95 

7 65 – 68 0 0 

 Jumlah 67 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pengetahuan K3 di atas, 

dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Histogram Pengetahuan K3 

 

Data tersebut untuk kemudian digolongkan ke dalam kategori 

kecenderungan pengetahuan K3 dari siswa. Untuk mengetahui 

kecenderungan masing – masing skor variabel digunakan skor ideal dari 

data penelitian sebagai kriteria perbandingan. Berdasarkan harga skor 

tersebut dapat dikategorikan berdasarkan empat kategori kecenderungan 

normal. Agar diketahui empat kategori kecenderungan normalnya, maka 

data variabel penelitian perlu dikategorikan dengan aturan sebagai 

berikut : 

a) Kelompok Tinggi 
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Semua responden yang mempunyai skor diatas skor hasil  hitung 

dari mean ideal yang ditambah 1,5 dikali nilai SBi             ( > Mi + 

1,5 Sbi). 

b) Kelompok Cukup 

Semua responden yang mempunyai skor diantara mean ideal sampai 

dengan skor hasil hitung dari mean ideal yang ditambah 1,5 dikali 

nilai Sbi (antara Mi s/d Mi + 1,5 Sbi). 

c) Kelompok Kurang   

Semua responden yang mempunyai skor diantara skor hasil hitung 

dari mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai Sbi sampai dengan  

Mean ideal (antara Mi - 1,5 Sbi s/d Mi). 

d) Kelompok Rendah 

Semua responden yang mempunyai skor di bawah skor hasil hitung 

dari mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai Sbi (< Mi - 1,5 Sbi s/d 

Mi). 

Berikut dijabarkan perhitungan skor ideal variabel pengetahuan 

K3: 

a) Skor maksimal ideal =  

= 13 x 5  

= 65 

b) Skor minimal ideal =  

= 13 x 1  

= 13 
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c) Mean Ideal (Mi) = 0,5 (skor maksimal ideal + skor minimal  ideal) 

     = 0,5 (65 + 13) 

     = 39 

d) Simpangan Baku (Sbi)=  1/6 (skor makasimal ideal – skor minimal  

   Ideal 

= 1/6 (65 – 13) 

= 8,66 

Perhitungan empat kategori kecenderungan normal, yaitu sebagai 

berikut: 

Tinggi  = (Mi + 1,5 Sbi) ke atas 

   = (39 + (1,5 x 8,66)) ke atas 

   = (39 + 12,99) ke atas 

   = 51,99 ke atas………………………………(≥ 52)  

Cukup  = Mi sampai dengan (Mi + 1,5 Sbi)  

   = 39 sampai dengan (39 + (1,5 x 8,66)) 

   = 39 sampai dengan 52 …………………(39 – 52) 

Kurang  = (Mi - 1,5 Sbi) sampai dengan Mi 

   = (39 – (1,5 x 8,66))  sampai dengan 39 

   = (39 – 12,99) sampai dengan 39 

   = 25,9 sampai dengan 39………………..(26 - 39) 

Rendah  = Kurang dari (Mi - 1,5 Sbi)  

   = Kurang dari (39 – (1,5 x 8,66))   

   = Kurang dari (39 – 12,99)   
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   = Kurang dari 39……………………………(≤39) 

Berikut merupakan penyajian data dalam tabel kecenderungan 

pengetahuan K3: 

Tabel 20. Ketegori kecenderungan Pengetahuan K3. 

No Kategori Interval Frekuensi Prosentase(%) 

1 Tinggi  ≥ 52 50 74,63 

2 Cukup 39 – 52 17 25,37 

3 Kurang 26 - 39 0 0 

4 Rendah ≤26 0 0 

Total 67 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel 

pengetahuan K3 pada kategori tinggi sebanyak 50 siswa, dan pada 

kategori cukup sebanyak 17 siswa.  

b. Variabel Motivasi belajar (X2) 

Data variabel  motivasi belajar (X2) diperoleh dari angket (kuisioner) 

yang diisi oleh 67 siswa kelas X TKR dan TBSM SMK Muhammadiyah 1 

Moyudan. Angket tersebut terdiri dari 17 butir pernyataan yang diukur 

menggunakan sklala Linkert dengan lima alternative jawaban yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 

Setuju (STS). Skor yang diberikan mulai dari angka maksimal yakni 5,4,3,2 

dan minimal 1 sehingga kemungkinan skor tertinggi  dapat dicapai yaitu 85 

dari 17 x 5 dan skor terendah yakni 17 yang diperoleh dari 17 x 1. 

Berdasarkan skor tersebut untuk kemudian dianalisis menggunakan bantuan 

program Microsoft Excell 2010, diketahui bahwa variabel motivasi belajar 

memiliki skor tertinggi sebesar 84 dan skor terendah sebesar 53, sedangkan 
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Mean (M) sebesar 72,76  , Median (Me) sebesar 73, Modus (Mo) sebesar 73 

dan Standar Deviasi sebesar 6,37. 

Berikut merupakan penyajian distribusi frekuensi variabel motivasi 

belajar, dengan langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis: 

1) Menghitung jumlah kelas interval 

K =1 + 3,3 log n 

 =1 + 3,3 log 67 

 =1 + 3,3 (1,826074803) 

 =1 + 6,026046849 

 =7,026046849 maka dibulatkan menjadi 7 

2) Menghitung rentang kelas (range) 

Skor Maksimal – Skor Minimal = 84 – 53 

    = 31 

3) Menentukan panjang kelas Interval 

    =     

   =  4,57 maka dibulatkan menjadi 5 

Tabel distribusi frekuensi variabel motivasi belajar adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi belajar 

No. Interval Frekuensi Presentase (%) 

1 53-57 1 1,49 

2 58-62 3 4,47 

3 63-67 8 11,94 

4 68-72 17 25,37 

5 73-77 23 34,32 

6 78-82 13 19,40 

7 83-87 2 2,98 
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 Jumlah 67 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi motivasi belajar diatas, dapat 

digambarkan dengan histogram sebagai berikut : 

 

 
Gambar 5. Histogram Motivasi belajar 

 

Data tersebut untuk kemudian dogolongkan ke dalam kategori 

kecenderungan Motivasi belajar. Untuk mengetahui kecenderungan masing – 

masing skor variabel digunakan skor ideal dari data penelitian sebagai kriteria 

perbandingan. Berdasarkan harga skor tersebut dapat dikategorikan 

berdasarkan empat kategori kecenderungan normal. 

Maka data variabel penelitian perlu dikategorikan dengan aturan 

sebagai berikut : 

a) Kelompok Tinggi 

Semua responden yang mempunyai skor diatas skor hasil  hitung dari 

mean ideal yang ditambah 1,5 dikali nilai SBi           ( > Mi + 1,5 Sbi). 

b) Kelompok Cukup 
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Semua responden yang mempunyai skor diantara mean ideal sampai 

dengan skor hasil hitung dari mean ideal yang ditambah 1,5 dikali nilai 

Sbi (antara Mi s/d Mi + 1,5 Sbi). 

c) Kelompok Kurang   

Semua responden yang mempunyai skor diantara skor hasil hitung dari 

mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai Sbi sampai dengan  Mean ideal 

(antara Mi - 1,5 Sbi s/d Mi). 

d) Kelompok Rendah 

Semua responden yang mempunyai skor di bawah skor hasil hitung dari 

mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai Sbi (< Mi - 1,5 Sbi s/d Mi). 

 

Berikut dijabarkan perhitungan skor ideal variabel Motivasi belajar: 

a) Skor maksimal ideal =  

= 17 x 5  

= 85 

b) Skor minimal ideal =  

= 17 x 1  

= 17 

c) Mean Ideal (Mi) = 0,5 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= 0,5 (70 + 17) 

= 51 

d) Simpangan Baku (Sbi)=  1/6 (skor makasimal ideal – skor minimal Ideal) 

= 1/6 (85 – 17) 
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= 11,33  

Perhitungan empat kategori kecenderungan normal, yaitu sebagai 

berikut: 

Tinggi  = (Mi + 1,5 Sbi) ke atas 

   = (51 + (1,5 x 11,33)) ke atas 

   = 51 + 16,995 

   = 68 ke atas……………………………………(≥ 

68)  

Cukup  = Mi sampai dengan (Mi + 1,5 Sbi)  

   = 51 sampai dengan (51 + (1,5 x 11,33)) 

   = 51 sampai dengan 68 ……………………(51 – 

68) 

Kurang  = (Mi - 1,5 Sbi) sampai dengan Mi 

   = (51 – (1,5 x 11,33)) sampai dengan 51 

   = (51 – 16,995) sampai dengan 51 

   = 33,99 sampai dengan 51……………...(33,99 - 51) 

Rendah  = Kurang dari (Mi - 1,5 Sbi)  

   = Kurang dari (51 – (1,5 x 11,33)) 

   = Kurang dari (51 – 16,995)   

   = Kurang dari 

33,99…………………….……(≤33,99) 
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Berikut merupakan penyajian data dalam tabel kecenderungan 

motivasi belajar: 

Tabel 22. Ketegori kecenderungan motivasi belajar. 

No Kategori Interval Frekuensi Prosentase(%) 

1 Tinggi  ≥ 68 49 73,14 

2 Cukup 51 – 68 18 26,86 

3 Kurang 33,99 - 51 0 0 

4 Rendah ≤33,99 0 0 

Total 67 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa variabel motivasi 

belajar pada kategori tinggi sebanyak 49 siswa, dan pada kategori cukup 

sebanyak 18 siswa.   

c. Variabel Perilaku K3 (Y) 

Data variabel Perilaku K3 (Y) diperoleh dari angket (kuisioner) yang 

diisi oleh 67 siswa kelas X TKR dan TBSM SMK Muhammadiyah 1 

Moyudan dan hasil observasi pengamatan menggunakan lembar observer.  

Data yang diperoleh dari angket terdiri dari 15 butir pernyataan yang 

diukur menggunakan sklala Linkert dengan lima alternative jawaban yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), 

Sangat Tidak Setuju (STS). Skor yang diberikan mulai dari angka maksimal 

yakni 5,4,3,2 dan minimal 1 sehingga kemungkinan skor tertinggi  dapat 

dicapai yaitu 75 dari 15 x 5 dan skor terendah yakni 15 yang diperoleh dari 15 

x 1.  

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data dari dua sumber data 

yang diperoleh : 

1. Data angket 
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Berdasarkan aturan penskoran yang telah ditetapkan sesuai dengan 

kaidah penskoran linkert, maka skor hasil tabulasi data tersebut, kemudian 

dianalisis menggunakan bantuan program Microsoft Excell 2010. Diketahui 

bahwa variabel Perilaku K3 memiliki skor tertinggi sebesar 75 dan skor 

terendah sebesar 53, sedangkan Mean (M) sebesar 65,01  , Median (Me) 

sebesar 65, Modus (Mo) sebesar 60 dan Standar Deviasi sebesar 5,71. 

Berikut merupakan penyajian distribusi frekuensi variabel Perilaku 

K3, dengan langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis: 

1) Menghitung jumlah kelas interval 

K =1 + 3,3 log n 

 =1 + 3,3 log 67 

 =1 + 3,3 (1,826074803) 

 =1 + 6,026046849 

 =7,026046849 maka dibulatkan menjadi 7 

2) Menghitung rentang kelas (range) 

Skor Maksimal – Skor Minimal = 75 – 53 

     = 22 

3) Menentukan panjang kelas Interval 

    =     

   =  3,28 maka dibulatkan menjadi 4 

Tabel distribusi frekuensi variabel Perilaku K3 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 25. Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku K3 
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No. Interval Frekuensi Presentase (%) 

1 53 – 56 7 10,44 

2 57 – 60 12 17,91 

3 61 – 64 9 13,43 

4 65 – 68 18 26,86 

5 69 – 72 14 20,89 

6 73 – 76 7 10,44 

7 77 – 80 0 0 

 Jumlah 67 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Perilaku K3 diatas, dapat 

digambarkan dengan histogram sebagai berikut : 

 
Gambar 7. Histogram Perilaku K3 

 

Data tersebut untuk kemudian dogolongkan ke dalam kategori 

kecenderungan Perilaku K3. Untuk mengetahui kecenderungan masing – 

masing skor variabel digunakan skor ideal dari data penelitian sebagai kriteria 

perbandingan. Berdasarkan harga skor tersebut dapat dikategorikan 

berdasarkan empat kategori kecenderungan normal. 
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Maka data variabel penelitian perlu dikategorikan dengan aturan 

sebagai berikut : 

a) Kelompok Tinggi 

Semua responden yang mempunyai skor diatas skor hasil  hitung dari 

mean ideal yang ditambah 1,5 dikali nilai SBi           (Mi + 1,5 SBi). 

b) Kelompok Cukup 

Semua responden yang mempunyai skor diantara mean ideal sampai 

dengan skor hasil hitung dari mean ideal yang ditambah 1,5 dikali nilai 

SBi (antara Mi s/d Mi + 1,5 SBi). 

c) Kelompok Kurang   

Semua responden yang mempunyai skor diantara skor hasil hitung dari 

mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai SBi sampai dengan  Mean 

ideal (antara Mi - 1,5 SBi s/d Mi). 

d) Kelompok Rendah 

Semua responden yang mempunyai skor di bawah skor hasil hitung dari 

mean ideal yang dikurangi 1,5 dikali nilai SBi (antara Mi - 1,5 SBi s/d 

Mi). 

 

Berikut dijabarkan perhitungan skor ideal variabel Perilaku K3: 

a) Skor maksimal ideal =  

= 15 x 5  

= 75 

b) Skor minimal ideal =  
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= 15 x 1  

= 15 

c) Mean Ideal (Mi) = 0,5 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= 0,5 (75 + 15) 

= 45 

d) Simpangan Baku (Sbi)= 1/6 (skor makasimal ideal – skor minimal Ideal) 

= 1/6 (75 – 15) 

= 10 

Perhitungan empat kategori kecenderungan normal, yaitu sebagai 

berikut: 

Tinggi  = (Mi + 1,5 Sbi) ke atas 

   = (45 + (1,5 x 11,33)) ke atas 

   = 45 + 16,995 

   = 61,995 ke atas………………………………(≥ 60)  

Cukup  = Mi sampai dengan (Mi + 1,5 Sbi)  

   = 45 sampai dengan (45 + (1,5 x 11,33)) 

   = 45 sampai dengan 60 …………………(45 – 60) 

Kurang  = (Mi - 1,5 Sbi) sampai dengan Mi 

   = (45 – (1,5 x 11,33)) sampai dengan 45 

   = (45 – 16,995) sampai dengan 45 

   = 30 sampai dengan 45……………..(30 – 45) 

Rendah  = Kurang dari (Mi - 1,5 Sbi)  

   = Kurang dari (45 – (1,5 x 11,33)) 
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   = Kurang dari (45 – 16,995)   

   = Kurang dari 30………………………(≤30) 

Berikut merupakan penyajian data dalam tabel kecenderungan 

Perilaku K3: 

Tabel 26. Ketegori kecenderungan Perilaku K3. 

No Kategori Interval Frekuensi Prosentase(%) 

1 Tinggi  ≥ 60 48 71,64 

2 Cukup 45 – 60 19 28,36 

3 Kurang 30 - 45 0 0 

4 Rendah ≤30 0 0 

Total 67 100% 

 

Berdasarkan tabel 30 di atas, dapat diketahui bahwa variabel sikap 

kerja pada kategori tinggi sebanyak 48 siswa, dan pada kategori cukup 

sebanyak 19 siswa.  

2. Data observasi perilaku Perilaku K3 di bengkel. 

Selain memberikan angket pernyataan tentang perilaku siswa dalam 

mengPerilakukan K3 di bengkel sebagai data primer, peneliti juga melakukan 

pengamatan terhadap perilaku siswa saat melakukan praktikum di bengkel 

sebagai data pendukung yang otetik. Hasil pengamatan melalui lembar 

observasi yang disajikan dalam bentuk point cek list pengamatan. Berikut 

disajikan data berupa prosentase besarnya pengPerilakuan perilaku K3 

dibengkel pada setiap indikator dalam point amanatan: 

a) Perilaku siswa terhadap kebersihan, keamanan, kesehatan dan 

keselamatan diri sendiri. 

b) Perilaku siswa terhadap kebersihan, keamanan, kesehatan dan 

keselamatan alat ukur. 
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c) Perilaku siswa terhadap kebersihan, keamanan, kesehatan dan 

keselamatan tempat kerja. 

d) Persiapan Alat dan Bahan. 

e) Pemahaman Terhadap Jobsheet 

f) Runtutan Kerja yang sesuai dengan SOP. 

g) Komunikasi dengan rekan kerja. 

h) Komunikasi dengan Instruktur praktik 

C. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 

dengan teknik analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda. Teknik 

analisis regresi sederhana digunakan dalam menguji hipotesis masing masing 

variabel yakni hipotesis satu dan dua sedangkan teknik analisis regresi ganda 

digunakan untuk menguji hipotesis ketiga. Pengujian teknik analisis ini 

menggunakan bantuan program SPSS versi 20. 

Berikut ini merupakan penjabaran hasil pengujian hipotesis satu, dua, 

dan tiga menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan teknik analisis 

berganda: 

1. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan mencari nilai t hitung. Uji t dipakai untuk 

melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas secara individu terhadap 

variabel terikat dengan menganggap variabel lain bersifat konstan.  
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a. Hipotesis Pertama  

Hipotesis dari variabel pengetahuan K3 adalah sebagai berikut: 

1) Ha = “Terdapat pengaruh yang posisitf pengetahuan K3 terhadap 

Perilaku pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel 

Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”. 

2) Ho = “Tidak terdapat pengaruh yang posisitf pengetahuan K3 

terhadap Perilaku pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di 

bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda 

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”. 

Berikut ini adalah ringkasan hasil analisis regresi sederhana 

untuk variabel pengetahuan K3 (X1) terhadap Perilaku kerja di 

bengkel (Y).  

Tabel 27. Ringkasan Hasil Analisis Pengetahuan K3 (X1) terhadap 

Perilaku kerja di bengkel (Y). 

Variabel Konst. Koef. 

Pengetahuan 

 

rhitung rtabel thitung ttabel 

X1 - Y 33,839 0,572 0,492 0,237 4,551 1,668 0,242 

 

a) Persamaan Garis Regresi Sederhana 

Berdasarkan table tersebut persamaan regresi linier sederhana 

variable pengetahuan K3 adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 
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Y = 33,839 + 0,572 X1 

Konstanta α sebesar 33,839 menyatakan bahwa apabila tidak 

ada kenaikan dari pengetahuan K3 (X1) maka nilai Perilaku kerja di 

bengkel (Y) siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan 

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 

Sleman Yogyakarta adalah 33,839. Konstanta β sebesar 0,572 artinya 

apabila variable pengetahuan K3 (X1), mengalami kenaikan satu, 

maka Perilaku kerja dibengkel siswa kelas  X Jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta akan bertambah pula 

sebesar 0,572. 

b) Koefisien Korelasi (R) 

Berdasarkan tabel analisis. Menunjukkan bahwa variabel X1 

mempunyai nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,242 pada taraf 

signifikansi 5%. Nilai r hitung > r tabel atau 0,492  > 0,237. Artinya 

ada hubungan positif dan nilai koefisien korelasi antara pengetahuan 

K3 dan Perilaku kerja sebesar 0,492 dengan tingkat konsentrasi kuat. 

 

c) Pengujian Signifikansi Regresi Sederhana dengan Uji t 

Signifikansi thitung pengetahuan K3 sebesar 4,551  pada taraf 

signifikansi 0,05. Besar tabel (α = 0,05) dengan dk (derajat kebebasan) 

67 ( dari rumus dk= n-2 = 67 – 2 = 65) dan taraf signifikansi α = 0,05 

sebesar 1,668. Signifikansi variable pengetahuan K3 < signifikansi  α 
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(0,000 < 0,05), t-hitung > ttabel (4,551 > 1,668 ). Hasil perhitungan 

analisis regresi sederhana pengetahuan K3 (X1) terhadap Perilaku 

kerja (Y) maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima. Dari 

perhitungan diatas membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

pengetahuan K3 terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas  X 

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta. 

b. Hipotesis Kedua  

Hipotesis dari variabel motivasi belajar adalah sebagai berikut: 

1) Ha = “Terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar terhadap 

Perilaku pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel 

Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK  Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”. 

2) Ho = “Tidak  terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar 

terhadap Perilaku pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di 

bengkel Teknik Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda 

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”. 

Berikut ini adalah ringkasan hasil analisis regresi sederhana 

untuk variabel motivasi belajar (X2) terhadap Perilaku kerja di bengkel 

(Y).  

Tabel 28. Ringkasan Hasil Analisis motivasi belajar (X2) terhadap 

Perilaku kerja di bengkel (Y). 
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Variabel Konst. Koef. 

Motivasi 

 

rhitung rtabel thitung ttabel 

X2 - Y 22,284 0,586 0,671 0,237 7,296 1,668 0,450 

 

a) Persamaan Garis Regresi Sederhana 

Berdasarkan table. Persamaan regrresi linier sederhana variable 

motivasi belajar (X2) adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 22,284 + 0,586 X2 

Konstanta α sebesar 22,284 menyatakan bahwa apabila tidak 

ada kenaikan dari motivasi belajar (X2)  maka nilai Perilaku kerja di 

bengkel (Y) siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan 

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 

Sleman Yogyakarta adalah 22,284. Konstanta β sebesar 0,586  artinya 

apabila variable motivasi belajar (X2), mengalami kenaikan satu, maka 

Perilaku kerja dibengkel siswa kelas  X Jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 

Moyudan Sleman Yogyakarta akan bertambah pula sebesar 0,586. 

 

b) Koefisien Korelasi (R) 

Berdasarkan tabel analisis. Menunjukkan bahwa variabel X1 

mempunyai nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,450 pada taraf 
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signifikansi 5%. Nilai r hitung > r tabel atau 0,671  > 0,237.  Artinya 

ada hubungan positif  dan nilai koefisien korelasi antara motivasi 

belajar dan Perilaku kerja sebesar 0,671 dengan tingkat konsentrasi 

kuat. 

c) Pengujian Signifikansi Regresi Sederhana dengan Uji t 

Signifikansi thitung motivasi belajar (X2) sebesar 7,296 pada 

taraf signifikansi 0,05. Besar tabel (α = 0,05) dengan dk (derajat 

kebebasan) 67 ( dari rumus dk= n-2 = 67 – 2 = 65) dan taraf 

signifikansi α = 0,05 sebesar 1,668. Signifikansi variable pengetahuan 

K3 < signifikansi  α (0,000 < 0,05), t-hitung > t-tabel (7,296 >1,668 ).  

Hasil perhitungan analisis regresi sederhana motivasi belajar (X2) 

terhadap Perilaku kerja (Y) maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Ha 

diterima. Dari perhitungan diatas membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif motivasi belajar terhadap Perilaku kerja di 

bengkel siswa kelas  X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik 

dan Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman 

Yogyakarta. 

2. Hasil Uji Regresi Berganda 

Analisis regresi linier ganda digunakan untuk mengukur pengaruh 

antara lebih dari satu variable bebas terhadap variable terikat. Teknik analisis 

regresi ganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama – sama 

terhadap variabel Perilaku kerja di bengkel (Y). Hipotesis variable 
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pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama – sama 

terhadap Perilaku kerja adalah sebagai berikut : 

1) Ha : “ Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 (X1) dan 

motivasi belajar (X2) secara bersama - sama terhadap Perilaku 

pelaksanaan   kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel Teknik 

Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”. 

2) H0 : “Tidak Terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 (X1) 

dan motivasi belajar (X2) secara bersama - sama terhadap Perilaku 

pelaksanaan   kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel Teknik 

Kendaraan Ringan & Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman Yogyakarta”. 

Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis sebagai berikut : 

1) Jika F hitung > F table maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternative (Ha) diterima. 

2) Jika F hitung < F table maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternative (Ha) ditolak. 

Berikut adalah ringkasan hasil analisis regresi ganda untuk variable 

pengetahuan Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap 

Perilaku kerja dibengkel (Y). 

Tabel 30. Ringkasan Hasil Analisa Regresi Ganda Untuk Variable 

Pengetahuan Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) Terhadap 

Perilaku kerja Dibengkel (Y). 

 

Variabel Simbol Nilai Koefisien 

Jumlah sampel N 67 
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X1 β1 0,246 

X2 β2 0,495 

Konstanta α 15,564 

R  0,484 

Adjustable R  0,468 

F hitung F hitung 29,991 

F tabel F tabel 3,13 

Signifikansi Sig. 0,000 

r(X1, X2, Y)   

 

Berdasarkan tabel . persamaan regresi linier ganda adalah sebgai berikut : 

Y = a + β1X1 + β2 X2 

Y = 15,564+ 0,246X1 + 0,495X2 

Konstanta sebesar 15,564 mengandung arti bahwa jika pengetahuan 

Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) nilainya adalah 1, maka 

Perilaku kerja di bengkel nilainya positif yaitu sebesar 15,564. Nilai 

tersebut merupakan nilai variabel yang mempengaruhi Perilaku kerja di 

bengkel, tetapi tidak ikut diteliti dalam penelitian ini. Koefisien regresi 

(X1) / nilai β1 sebesar 0,246 yang berarti apabila nilai X1 meningkat satu 

satuan maka nilai Y akan meningkat sebesar 0,246 satuan, dengan asumsi 

bahwa nilai (X2) bernilai tetap. Koefisien regresi (X2) / nilai β2 sebesar 

0,495 yang berarti apabila nilai X2 meningkat satu satuan maka nilai Y 

akan meningkat sebesar 0,495 satuan, dengan asumsi bahwa nilai (X1) 

bernilai tetap.  

3. Koefisien Korelasi ( ) dan Koefisien Determinasi ( ) 

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan dalam menerangkan dari variabel bebas terhadap variabel terikat 
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secara bersama – sama atau keseluruhan. Hasil hitung koefisien korelasi (X1) 

dan (X2) secara bersama - sama terhadap Y dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 31. Perhitungan Koefisien Korelasi ( ) dan Koefisien Determinasi  

                ( ) (X1) dan (X2) secara bersama - sama terhadap Y. 

Variabel 

Koefisien 

Korelasi 

( ) 

Koefisien 

Determinasi 

( ) 
% 

Pengetahuan K3 

dan Motivasi 

belajar 

 secara bersama – 

sama. 

0,696 0,484   48,4%   

 

Berdasarkan tabel Perhitungan Koefisien Korelasi ( ) dan Koefisien 

Determinasi ( ), secara keseluruhan koefisien korelasi antara pengetahuan 

K3 dan motivasi belajar secara bersama – sama terhadap Perilaku kerja  

mempunyai nilai sebesar 0,484 yang menunjukkan angka positif. Hal ini 

mempunyai arti bahwa pengetahuan K3 dan motivasi belajar secara bersama 

– sama memberikan sumbangan yang positif terhadap Perilaku kerja  dengan 

tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Dari tabel tersebut juga menunjukkan data bahwa terdapat nilai 

determinasi Adjusted ( ) atau koefisien determinasi sebesar 0,484  Artinya 

bahwa Perilaku kerja ( ) x 100 % = 48,4 % diterangkan oleh variabel 

pengetahuan K3, motivasi belajar, sikap kerja secara bersama – sama, 

sedangkan 51,6 % diterangkan oleh variabel / faktor lain yang tidak 

dianalisis. 
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4. Pengujian Signifikansi Regresi dengan Uji F 

Ringkasan hasil anova pengetahuan Pengetahuan K3 (X1) dan 

motivasi belajar (X2) terhadap Perilaku kerja di bengkel (Y) adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 32. Ringkasan Hasil Anova untuk Variable Pengetahuan 

Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) Terhadap Perilaku kerja 

Dibengkel (Y). 

Variabel Simbol Nilai Koefisien 

Jumlah sampel N  

F hitung F hitung 29,991 

F tabel F tabel 3,13 

Signifikansi Sig. 0,000 

Tabel Ringkasan Hasil Anova untuk Variable Pengetahuan 

Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) Terhadap Perilaku kerja 

Dibengkel (Y), menunjukkan bahwa nilai signifikansi F sebesar 0,000 pada 

taraf signifikansi α = 0,05. Nilai F hitung > F tabel (29,991 > 3,13 ) dan 

kolom signifikansi F < signifikansi  α (0,00  <  0,05 ), maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara bersama-sama 

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap Perilaku kerja di 

bengkel. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan di atas 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara pengetahuan K3, 

motivasi belajar, sikap kerja terhadap Perilaku kerja di bengkel oleh siswa 

kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 

5. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 

Sumbangan relative dan sumbangan efektif adalah suatu ukuran tetang 

seberapa besar prediktor – prediktor dalam regresi mempunyai kontribusi 
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ataau sumbangan terhadap variabel kriterium. Berikut ini disajikan data hasil 

perhitungan Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relative (SR) untuk 

variabel pengetahuan K3 (X1), motivasi belajar (X2).  

Tabel 33. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relative (SR) untuk 

variabel pengetahuan K3, motivasi belajar. 

No. Variabel 
Sumbangan 

Efektif Relatif 

1. Pengetahuan K3 (X1) 14.7% 27.1% 

2. Motivasi belajar (X2) 39.5% 72.9% 

 Jumlah 54.1% 100.0% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sumbangan relative 

untuk variabel pengetahuan K3 sebesar 14,7%, motivasi belajar sebesar 

39,5%. Sedangkan sumbangan efektif untuk variabel  pengetahuan K3 

sebesar 27,1%, motivasi belajar sebesar 72,9%. Secara bersama – sama 

variabel pengetahuan K3 (X1), motivasi belajar (X2), memberikan 

sumbangan efektif sebesar 54,1% terhadap Perilaku kerja di bengkel 

sedangkan 45,9% diberikan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh pengetahuan K3 

terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan 

ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan; (2) 

Pengaruh motivasi belajar terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X 

jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan; (3) Pengaruh pengetahuan K3, motivasi belajar 

secara bersama – sama terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan 
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Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 

Moyudan. Berikut ini akan dibahas hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan : 

1. Pengaruh pengetahuan K3 terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa 

kelas X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor 

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 

Pengetahuan merupakan hasil “tahu”  yang terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap sesuatu objek tertentu. Penginderaan ini 

terjadi melalui panca indera manusia. Pengetahuan manusia dapat di 

definisikan sebagai kemampuan untuk mengetahui dan menjabarkan 

informasi – informasi yang diperoleh dari hasil penglihatan dan pendengaran 

(proses penginderaan). Hasil penginderaan yang berasal dari penglihatan dan 

pendengaran dapat diperoleh antara lain melalui belajar, media informasi baik 

cetak maupun elektronik dan hasil pengalaman seseorang. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa pengetahuan 

K3 dengan sampel sebanyak 67 siswa dari populasi sebanyak 202 siswa kelas 

X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan, menunjukkan bahwa sebanyak 50 siswa (74,63 

%) termasuk dalam kategori tinggi, sebanyak 17 siswa (25,37 %) termasuk 

dalam kategori cukup, sebanyak  0 siswa (00%) termasuk dalam kategori 

kurang, sebanyak 0 siswa (00%) termasuk dalam kategori rendah. 

Dari hasil analisis korelasi diperoleh harga r = 0,492 pada α < 0,05, 

artinya hubungan variabel pengetahuan K3 dengan variabel Perilaku kerja 
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termasuk kuat dan signifikan. Selanjutnya dari hasil analisis regresi sederhana 

yang digunakan untuk uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t test yang 

berfungsi untuk mengetahui apakah variabel pengetahuan K3 berpengaruh 

terhadap Perilaku kerja di bengkel ternyata bernilai positif, hal ini diketahui 

dengan melihat nilai thitung > ttabel (4,551 > 2,280) dan taraf signifikansi p 

dari pengetahuan < taraf signifikansi 5% (0,000 <  0,05). Berdasarkan taraf 

signifikansi 0,000 maka dapat diambil hipotesis bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hasil perhitungan ini terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara pengetahuan K3 terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X 

jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan. Kemudian adapun persamaan regresinya 

menjadi Y= 33.389 + 0,572 X1. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan 

regresinya positif, artinya bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan dari 

siswa maka perilaku untuk mengPerilakukan pelaksanaan K3 akan semakin 

meningkat. 

Selain itu besarnya pengaruh pengetahuan K3 terhadap Perilaku kerja 

di bengkel secara parsial sebesar 0,492 (49,2%) yang artinya bahwa variabel 

pengetahuan K3 memberikan kontribusi sebesar 0,492  terhadap Perilaku 

kerja di bengkel yang tersebar pada beberapa point seperti pemahaman 

terhadap pengertian dan tujuan K3, pemahaman dalam peraturan yang 

mengatur tentang K3, pemahaman dalam mengidentifikasi faktor penyebab 

kecelakaan kerja, pemahaman dalam menguraikan cara pencegahan 
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kecelakaan kerja, pemahaman dalam menjaga lingkungan kerja dan 

pemahaman dalam menggunakan alat pelindung diri saat bekerja. 

Siswa yang mempunyai pengetahuan K3 yang luas akan memiliki 

kesadaran dalam mengPerilakukan perilaku K3 di bengkel karena sudah 

mengetahui resiko yang akan terjadi apabila mengabaikan prosedur K3 yang 

ada di bengkel, sedangkan siswa yang mempunyai pemahaman K3 yang 

sempit atau bahkan kurang maka kecenderungan untuk tidak berperilaku yang 

aman yang sesuai dengan aturan K3. Siswa yang sempit pemikirannya 

tentang K3 tidak tahu akan resiko bahaya yang akan timbul dan mengancam 

diri mereka saat beraktivitas di bengkel apabila tidak memperhatikan aturan 

K3. Pengetahuan K3 dapat ditingkatkan oleh sekolah dengan cara 

memberikan pelajaran khusus bagi siswa dalam mempelajari K3 dengan cara 

memberikan pelatihan – pelatihan singkat dan memasang slogan – 

slogan/poster dalam lingkungan bengkel yang mengajak siswa untuk lebih 

tertarik dalam mempelajari dan mengPerilakukan K3. 

Soekidjo notoatmojo (1997: 128) menyatakan bahwa pengetahuan 

atau kognitif merupakan domain yang penting dalam pembentukan tindakan 

seseorang (overt behavior) karena seseorang yang berperilaku dengan 

didasarai dengan pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang 

tidak didasari oleh pengetahuan. Pernyataan ahli tersebut dapat dijadikan 

patokan dan dikaitkan dalam menarik kesimpulan bahwa siswa yang 

mempunyai pengetahuan K3 yang luas akan mempengaruhi perilakunya 

dalam mengPerilakukan K3 di bengkel. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa semakin 

tinggi tingkat pengetahuan K3 dari siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 

maka perilaku siswa untuk melaksanakan Perilaku K3 di bengkel akan 

semakin kuat, sehingga kesehatan dan keselamatan kerja di bengkel akan 

mudah terwujud. 

2. Pengaruh motivasi belajar terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa 

kelas X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor 

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 

Motivasi adalah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 

berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik berupa 

ketekunan dalam berusaha dalam memenuhi kebutuhannya guna mencapai 

suatu tujuan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, menunjukkan bahwa motivasi 

belajar dengan sampel sebanyak 67 siswa dari populasi sebanyak 202 siswa 

kelas X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan, sebanyak  49 siswa (73,14 %) termasuk dalam 

kategori tinggi, sebanyak 18 siswa (26,86 %) termasuk dalam kategori cukup, 

sebanyak 0 siswa (00%) termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 0 siswa 

(00%) termasuk dalam kategori sangat rendah. 

Hasil pengujan hipotesis kedua dari penelitian ini menguatkan 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara motivasi belajar 

terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan 
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ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t test 

yang berfungsi untuk mengetahui apakah variabel motivasi belajar 

berpengaruh terhadap Perilaku kerja di bengkel mempunyai nilai t hitung > 

ttabel (7,296 > 2,896) dengan taraf signifikansi α dari pengetahuan < taraf 

signifikasnsi 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan taraf signifikansi 0,000 maka 

dapa diambil hipotesis kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang 

artinya adalah terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar terhadap 

Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan 

Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 

Pengaruh motivasi belajar terhadap Perilaku kerja dibengkel secara 

parsial sebesar 0,671 (67,1%). nilai ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

mempunyai pengaruh terhadap Perilaku kerja di bengkel dan variabel 

motivasi belajar ini memberikan kontribusi sebesar 0,671 . kontribusi tersebut 

dapat diketahui dari beberapa aspek yang menjadi point dalam pertanyaan 

angket yang diberikan peneliti. Aspek - aspek yang dijadikan tolak ukur 

dalam usaha untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap Perilaku 

kerja  meliputi motivasi untuk selalu sehat, motivasi untuk selalu selamat, 

motivasi untuk menyelesaikan tugas dengan baik yang sesuai prosedur kerja, 

motivasi untuk menjaga dan merawat peralatan kerja, motivasi untuk menjaga 

lingkungan kerja.  

Motivasi berasal dari kata motif, yang berarti gerakan atau seesuatu 

yan bergerak, artinya sesuatu yang menggerakkan terjadinya tindakan, atau 
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disebut dengan niat. menguatkan pendapat tersebut Hamzah B. Uno (2012: 3) 

mendefinisikan motivasi sebagai dorongan yang terdapat dari dalam diri 

seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih 

baik dalam memenuhi kebutuhannya. Pendapat - pendapat tersebut jika 

dihubungkan dengan konteks motivasi belajar pada diri siswa merupakan 

niattan atau dorongan dari dalam diri siswa untuk selalu berusaha berhati – 

hati agar dalam melakukan setiap praktikum dapat mencapai tujuan 

menyelesaikan job dengan tepat waktu sesuai dengan prosedur dan 

mendapatkan kesehatan dan keselamatan. 

Berdasarkan penelitian ini dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar 

pada siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda 

Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan akan semakin meningkat apabila 

mereka ditambahkan pengetahuan tentang dampak dan resiko dalam bekerja 

jika  mengabaikan SOP K3 yang berlaku di bengkel, dengan dorongan dari 

luar yang dilakukan oleh sekolah melalui usaha – usaha pembelajaran 

diharapkan motivasi dari dalam diri siswa akan semakin kuat untuk mampu 

berperilaku K3 di dalam beraktifitas di bengkel. 

3. Pengaruh pengetahuan K3 dan motivasi belajar secara bersama – sama 

terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan Teknik 

Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 

1 Moyudan.  

Berdasarkan hasil uji analisis regresi, menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan K3 dan motivasi belajar secara bersama – sama berpengaruh 
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terhadap Perilaku kerja, hal ini dibuktikan dengan melihat hasil uji nilai 

Fhitung > Ftabel (29,991 > 2,750) dan kolom signifikansi F < signifikasnsi α 

5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan taraf signifikansi 0,000 maka dapa diambil 

hipotesis kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya adalah 

terdapat pengaruh yang positif pengetahuan K3 dan motivasi belajar secara 

bersama – sama terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan 

Teknik Kendaraan ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan. 

Nilai koefisien determinasi ( ) sebesar 0,484 (48,4%). Variabel 

pengetahuan Pengetahuan K3 (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama 

– sama mampu menjelaskan variabel Perilaku kerja di bengkel sebesar 0,484, 

hal ini mempunyai arti bahwa kontribusi pengetahuan Pengetahuan K3 (X1) 

dan motivasi belajar (X2) secara bersama – sama sebesar 48,4 % 

mempengaruhi Perilaku kerja di bengkel, sisanya yaitu 51,6 %  dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa pengetahuan Pengetahuan K3 (X1) 

dan motivasi belajar (X2) secara bersama – sama dapat mempengaruhi 

Perilaku kerja di bengkel. Penjelasannya adalah siswa yang mempunyai 

pengetahuan yang luas dan mendalam terhadap semua aspek yang ada 

didalam kesehatan dan keselamatan kerja akan memiliki motivasi yang besar 

dalam dirnya untuk mencapai tujuannya dalam belajar yakni memperoleh 

hasil yang baik dalam belajar dan mendapatkan keselamatan dan kesehatan 

sebelum, saat dan setelah mengikuti proses belajar. Ketika motivasi untuk 



130 

 

mencapai tujuan sehat dari dalam diri siswa ini sudah muncul maka kemudian 

kecenderungan sikap yang positif yakni mau menerima secara sadar tanpa 

adanya paksaan atau dorongan dari luar dalam melaksanakan segala peraturan 

tentang K3 di bengkel akan dengan sendirinya tertanam dalam diri siswa. 

Sikap yang posistif ini kemudian dapat dilihat dari perilaku siswa yang 

mudah dalam dikondisikan di dalam bengkel, siswa mempersiapkan diri 

dengan mengenakan baju/ wearpack praktik dan mempersiapkan 

perlengkapan praktik, mau dan antusias dalam memperhatikan instruksi dari 

guru, mau membersihkan dan merawat benda kerja alat dan sarana bengkel.     

Prillia Relastiani Ramadan (2014) dalam penelitiannya pengaruh 

pengetahuan K3 terhadap kesadaran berperilaku K3 di lab CNC PLC SMK 

Negeri 3 Yogyakarta menjelaskan bahwa ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan guna meningkatkan pengetahuan K3 guna mempengaruhi 

kesadaran siswa dalam berperilaku K3 pada siswa yaitu :  

1. Sekolah memberikan pelajaran khusus mengenai K3.  

2. Memicu keinginan dari dalam diri siswa agar mau belajar K3 

dengan cara menunjukkan resiko dan dampak dari kecelakaan 

kerja secara nyata menggunakan vidio. 

3. Melakukan bimbingan yang dilakukan oleh guru dan instruktur 

praktik. 

4. Mengevaluasi pengetahuan tentang keselamatan kerja ( Evaluasi 

Kesehatan dan eselamatan Kerja Menyeluruh (Complete Health 

and Safety Evaluatio-CHASE)). 

5. Melakukan penilaian resiko (mengidentifikasi dan menyingkirkan 

bahaya atau mengambil tindakan pencegahan yang tepat).  

6. Memonitor pelaksanaan standart keselamatan kerja yang meliputi 

(inspeksi dan survey keselamatan yang bersifat umum dan 

menjangkau seluruh tempat kerja, melakukan patrol keselamatan 

yang melalui rute – rute yan telah ditentukan sebelumnya dengan 

mencatat masalah-masalah keselamatan kerja, melakukan audit 
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keselamatan kerja yang terdiri  atas pemeriksaan dan 

kuantifikasi masalah-masalah keselamatan kerja secara rinci, 

pengambilan sampel yang hanya melihat pada satu aspek khusus 

dalam kesehatan dan keselamatan kerja. 

7. Mengkomunikasikan pesan kesehatan dan keselamatan kerja 

dengan menggunakan media (poster, lembar berita, stiker 

petunjuk pada kotak-kotak peralatan, mencontohkan dengan 

panutan). 

8. Menggunakan proses atau material yang lebih aman dalam 

praktikum. 

9. Menyertakan kesehatan dan keselamatan kerja sebagai bagian 

yang tak terpisahkan dari pelatihan keterampilan. 

10. Memastikan semua peralatan benar – benar terpelihara dengan 

baik. 

11. Mengembangkan sistem kerja yang aman. 

12. Menyediakan kondisi dan lingkungan yang baik. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara pengetahuan K3 dan motivasi belajar 

terhadap Perilaku kerja di bengkel siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan 

ringan dan Bisnis dan Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian dan pembahasan di bab IV, penelitian

tentang pengaruh pengetahuan K3dan motivasi belajar terhadap perilaku kerja di

bengkel teknik kendaraan ringan dan teknik bisnis dan sepeda motor SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dari pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja

siswa kelas X jurusan teknik kendaraan ringan dan teknik bisnis dan sepeda

motor di bengkel praktik SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dengan bukti

melihat nilai thitung > ttabel (4,551 > 2,280) dan taraf signifikansi p dari

pengetahuan < taraf signifikansi 5% (0,000 <  0,05).. Besarnya pengaruh

pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja di bengkel sebesar 0,492 (49,2%).

Pengetahuan K3 dapat mempengaruhi terhadap perilaku kerja siswa yang

menunjukkan kesadaran untuk selalu berperilaku sehat dan aman dalam

beraktifitas dibengkel selama praktikum berlangsung. Perilaku siswa ini muncul

karena siswa sudah faham dan mengetahui resiko apa yang akan terjadi dan

didapat kepadanya apabila dalam melaksanakan praktikum tidak mengutamakan

perilaku yang aman di bengkel.

2. Terdapat pengaruh yang positif dari motivasi belajar terhadap perilaku kerja

siswa kelas X jurusan teknik kendaraan ringan dan teknik bisnis dan sepeda

motor di bengkel praktik SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dengan dibuktikan

dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t test yang berfungsi



146

untuk mengetahui apakah variabel motivasi belajar berpengaruh terhadap

Perilaku kerja di bengkel mempunyai nilai t hitung > ttabel (7,296 > 2,896)

dengan taraf signifikansi α dari pengetahuan < taraf signifikasnsi 5% (0,000 <

0,05). Besarnya pengaruh motivasi belajarterhadap perilaku kerja di bengkel

sebesar 0,671 (67,1%). Motivasi belajardapat mempengaruhi terhadap perilaku

kerja yang dalam hal ini berupa dorongan dari dalam diri siswa yang

menginginkan jasmaninya untuk selalu sehat dan aman serta terhindar dari

kecelakaan. Sehingga dorongan yang berasal dari dalam diri siswa, dengan

sendirinya memunculkan perilaku siswa yang selalu berhati hati dalam

beraktifitas dibengkel selama praktikum berlangsung.

3. Terdapat pengaruh yang positif dari pengetahuan K3, Motivasi belajar secara

bersama - sama terhadap perilaku kerja siswa kelas X jurusan teknik kendaraan

ringan dan teknik bisnis dan sepeda motor di bengkel praktik SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan dengan bukti hasil uji nilai Fhitung > Ftabel

(29,991 > 2,750) dan kolom signifikansi F < signifikasnsi α 5% (0,000 < 0,05).

Besarnya pengaruh pengetahuan K3, Motivasi belajar dan Sikap kerja secara

bersama - sama terhadap perilaku kerja di bengkel sebesar 0,484 (48,4%).

Pengetahuan K3, Motivasi belajarsecara bersama - sama dapat berpengaruh

terhadap perilaku kerja di bengkel karena kedua variable ini merupakan runtutan

proses yang sudah ditempuh oleh siswa dalam belajar. Pengetahuan merupakan

dasar bagi siswa dalam berperilaku, dalam pengetahuan terdapat proses

mengetahui, memahami, menganalisa, mensintesis dan mengevaluasi. Dari

kelima proses mencari pengetahuan K3 ini maka akan muncul dorongan dari
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dalam diri siswa yang telah mengetahui betapa pentingnya berperilaku aman

selama beraktivitas apapun di dalam bengkel. Dalam beraktivitas siswa akan

mempunyai kecenderungan untuk berhati hati dan mematuhi peraturan yang ada.

Sikap positif yang mau untuk mengikuti aturan, tata tertip bengkel inilah yang

kemudian muncul dari dalam diri siswa untuk kemudian di implementasikan ke

dalam pola perilaku siswa selama praktikum di bengkel.

B. Implikasi

Penelitian ini mempunyai implikasi untuk meningkatkan perilaku kerja yang

mencerminkan budaya K3 pada siswa kelas X Jurusan Teknik Kedaraan Ringan dan

Teknik Bisnis dan Sepeda Motor di bengkel SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

Peningkatan perilaku budaya K3 di bengkel dapat dilakukan dengan meningkatkan

pengetahuan K3, Motivasi belajar siswa sebagai subyek yang dikondisikan/dibentuk

karakternya dalam proses pembelajaran.

Peningkatan pengetahuan K3, motivasi belajar yang baik dari siswa,

dilakukan oleh guru dengan cara memberikan pengetahuan - pengetahuan tentang K3

seluas luasnya yang relevan dengan dunia kerja dan memberikan motivasi positif

kepada siswa tentang resiko dan bahaya dari potensi kecelakaan kerja yang ada di

bengkel, serta di dukung dengan pemberian contoh sikap kerja yang baik, arahan dan

bimbingan dari guru selaku instruktur praktik tentang bagaimana melakukan praktik

yang sesuai dengan SOP sehingga kebiasaan siswa untuk selalu berperilaku aman di

bengkel akan terbentuk.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur namun masih

terdapat beberapa keterbatasan yang ditemuni oleh peneliti, antara lain:

1. Pengumpulan data mengenai pengetahuan K3, motivasi belajar pada penelitian

ini hanya didasarkan pada hasil isian angket oleh siswa kelas X Jurusan TKR

dan TBSM SMK Muhammadiyah 1 Moyudan sebagai responden, sehingga

sangat dipengaruhi oleh sifat dan proses pengisian angket antara lain kejujuran,

kesungguhan, dan kemampuan responden dalam menjawab angket.

2. Jumlah angket yang lumayan banyak yang terdiri dari angket pertanyaan dan

angket pernyataan membuat siswa yang mengisi jenuh, hal ini memunculkan

kemungkinan siswa mengisi angket tersebut dengan tidak membaca keseluruhan

pertanyaan atau pernyataan setiap butirnya sehingga hasilnya bisa sedikit

berbeda dengan kondisi aslinya.

3. Penelitian ini hanya memfokuskan bahwa perilaku budaya K3 di bengkel yang

dilakukan oleh siswa hanya dipengaruhi oleh pengetahuan K3, motivasi belajar

saja, sedangkan disisi lain masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi

perilaku siswa dalam perilaku K3 dibengkel seperti lingkungan kerja, regulasi

K3 ditempat kerja, instruktur dan lain - lain.

D. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, berikut disampaikan

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan sekolah dan pengelola



149

bengkel praktik dalam rangka perbaikan pembelajaran yang berpusat di bengkel

untuk dapat berkembang munuju ke arah yang lebih baik.

1. Keselamatan kerja merupakan hal yang diinginkan oleh semua manusia maka

dari itu perlu kesadaran dari semua aspek atau komponen pengelola bengkel baik

itu guru/instruktur, tollman, siswa praktikan dan semua yang terlibat dalam

kegiatan di bengkel untuk mau meningkatkan pengetahuan dalam bidang

kesehatan dan keselamatan kerja dengan cara mengadakan program pelatihan

pencegahan dan penanganan kecelakaan kerja.

2. Siswa hendaknya mempunyai kesadaran dari dalam diri sendiri untuk mau

mempelajari K3 sebagai bekal menuju dunia kerja yang sesungguhnya, dengan

cara mencari sumber refrensi yang lebih banyak dari buku bacaan tentang K3.

3. Siswa hendaknya mau membiasakan diri untuk berperilaku dan mengikuti aturan

yang telah dibuat pengelola bengkel yang sudah diadopsi atau disesuaikan

dengan standart K3 di industri sehingga dengan begitu siswa akan mempunyai

kebiasaan yang baik dalam bekerja dan ketika sudah terjun ke dunia kerja

mereka akan merasa nyaman dan tidak kaget dengan ketatnya aturan yang

diterapkan di industri.

4. Guru sebagai instruktur dan fasilitator selama di bengkel, memegang peranan

penting dalam mengawasi dan mengontrol perilaku siswa pada saat praktik,

sehingga guru wajib menegur, sampai dengan memberikan hukuman yang wajar

apabila siswa melakukan kecerobohan dalam praktik yang dapat memicu potensi

kecelakaan kerja.
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5. Guru wajib memberikan contoh dengan mendemonstrasikan suatu prosedur

kerja yang sesuai dengan SOP sebelum melepas siswa untuk praktik mandiri

agar siswa menjadi faham dan mau mengikuti dan akhirnya kecelakaan kerja

dapat dihindari.

6. Sekolah melalui pengelola bengkel di jurusan TKR dan TBSM SMK

Muhammadiyah 1 Moyudan khususnya harus aktif dalam mempromosikan

pentingnya berperilaku K3 dan menjaga lingkungan kerja melalui peningkatan

kelengkapan sarana K3 dan disambung dengan program- program kerja yang pro

aktif terhadap K3 seperti lomba banner K3, lomba penanganan kecelakaan

ringan (P3K) dan program - program pelatihan seputar K3 lainnya.

7. Penelitian ini selanjutnya disarankan menggunakan metode pengumpulan data

dengan cara mewawancarai warga bengkel meliputi guru, instruktur, toll man,

siswa, dan semua komponen pengelola bengkel yang setiap harinya beraktifitas

di lingkungan bengkel agar diperoleh data yang rill atau nyata mengenai kondisi

perilaku K3 di bengkel.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian dan pembahasan di bab IV, penelitian 

tentang pengaruh pengetahuan K3dan  motivasi belajar terhadap perilaku kerja di 

bengkel teknik kendaraan ringan dan teknik bisnis dan sepeda motor SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dari pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja 

siswa kelas X jurusan teknik kendaraan ringan dan teknik bisnis dan sepeda 

motor di bengkel praktik SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dengan bukti 

melihat nilai thitung > ttabel (4,551 > 2,280) dan taraf signifikansi p dari 

pengetahuan < taraf signifikansi 5% (0,000 <  0,05).. Besarnya pengaruh 

pengetahuan K3 terhadap perilaku kerja di bengkel sebesar 0,492 (49,2%). 

Pengetahuan K3 dapat mempengaruhi terhadap perilaku kerja siswa yang 

menunjukkan kesadaran untuk selalu berperilaku sehat dan aman dalam 

beraktifitas dibengkel selama praktikum berlangsung. Perilaku siswa ini muncul 

karena siswa sudah faham dan mengetahui resiko apa yang akan terjadi dan 

didapat kepadanya apabila dalam melaksanakan praktikum tidak mengutamakan 

perilaku yang aman di bengkel. 

2.  Terdapat pengaruh yang positif dari motivasi belajar terhadap perilaku kerja 

siswa kelas X jurusan teknik kendaraan ringan dan teknik bisnis dan sepeda 

motor di bengkel praktik SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dengan dibuktikan 

dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t test yang berfungsi 
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untuk mengetahui apakah variabel motivasi belajar berpengaruh terhadap 

Perilaku kerja di bengkel mempunyai nilai t hitung > ttabel (7,296 > 2,896) 

dengan taraf signifikansi α dari pengetahuan < taraf signifikasnsi 5% (0,000 < 

0,05). Besarnya pengaruh motivasi belajarterhadap perilaku kerja di bengkel 

sebesar 0,671 (67,1%). Motivasi belajardapat mempengaruhi terhadap perilaku 

kerja yang dalam hal ini berupa dorongan dari dalam diri siswa yang 

menginginkan jasmaninya untuk selalu sehat dan aman serta terhindar dari 

kecelakaan. Sehingga dorongan yang berasal dari dalam diri siswa, dengan 

sendirinya memunculkan perilaku siswa yang selalu berhati hati dalam 

beraktifitas dibengkel selama praktikum berlangsung.  

3. Terdapat pengaruh yang positif dari pengetahuan K3, Motivasi belajar secara 

bersama - sama terhadap perilaku kerja siswa kelas X jurusan teknik kendaraan 

ringan dan teknik bisnis dan sepeda motor di bengkel praktik SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan dengan bukti hasil uji nilai Fhitung > Ftabel 

(29,991 > 2,750) dan kolom signifikansi F < signifikasnsi α 5% (0,000 < 0,05). 

Besarnya pengaruh pengetahuan K3, Motivasi belajar dan Sikap kerja secara 

bersama - sama terhadap perilaku kerja di bengkel sebesar 0,484 (48,4%). 

Pengetahuan K3, Motivasi belajarsecara bersama - sama dapat berpengaruh 

terhadap perilaku kerja di bengkel karena kedua variable ini merupakan runtutan 

proses yang sudah ditempuh oleh siswa dalam belajar. Pengetahuan merupakan 

dasar bagi siswa dalam berperilaku, dalam pengetahuan terdapat proses 

mengetahui, memahami, menganalisa, mensintesis dan mengevaluasi. Dari 

kelima proses mencari pengetahuan K3 ini maka akan muncul dorongan dari 
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dalam diri siswa yang telah mengetahui betapa pentingnya berperilaku aman 

selama beraktivitas apapun di dalam bengkel. Dalam beraktivitas siswa akan 

mempunyai kecenderungan untuk berhati hati dan mematuhi peraturan yang ada. 

Sikap positif yang mau untuk mengikuti aturan, tata tertip bengkel inilah yang 

kemudian muncul dari dalam diri siswa untuk kemudian di implementasikan ke 

dalam pola perilaku  siswa selama praktikum di bengkel.  

 

B. Implikasi 

Penelitian ini mempunyai implikasi untuk meningkatkan perilaku kerja yang 

mencerminkan budaya K3 pada siswa kelas X Jurusan Teknik Kedaraan Ringan dan 

Teknik Bisnis dan Sepeda Motor di bengkel SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 

Peningkatan perilaku budaya K3 di bengkel dapat dilakukan dengan meningkatkan 

pengetahuan K3, Motivasi belajar siswa sebagai subyek yang dikondisikan/dibentuk 

karakternya dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan pengetahuan K3, motivasi belajar yang baik dari siswa, 

dilakukan oleh guru dengan cara memberikan pengetahuan - pengetahuan tentang K3 

seluas luasnya yang relevan dengan dunia kerja dan memberikan motivasi positif 

kepada siswa tentang resiko dan bahaya dari potensi kecelakaan kerja yang ada di 

bengkel, serta di dukung dengan pemberian contoh sikap kerja yang baik, arahan dan 

bimbingan dari guru selaku instruktur praktik tentang bagaimana melakukan praktik 

yang sesuai dengan SOP sehingga kebiasaan siswa untuk selalu berperilaku aman di 

bengkel akan  terbentuk.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur namun masih 

terdapat beberapa keterbatasan yang ditemuni oleh peneliti, antara lain: 

1. Pengumpulan data mengenai pengetahuan K3, motivasi belajar pada penelitian 

ini hanya didasarkan pada hasil isian angket oleh siswa kelas X Jurusan TKR 

dan TBSM  SMK Muhammadiyah 1 Moyudan sebagai responden, sehingga 

sangat dipengaruhi oleh sifat dan proses pengisian angket antara lain kejujuran, 

kesungguhan, dan kemampuan responden dalam menjawab angket. 

2. Jumlah angket yang lumayan banyak yang terdiri dari angket pertanyaan dan 

angket pernyataan membuat siswa yang mengisi jenuh, hal ini memunculkan 

kemungkinan siswa mengisi angket tersebut dengan tidak membaca keseluruhan 

pertanyaan atau pernyataan setiap butirnya sehingga hasilnya bisa sedikit 

berbeda dengan kondisi aslinya.   

3. Penelitian ini hanya memfokuskan bahwa perilaku budaya K3 di bengkel yang 

dilakukan oleh siswa hanya dipengaruhi oleh pengetahuan K3, motivasi belajar 

saja, sedangkan disisi lain masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi 

perilaku siswa dalam perilaku K3 dibengkel seperti lingkungan kerja, regulasi 

K3 ditempat kerja, instruktur dan lain - lain.   

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, berikut disampaikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan sekolah dan pengelola 
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bengkel praktik dalam rangka perbaikan pembelajaran yang berpusat di bengkel 

untuk dapat berkembang munuju ke arah yang lebih baik. 

1. Keselamatan kerja merupakan hal yang diinginkan oleh semua manusia maka 

dari itu perlu kesadaran dari semua aspek atau komponen pengelola bengkel baik 

itu guru/instruktur, tollman, siswa praktikan dan semua yang terlibat dalam 

kegiatan di bengkel untuk mau meningkatkan pengetahuan dalam bidang 

kesehatan dan keselamatan kerja dengan cara mengadakan program pelatihan 

pencegahan dan penanganan kecelakaan kerja. 

2. Siswa hendaknya mempunyai kesadaran dari dalam diri sendiri untuk mau 

mempelajari K3  sebagai bekal menuju dunia kerja yang sesungguhnya, dengan 

cara mencari sumber refrensi yang lebih banyak dari buku bacaan tentang K3. 

3. Siswa hendaknya mau membiasakan diri untuk berperilaku dan mengikuti aturan 

yang telah dibuat pengelola bengkel yang sudah diadopsi atau disesuaikan 

dengan standart K3 di industri sehingga dengan begitu siswa akan mempunyai 

kebiasaan yang baik dalam bekerja dan ketika sudah terjun ke dunia kerja 

mereka akan merasa nyaman dan tidak kaget dengan ketatnya aturan yang 

diterapkan di industri.  

4. Guru sebagai instruktur dan fasilitator selama di bengkel, memegang peranan 

penting dalam mengawasi dan mengontrol perilaku siswa pada saat praktik, 

sehingga guru wajib menegur, sampai dengan memberikan hukuman yang wajar 

apabila siswa melakukan kecerobohan dalam praktik yang dapat memicu potensi 

kecelakaan  kerja. 
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5. Guru wajib memberikan contoh dengan mendemonstrasikan suatu prosedur 

kerja yang sesuai dengan SOP sebelum melepas siswa untuk praktik mandiri 

agar siswa menjadi faham dan mau mengikuti dan akhirnya kecelakaan kerja 

dapat dihindari. 

6. Sekolah melalui pengelola bengkel di jurusan TKR dan TBSM SMK 

Muhammadiyah 1 Moyudan khususnya harus aktif dalam mempromosikan 

pentingnya berperilaku K3 dan menjaga lingkungan kerja melalui peningkatan 

kelengkapan sarana K3 dan disambung dengan program- program kerja yang pro 

aktif terhadap K3 seperti lomba banner K3, lomba penanganan kecelakaan 

ringan (P3K) dan program - program pelatihan seputar K3 lainnya.  

7. Penelitian ini selanjutnya disarankan menggunakan metode pengumpulan data 

dengan cara mewawancarai warga bengkel meliputi guru, instruktur, toll man, 

siswa, dan semua komponen pengelola bengkel yang setiap harinya beraktifitas 

di lingkungan bengkel agar diperoleh data yang rill atau nyata mengenai kondisi 

perilaku K3 di bengkel. 
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Lampiran 1. Data Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian  pada sampel 36 siswa 
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Lampiran 2. Data Hasil Uji Validitas Instrument   
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Lampiran 3. Data Hasil Uji Reliabilitas Instrument   

 



 

172 

 

 



 

173 

 

 



 

174 

 

 



 

175 

 

 



 

176 

 

 



 

177 

 

 



 

178 

 

 

 



 

179 

 

Lampiran 4. Tabulasi Data Pokok Hasil Penelitian  pada sampel 67 siswa 
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Lampiran 5. Data Hasil Penelitian  pada sampel 67 siswa 
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Lampiran 6. Rekapitulasi Nilai Tes  pada sampel 67 siswa 
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Lampiran 7. Data Hasil Observasi Sikap Kerja dan Perilaku Siswa Kelas X TKR  

         dan TSM dalam Praktik di dalam bengkel 
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Lampiran 8. Data Hasil Uji Normalitas   

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pengetahuan Motivasi Sikap Kerja Implementasi 

N 67 67 67 67 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 55.0597 72.9104 76.8209 65.0149 

Std. Deviation 4.27069 6.54525 6.25451 5.71678 

Most Extreme Differences 

Absolute .133 .073 .105 .093 

Positive .096 .046 .067 .093 

Negative -.133 -.073 -.105 -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.092 .594 .855 .765 

Asymp. Sig. (2-tailed) .184 .872 .457 .603 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Lampiran 9. Data Hasil Uji Linieritas   

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Implementasi * 

Pengetahuan 

Between 

Groups 

(Combined) 1402.437 17 82.496 5.357 .000 

Linearity 974.246 1 974.246 63.267 .000 

Deviation from 

Linearity 

428.191 16 26.762 1.738 .070 

Within Groups 754.548 49 15.399   

Total 2156.985 66    

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Implementasi * 

Motivasi 

Between 

Groups 

(Combined) 
1744.104 23 75.831 7.897 .000 

Linearity 1410.582 1 1410.582 146.907 .000 

Deviation from 

Linearity 

333.523 22 15.160 1.579 .099 

Within Groups 412.881 43 9.602   

Total 2156.985 66    
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ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Implementasi * 

Sikap Kerja 

Between 

Groups 

(Combined) 
1597.702 17 93.982 8.234 .000 

Linearity 1500.369 1 1500.369 131.451 .000 

Deviation from 

Linearity 

97.333 16 6.083 .533 .916 

Within Groups 559.283 49 11.414   

Total 2156.985 66    

Hasil uji linieritas pada tabel di atas semua variabel memiliki nilai 

signifikansi Linierity lebih kecil dari 0,05 (sig<0,0), hal ini menunjukkan bahwa 

variabel penelitian adalah linier. 

 

Lampiran 10. Data Hasil Uji Multikolinieritas   

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -1.620 4.854  -.334 .740   

Pengetahuan .274 .106 .205 2.574 .012 .582 1.717 

Motivasi .308 .093 .352 3.322 .001 .327 3.058 

Sikap Kerja .379 .104 .415 3.663 .001 .287 3.488 

a. Dependent Variable: Implementasi 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 

tolerance jmenunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai 

tolerance ≤ 0,10  dan nilai VIF ≥ 10 yang berarti bahwa tidak ada 

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
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Lampiran 11. Data Hasil Uji Heterokesdasitas   

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.012 2.930  .345 .731 

Pengetahuan .069 .064 .172 1.073 .287 

Motivasi -.101 .056 -.386 -1.809 .075 

Sikap Kerja .061 .062 .223 .980 .331 

a. Dependent Variable: ABS 

 

Berdasarkan hasil uji glejser  dapat pada tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen nilai absolut residual. Di mana terlihat bahwa 

probabilitas signifikansinya di atas tingkat keyakinan 5%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastistas. 
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Lampiran 12. Data Hasil Analisis Regresi Sederhana   

Regression X1 terhadap Y 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Pengetahuan
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Implementasi 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .672
a
 .452 .443 4.26568 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 974.246 1 974.246 53.542 .000
b
 

Residual 1182.739 65 18.196   

Total 2156.985 66    

a. Dependent Variable: Implementasi 

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 15.482 6.789  2.280 .026 

Pengetahuan .900 .123 .672 7.317 .000 

a. Dependent Variable: Implementasi 
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Regression X2 terhadap Y 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Motivasi
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Implementasi 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .809
a
 .654 .649 3.38868 

a. Predictors: (Constant), Motivasi 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1410.582 1 1410.582 122.839 .000
b
 

Residual 746.404 65 11.483   

Total 2156.985 66    

a. Dependent Variable: Implementasi 

b. Predictors: (Constant), Motivasi 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 13.517 4.665  2.898 .005 

Motivasi .706 .064 .809 11.083 .000 

a. Dependent Variable: Implementasi 
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Regression X3 terhadap Y 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Sikap Kerja
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Implementasi 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .834
a
 .696 .691 3.17833 

a. Predictors: (Constant), Sikap Kerja 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1500.369 1 1500.369 148.525 .000
b
 

Residual 656.616 65 10.102   

Total 2156.985 66    

a. Dependent Variable: Implementasi 

b. Predictors: (Constant), Sikap Kerja 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6.453 4.821  1.339 .185 

Sikap Kerja .762 .063 .834 12.187 .000 

a. Dependent Variable: Implementasi 
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Lampiran 13. Data Hasil Analisis Regresi Ganda   

Regression 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

Sikap Kerja, 

Pengetahuan, 

Motivasi
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Implementasi 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .877
a
 .768 .757 2.81654 

a. Predictors: (Constant), Sikap Kerja, Pengetahuan, Motivasi 

 

Uji Determinasi: 
 

Diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar  0,757  yang  

menunjukkan  bahwa  sebesar 75,7%  Implementasi dapat  dijelaskan  oleh  

variabel independennya sisanya  (100% – 75,7% = 24,3%)  dijelaskan  oleh faktor 

lain di luar variabel yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1657.213 3 552.404 69.635 .000
b
 

Residual 499.772 63 7.933   

Total 2156.985 66    

a. Dependent Variable: Implementasi 

b. Predictors: (Constant), Sikap Kerja, Pengetahuan, Motivasi 

 

Uji F: 

Dengan menggunakan keyakinan 95%, df 1 (jumlah variabel-1) = 3, dan df 2 (n-

k-1) = 63, hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 2,750 dengan nilai signifikansi 
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sebesar 0,000. Sehingga nilai F hitung > F tabel (69,635> 2,750) atau nilai p< 

(0,00 < 0,05), maka Ho ditolak, artinya secara bersama-sama variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap Implementasi. 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.620 4.854  -.334 .740 

Pengetahuan .274 .106 .205 2.574 .012 

Motivasi .308 .093 .352 3.322 .001 

Sikap Kerja .379 .104 .415 3.663 .001 

a. Dependent Variable: Implementasi 

 

Uji t: 

 

a) X1 yaitu Pengetahuan 

Nilai koefisien variabel X1 adalah 0.274. Nilai signifikansi variabel X1 

adalah 0,012 yang lebih kecil dari α=0,05. Maka variabel X1 berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Impelementasi. 

b) X2 yaitu Motivasi 

Nilai koefisien variabel X2 adalah 0.308. Nilai signifikansi variabel X2 

adalah 0,001 yang lebih kecil dari α=0,05. Maka variabel X2 berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Implementasi. 

c) X3 yaitu Sikap Kerja 

Nilai koefisien variabel X3 adalah 0.379. Nilai signifikansi variabel X3 

adalah 0,001 yang lebih kecil dari α=0,05. Maka variabel X3 berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Implementasi. 
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Tabel Perhitungan SR dan SE 

 

 

X1 X2 X3 Y X1^2 X2^2 X3^3 Y^2 X1Y X2Y X3Y

1 56 82 81 70 3136 6724 6561 4900 3920 5740 5670

2 55 82 83 71 3025 6724 6889 5041 3905 5822 5893

3 56 78 78 61 3136 6084 6084 3721 3416 4758 4758

4 55 70 75 65 3025 4900 5625 4225 3575 4550 4875

5 56 77 82 70 3136 5929 6724 4900 3920 5390 5740

6 55 70 75 63 3025 4900 5625 3969 3465 4410 4725

7 52 84 75 65 2704 7056 5625 4225 3380 5460 4875

8 41 53 64 53 1681 2809 4096 2809 2173 2809 3392

9 52 76 76 67 2704 5776 5776 4489 3484 5092 5092

10 54 77 78 66 2916 5929 6084 4356 3564 5082 5148

11 59 75 79 68 3481 5625 6241 4624 4012 5100 5372

12 56 82 81 70 3136 6724 6561 4900 3920 5740 5670

13 56 82 82 65 3136 6724 6724 4225 3640 5330 5330

14 52 71 75 62 2704 5041 5625 3844 3224 4402 4650

15 56 82 81 70 3136 6724 6561 4900 3920 5740 5670

16 60 79 80 72 3600 6241 6400 5184 4320 5688 5760

17 54 72 71 65 2916 5184 5041 4225 3510 4680 4615

18 55 75 78 70 3025 5625 6084 4900 3850 5250 5460

19 52 75 85 66 2704 5625 7225 4356 3432 4950 5610

20 54 64 71 56 2916 4096 5041 3136 3024 3584 3976

21 52 68 72 60 2704 4624 5184 3600 3120 4080 4320

22 58 72 78 69 3364 5184 6084 4761 4002 4968 5382

23 54 69 72 60 2916 4761 5184 3600 3240 4140 4320

24 55 75 80 67 3025 5625 6400 4489 3685 5025 5360

25 52 68 72 60 2704 4624 5184 3600 3120 4080 4320

26 52 68 72 60 2704 4624 5184 3600 3120 4080 4320

27 53 66 67 56 2809 4356 4489 3136 2968 3696 3752

28 57 73 79 64 3249 5329 6241 4096 3648 4672 5056

29 57 74 77 67 3249 5476 5929 4489 3819 4958 5159

30 58 69 76 63 3364 4761 5776 3969 3654 4347 4788

31 54 68 80 57 2916 4624 6400 3249 3078 3876 4560

32 45 65 67 54 2025 4225 4489 2916 2430 3510 3618

33 58 72 76 70 3364 5184 5776 4900 4060 5040 5320

34 56 73 79 72 3136 5329 6241 5184 4032 5256 5688

35 55 74 77 65 3025 5476 5929 4225 3575 4810 5005

36 58 76 81 66 3364 5776 6561 4356 3828 5016 5346

37 58 73 77 69 3364 5329 5929 4761 4002 5037 5313

38 52 61 67 60 2704 3721 4489 3600 3120 3660 4020

39 50 71 82 63 2500 5041 6724 3969 3150 4473 5166

40 57 81 77 71 3249 6561 5929 5041 4047 5751 5467

41 49 72 71 63 2401 5184 5041 3969 3087 4536 4473

42 56 73 77 67 3136 5329 5929 4489 3752 4891 5159

43 52 62 64 55 2704 3844 4096 3025 2860 3410 3520

44 60 75 76 67 3600 5625 5776 4489 4020 5025 5092

45 52 66 73 60 2704 4356 5329 3600 3120 3960 4380

46 56 73 77 61 3136 5329 5929 3721 3416 4453 4697

47 54 68 72 60 2916 4624 5184 3600 3240 4080 4320

48 63 71 76 66 3969 5041 5776 4356 4158 4686 5016

49 55 68 71 62 3025 4624 5041 3844 3410 4216 4402

50 64 81 90 73 4096 6561 8100 5329 4672 5913 6570

51 61 80 85 70 3721 6400 7225 4900 4270 5600 5950

52 48 66 67 55 2304 4356 4489 3025 2640 3630 3685

53 58 81 89 75 3364 6561 7921 5625 4350 6075 6675

54 58 83 85 71 3364 6889 7225 5041 4118 5893 6035

55 54 62 64 60 2916 3844 4096 3600 3240 3720 3840

56 56 81 90 75 3136 6561 8100 5625 4200 6075 6750

57 55 76 77 65 3025 5776 5929 4225 3575 4940 5005

58 62 77 84 73 3844 5929 7056 5329 4526 5621 6132

59 45 61 64 55 2025 3721 4096 3025 2475 3355 3520

60 61 74 76 60 3721 5476 5776 3600 3660 4440 4560

61 59 64 77 60 3481 4096 5929 3600 3540 3840 4620

62 45 66 73 60 2025 4356 5329 3600 2700 3960 4380

63 62 73 84 73 3844 5329 7056 5329 4526 5329 6132

64 56 78 78 67 3136 6084 6084 4489 3752 5226 5226

65 57 74 82 74 3249 5476 6724 5476 4218 5476 6068

66 56 73 77 66 3136 5329 5929 4356 3696 4818 5082

67 58 85 90 75 3364 7225 8100 5625 4350 6375 6750

3689 4885 5147 4356 204319 358995 397979 285362 240923 319595 336600

X1 X2 X3 Y X1^2 X2^2 X3^2 Y^2 X1Y X2Y X3Y

Jumlah
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Perhitungan SE dan SR 

Persamaan garis regresi linier berganda: 

Y = -1,620 + 0,274 X1 +0,308 X2 + 0,379 X3 

R
2
 = 0,757 

 X1 = 3689  X1
2
 = 204319 

 Y = 4356 N = 67 

 X1Y = 240923  Y
2
 = 285362 

 

 yx1

 
=  YX1  - 

  
N

YX  1
 

 = 250643 - 
(    )(    )

  
 

 = 1082,94 

 X2 = 4885  X2
2
 = 358995 

 Y = 4356 N = 67 

 X2Y = 319595  Y
2
 = 285362 

 

 yx2  =  YX 2  - 
  

N

YX  2
 

 = 319595 - 
(    )(    )

  
 

 = 1997,09 

 X3 = 5147  X3
2
 = 397979 

 Y = 4356 N = 67 

 X3Y = 336600  Y
2
 = 285362 

 

 yx3  =  YX 3  - 
  

N

YX  3
 

 = 336600 - 
(    )(    )

  
 

 = 1968,18 
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A. Sumbangan Relatif (SR%) 

 

SR% = 
 ∑  

     
       

 

1. (SR%) X1 = 
 ∑    

  ∑       ∑      ∑    
       

 

                   
     (       )

     (       )      (       )      (       )
       

 

= 
      

                    
      

 

=
      

       
      

 

= 17,90% 

 

2. (SR%) X2 = 
 ∑    

  ∑       ∑      ∑    
       

 

                      
     (       )

     (       )      (       )      (       )
       

 

= 
      

                    
      

 

=
      

       
      

 

= 37,10% 

 

3. (SR%) X2 = 
 ∑    

  ∑       ∑      ∑    
       

 

                  
     (       )

     (       )      (       )      (       )
       

 

= 
      

                    
      

 

=
      

       
      

 

= 45,00% 
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B. Sumbangan Efektif (SE%) 

 

1. (SE%)X1 = (SR%)X1.R
2
 

     =  17,90%. 0,757 

     =  13,55% 

 

2. (SE%)X2 = (SR%)X2.R
2
 

     =  37,10%. 0,757 

     =  28,09% 

 

3. (SE%)X2 = (SR%)X3.R
2
 

     =  45,00%. 0,757 

     =  34,06% 

 

No Variabel Sumbangan 

Relatif 

(SR) 

Efektif (SE) 

1 Pengetahuan 17,90% 13,55% 

2 Motivasi 37,10% 28,09% 

3 Sikap Kerja 45,00% 34,06% 

Jumlah 100,00% 75,70% 
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Lampiran 14. Angket Uji Coba   
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Lampiran 15. Angket Penelitian   
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Lampiran 16. Lembar Observasi   
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan Penelitian. 
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Pengisian angket pertanyaan dan perynataan oleh siswa. 
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Kegiatan Praktikum Siswa 
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Kegiatan Praktikum Siswa 
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Lampiran 18. Keadaan Jumlah Siswa SMK Muh 1 Moyudan tahun 2017/2018 
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Lampiran 19. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi   
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Lampiran 20. Surat Pernyataan Validasi Instrument Penelitian Tugas  

                   Akhir Skripsi   
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Lampiran 21. Hasil Validasi Instrument Penelitian Tugas Akhir  

                   Skripsi   
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Lampiran 22. Surat Ijin Penelitian Fakultas Teknik UNY   
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Lampiran 23. Surat Ijin Penelitian Sekretariat Daerah Pemerintah  

                   Daerah Istimewa Yogyakarta   
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Lampiran 24. Surat Ijin Penelitian Badan Perencanaan Pembangunan  

                   Daerah   

 



 

255 

 

Lampiran 25. Surat Keterangan Penelitian SMK Muhammadiyah 1  

                   Moyudan   
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Lampiran 26. Bukti Selesai Revisi Tugas Akhir Skripsi  
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